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Tujuan penelitian ini, yaitu 1) Untuk mendeskripsikan jenis media yang 
digunakan dalam  pembelajaran daring mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. 2) 
Untuk mendeskripsikan penggunaan media pembelajaran daring mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadist. 3). Untuk mendeskripsikan  faktor pendukung dan 
penghambat penggunaan media pembelajaran daring mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan  MI Islamiyah Kramat Jegu 
Taman Sidoarjo. Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik penyajian data dan analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini dengan teknik pengumpulan data adalah teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan reduksi data, 
penyajian data dan penerikan kesimpulan.Hasil temuan menunjukkan, 1) 
Media yang digunakan dalam pembelajaran Daring dengan memanfaatkan 
Smartphone dengan beberapa jenis  aplikasi seperti WhatsApp, Geogle Form 
dan Youtube dan disesuaikan dengan kurilulum. 2). Penggunaan media 
pembelajaran daring pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah 
Bringin Bendo dan  MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo yaitu dengan 
menggunakan media pembelajaran Daring yang disesuaikan dengan kurikulum 
kondisi pandemi, pola pembelajaran yang awalnya tatap muka di aliahkan 
dengan Daring, penguasaan teknologi dibutuhkan guru untuk mendisain media 
pembelajaran inovatif dan kreatif. 3) Faktor pendukung dan penghambat dalam 
penggunaan media  pembelajaran Daring. Faktor pendukung seperti siswa 
memiliki Smartphone, guru di fasilitasi dengan kuota internet dan jaringan 
internet tidak terlalu buruk. Sedangkan dalam segi hambatan adalah perbedaan 
tingkat pemahaman siswa, siswa tidak memiliki Smartphone sendiri dan 
keterbatasan kuota internet, kompetensi guru, keterbatasan guru dalam 
mengontrol berlangsungnya pembelajaran Daring, kemandirian dan motivasi 
belajar siswa kurang.  
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The purpose of this study, namely 1) To describe the use of online learning 
media for Al-Qur'an Hadith subjects. 2) To describe the types of media used 
in online learning of Al-Qur'an Hadith subjects. 3). To describe the barriers to 
using online learning media for Al-Qur'an Hadith subjects at MI Al-Istianah 
Bringin Bendo and MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo. This research 
is a case study research using a qualitative approach. The technique of 
presenting data and analyzing data in this study uses descriptive methods. The 
method used in this study with data collection techniques is the technique of 
observation, interviews and documentation. The findings show, 1) The media 
used in online learning by utilizing Smartphones with several types of 
applications such as WhatsApp, Google Form and Youtube and adapted to 
the curriculum. 2).The use of online learning media in Al-Qur'an Hadith 
subjects at MI Al-Istianah Bringin Bendo and MI Islamiyah Kramat Jegu 
Taman Sidoarjo, namely by using online learning media adapted to the 
curriculum in pandemic conditions, the learning pattern that was originally 
face-to-face instead of online, mastery of technology is needed by teachers to 
design innovative and creative learning media. 3) Barriers to the use of online 
learning media, namely, differences in students' understanding levels, 
students do not have their own smartphones and limited internet quotas, 
teacher competence, teacher limitations in controlling online learning, 
students' lack of independence and motivation. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Kemampuan guru sebagai salah satu usaha meningkatkan mutu 
pendidikan disekolah yang secara langsung dan aktif bersinggungan dengan 
peserta didik. 
1
  Kemampuan yang dimaksud adalah kemaapuan mengajar 
dan  menerapkan media yang tepat, efektif dan efisien. Yang terpenting 
dalam kegiatan belajar mengajar adalah media pembelajaran, sebagai alat 
untuk  mencapai tujuan pembelajaran. 
2
 Melalui media pembelajaran terjadi 
proses internalisasi dan pemikiran pengetahuan oleh murid hingga dapat 
menyerap dan memahami dengan baik dan maksimal apa yang terlah 
disampaikan.
3
 Keberhasialan dari proses pemeblajaran tergantung dari 
media yang digunakan guru. 
4
 Dengan demikina guru hendaknya memilih 
media yang sesuia dengan kondisi siswa dan disesuiakan dengan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan.
5
 
 Kehadiran guru di dalam kelas sangat penting . Undang-Undang 
Guru dan Dosen (UU No. 14 Tahun 2005) mengatur bahwa guru adalah 
pendidik profesional yang tugas utamanya mendidik, mengajar, 
membimbing, membimbing, melatih, mengevaluasi, dan mengevaluasi 
                                                 
1
 Kasan As’ari, Hypnoteaching for Your Learning: Cara Efektif Melejitkan Potensi dan Prestasi 
Peserta Didik (Hijaz Pustaka Mandiri, 2020), 10. 
2
 Cepy Riyana, Media Pembelajaran (KEMENAG RI, t.t.), 171. 
3
 Saifullah Idris, Internalisasi Nilai dalam Pendidikan (Konsep dan Kerangka Pembelajaran dalam 
Pendidikan Islam) (Darussalam Publishing, 2017). 
4
 Fakhrurrazi Fakhrurrazi, “Hakikat pembelajaran yang efektif,” At-Tafkir 11, no. 1 (2018): 85–99. 
5
 Farid Ahmadi dan Hamidulloh Ibda, Media Literasi Sekolah: Teori dan Praktik (CV. Pilar 
Nusantara, 2018), 377. 
 





































 Dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai sutradara 
dan aktor, yang merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan 
proses pembelajaran di kelas. 
 Luar negeri seperti di Melbourne selama setahun ini agak up and 
down. Tahun lalu benar-benar sekolah ditutup, sama sekali tidak ada 
kegiatan pendidikan. Setelah itu sekolah dibuka perlahan, tapi sampai hari 
ini kondisinya masih online. Di sana tergantung situasi, kalau misalnya 
kondisinya mengkhawatirkan atau berbahaya mereka langsung tutup 
sekolah. Di Amerika Serikat melaksanakan sekolah remote learning alias 
daring atau sekolah tatap muka. Selain itu untuk tatap muka dilaksanakan 
setiap hari Senin, Selasa, Kamis dan Jumat. Sementara hari Rabu tetap full 
remote learning . 
7
 
 Madrasah Ibtidaiyah juga pendidikan agama Islam dianggap sebagai 
kekuatan yang menentukan prestasi dan produktivitas di bidang lain 
(pendidikan sebagai kekuatan). 
8
 Tanpa melalui proses pendidikan, tidak 
akan ada satupun fungsi dan status dalam masyarakat. Singkatnya, setiap 
aspek kehidupan membutuhkan proses pendidikan  agama Islam baik 
dalam kehidupan formal maupun dalam kehidupan nonformal. 
9
  Hubungan 
                                                 
6
 “Tugas, Peran, Serta Tanggung Jawab Seorang Guru,” GURU BERBAGI, diakses 12 Februari 2021, 
https://guruberbagi.kemdikBud.go.id/artikel/tugas-peran-serta-tanggung-jawab-seorang-guru/. 
7
 “Belajar dari Pengalaman Negara Lain Menyelenggarakan PTM Terbatas,” 




 Pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Umat ; Kiai Pesantren-Kiai Langgar di Jawa (Lkis Pelangi 
Aksara, 1997), 157. 
9
 Asfiati, " Visualisasi Dan Virtualisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam"  (Prenada Media, 
2020), 1. 
 



































dan interaksi sosial yang terjadi dalam proses pendidikan agama Islam 
mempengaruhi perkembangan kepribadian. 
10
 
 Pendidikan agama Islam ini diharapkan dapat membekali setiap 
siswa dengan pengetahuan, keterampilan, sikap dan prilaku.
11
  Proses 
pembelajaran tidak hanya berdasarkan pada pengetahuan, tetapi juga 
mencerminkan landasan pendidikan. Empat pilar tersebut adalah: (1) 
belajar mengetahui, (2) belajar melakukan sesuatu, (3) belajar hidup 
bersama, (4) belajar berkemang utuh. 
12
 Oeh karena itu, pilar ini juga 
berarti belajar dan karenanya memperoleh manfaat dari pendidikan agama 
Islam tersebut, karena pelajaran akidah akhlak merupakan pendidikan yang 
wajib dipelajari bagi anak sekolah dasar khususnya di Madrasah Ibtidaiyah. 
 Elemen yang penting sebagai langkah awal untuk mewujudkan 
pemahaman siswa terhadap kandungan dari Qur’an dan Hadist, setiap anak 
perlu mempelajari Al-Qur’an Hadist.  Al-Qur’an Hadist adalah pendidikan 
yang bertujuan untuk meyakini dan memahami ajaran Islam terkait isi dari 
Qur’an Hadist tersebut. Karena kehidupan sosial  adalah sebuah dimensi 
kehidupan diharapkan terwujud secara terintegrasi dalam berprilaku 
dengan baik
13
. Selain itu Al-Qur’an Hadist merupakan suatu upaya yang 
dapat mempercepat perkembangan potensi manusia sehingga dapat 
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya, karena hanya 
                                                 
10
 M. Anwar, Filsafat Pendidikan (Kencana, 2015), Hal. 123. 
11
 Zulvia Trinova, “Pembelajaran berbasis student-centered learning pada materi pendidikan 
agama Islam,” Al-Ta lim Journal 20, no. 1 (2013): 324–35. 
12
 Fitri April Yanti et al, Teori Dan Aplikasi Model Cooperative Research Project Based Learning Di 
Perguruan Tinggi (Gre Publishing, 2019), Hal. 7. 
13
 APPAI PAI, “Pendidikan agama Islam,” Jurnal, diakses pada 18, no. 10 (1997): 2018. 
 



































manusia yang dapat dididik.
14
 Hal tersebut sesuai dengan konsep 
pendidikan , apa yang bisa dan harus diajarkan hanya kepada manusia 
sebagai mahluk yang berfikir.  
 Beberapa pendekatan terintegrasi wajib menjadi Bumbu dalam 
pelaksananan akidah akhlak seperti kurikulum, pendidik, tripusat 
pendidikan, pengetahuan, ketrampilan,  sikap dan tata kelola
15
. Di 
Madrasah Ibtidaiyah mempunyai harapan besar  siswa-siswinya mampu 
membaca, menghafal dan menulis Al- Qur’an dengan baik dan benar. 
Sebab pendidikan agama Islam sebagai identitasnya, maka sebagian besar 
mata pelajaran yang terdapat di Madrasah membutuhkan  kemampuan 
dalam membaca, menghafal dan menulis Al- Qur’an  dengan baik 
khususnya pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist. Namun timbul hambatan 
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist yakni  merasa kesulitan dalam  
menerima materi yang diajarkan. Seperti yang dialami beberapa  siawa di 
wilayah Sidoarjo, yakni siswa di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan MI 
Islamiayah Kramat jegu. Mereka mengatakan bahwasanya Daring 
membuat mereka merasa bosan dan jenuh selain itu, menurut mereka 
materi yang diajarkan kurang  dipahami.  
 Bagaimana media pembelajaran daring dapat  telaksana dengan 
optimal maka  perlu adanya kerjasam antara sekolah dalam hal ini adalah 
guru, siswa dan orang tua. Semua itu menjadi komponen pokok 
                                                 
14
 Ketut Rindjin, Pendidikan Pancasila Untuk Perguruan Tinggi (Gramedia Pustaka Utama, 2013), 
Hal. 104. 
15
 Prof Dr H. Haidar Putra Daulay M.A, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
(Prenada Media, 2016), 9. 
 



































terlaksnanya proses pembelajaran daring. Untuk mencapai tujuan terkait 
pembelajaran  maka dibutuhkan suatu media yang pas dan sesuai dengan  
keadaan dan  lingkungan siswa supaya pelajaran lebih bemakna 
merupakan kegunaan dari media pembelajaran..
16
 Tidak hanya itu media 
pembelajaran juga mempunyai maksud untuk memperlancar interaksi 
antar guru dan siswa . Era pandemi  Covid-19 saat ini  guru mengalami 
kesulitan dalam mengukur pencapaian pembelajaran Al-Qur’an Hadist 
pada siswa karena guru tidak dapat langsung mengontrol sejauh mana 
perkembengan kemampuan yang telah diperolehnya karena selama 
pembelajaran daring didampingi dan dibantu oleh orang tua / oang lain 
saat menyelesikan tugas.  
 MI Al-Istianah Bringin Bendo guru Al-Qur’an Hadist melakukan 
penilaian lebih diberikan pada siswa yang mengerjakan secara mandiri dan 
tepat waktu. Sedangkan pada MI  Islamiyah Kramat Jegu tidak demikian, 
selama siswa mengerjakan maka berhak mendapat nilai walaupun 
mengerjakan melebihi batas waktu yang di tentukan. 
17
 Orang tua siswa 
yang sebagaian besar sebagai buruh atau pegawai yang mengakibatkan 
guru mengalami kesulitan komunikasi dengan orang tua sebagai 
pembimbing siswa di rumah karena kebanyakan orang tua siswa adalah 
pegawai, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran Daring kurang 
maksiamal.  
                                                 
16
 hari Wibowo, Pengantar Teori-Teori Belajar Dan Model-Model Pembelajaran (Puri Cipta Media, 
2020), 129. 
17
 Rahmat M.Pd.I, Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Konteks Kurikulum 2013 (Bening 
Pustaka, 2019), 51. 
 



































 Seperti pada saat pelaksanaan pembelajaran  sebagian siswa tidak 
memiliki Smartphone, karena dibawa oleh orang tua mereka bekerja. 
Pembelajaran era pandemi Covid-19 membuat siswa mengeluh karena 
tugas yang di berikan guru terlampau banyak yang menyebabkan siswa 
menjadi jenuh, tanpa   penjelasan   secara   langsung   dari guru. Hal     ini     
yang     akan sangat berpengaruh   terhadap   motivasi   belajar siswa,  
karena  siswa  akan kesulitan untuk meningkatkan     kemampuannya     
dalam memahami   materi   yang   dipelajari   saat pembelajaran   daring,   
mengingat   bahwa setiap     siswa     memiliki     kemampuan pemahaman   
yang   berbeda-beda. Siswa juga   akan   kesulitan   dalam   melakukan 
tugas-tugas  perkembangannya       dan motivasi    belajarnya    pun    akan    
sulit terbangun di MI Al-Istianah Bringin Bendo mempunyai cara dengan 
melaksanan video call dalam seminggu secara bergantian. Sedangkan di MI 
Islamiyah Kramat Jegu  melakukan home visit untuk mengurangi 
kejenuhan pada siswa.  
 Pembelajaran era pandemi Covid-19 juga membuat banyak siswa 
yang pasif saat berlangsungnya pembelajaran daring, sehingga dibutuhkan 
pendampingan orang tua atau orang terdekat mereka, oleh karena itu dalam 
memberikan materi dan tugas, maka sebagai guru bekerja sama dengan 
para orang tua untuk menginformasikan materi dan tugas yang diberikan, 
yaitu, melalui media group whatsapp. Hampir setiap hari  guru mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo 
 



































berkomunikasi dengan para orangtua terkait perkembangan belajar putra- 
putri mereka. Hal yang  sama di lakukan oleh MI  Islamiyah Kramat Jegu .  
 Selain itu  keterbatasan signal yang menghambat siswa dan guru 
dalam proses belajar mengajar daring mata pelajaran Al-Qur’an Hadist. 
Jaringan tidak stabil juga merupakan hambatan dalam proses pembelajaran 
dengan sistem daring. Keberadaan  fasilitas  jaringan  merupakan  hal  yang  
utama  dalam  pembelajaran  sistem  daring, karena  berkaitan  dengan  
kelancaran  proses  pembelajaran, sehingga tidak dapat melaksanakan 
proses  pembelajaran  dengan  lancar.  Hal  ini  berakibat  pada aktivitas  
pembelajaran  tidak berjalan maksiamal. Di MI Al-Istianah Bringin Bendo 
berupaya melakukan home visit yang di laksanankan setiap tiga hari sekali 
di rumah bebeberapa siswa dan mengambil tugas portipolio untuk 
mengurangi penggunaan Smartphone yang kadang kala mengalami 
kesulitan signal. Sedangkan di MI Islamiyah Kramat Jegu  guru  mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist hanya  mengambil tugas portipolio di rumah 
siswa yang telah di tentukan. Hambatan atau  kendala yang perlu di 
pecahkan saat proses pelaksanaan pembelajaran daring. Kadangkala saat 
proses pembelajaran menghadapi banyak masalah, masalah ini bisa 
ditimbulkan dari media pembelajarannya, materinya pembelajarannya, 
sarana prasranan, guru dan siswa. 
18
 Masalah yang muncul ini akan 
membawa dampak yang luar biasa terhadap siswa. Untuk meminimalisir 
hambatanterkait pebelajaran daring , maka dibutuhkan media pembelajaran 
                                                 
18
 Dina Kurnia Restanti et al, Merdeka Belajar Merdeka Mengajar: Perspektif Guru Pendidikan 
Agama Kristen Indonesia (Penerbit Adab, 2021), 94. 
 



































yang sesuai dengan  keadaan dan  lingkungannya siswa. 
19
 Untuk mencapai 
tujuan terkait dengan pembelajaran. Dalam penelitian ini media 
pembelajaran daring menjadi fokus penilitian. 
 Di penghujung awal tahun 2020  tepatnya awal  Bulan Februari kita 
dihadapkan dengan adanya wabah yang membahyaakan dan wabah tersebut 
sangat mengganggu  masyarakat khususnya siswa. Wabah tersebut 
dinamakan dengan coronaviruses atau yang lebih populer dengan sebutan 
corona atau covid-19. 
20
 Wabah ini memiliki dampak yang sangat luar biasa 
untuk seluruh dunia, khususnya di Indonesia. Sehingga banyak sekolah, 
kantor, instansi ditutup sementara merupakan dampak terjadinya wabah ini. 
21
 Aktivitas pendidikan sangat dibatasi.  Hambatan pelajaran Al-Qur’an 
Hadist yang muncul di era pandemi membuat para pemangku jabatan 
terkait pendidikan membuat Undang- undang yang di rasa sesuai. Undang- 
undang yang pertama Nomor 2 Tahun 2020 tentang Pencegahan dan 
Penanganan COVID-19 di lingkungan KemendikBud dan Undang- undang 
nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan COVID-19 pada Satuan 
Pendidikan
22
. Langkah itu dirasa tepat untuk memutus rantai penyebaran 
Covid-19 yang semakin hari jumlah penderitanya semakin bertambah. 
Perlu adanya dukungan dari semua pihak dalan hal ini pendidik, siswa dan 
orang tua agar dapat terlaksanan sesuai  dengan ketetapan dalam 
                                                 
19
 Dwi Dewantari Anggreni et al, Pusaran Covid 19: Catatan Para Analis Muda (IAIN Parepare 
Nusantara Press, t.t.), 156. 
20
 Tim Penulis, Tetap Kreatif Dan Inovatif Di Tengah Pandemi Covid-19 (Penerbit NEM, 2021), 73. 
21
 Fauziyah Rhaudlatul Jannah dkk., Dampak Pandemi Corona Terhadap Pendidikan di Indonesia 
(Royyan Press, 2020), 54. 
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 “Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan » Republik Indonesia,” diakses 4 Maret 2021, 
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perundang-ungdangan terkait proses pembelajaran pendidikan agama Islam 
d era pandemi Covid-19 saat ini. 
 Sedangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Repubik Indonesia Nomor 11 Tahun 2014 Bab 1 pasal (1) terkait 
penyelenggaraan pendidikan jarak jauh  atau daring  menyatakan 
bahwasanya  ―Pendidikan jarak jauh yang selanjutnya disebut dengan PJJ 
adalah pendidikan yang siswanya secara terpisah dari  guru dan 
pembelajarannya menggunakan berbagai sumber belajar melalui penerapan 
prinsip-prinsip teknologi pendidikan/pengajaran‖. Yang mempunyai 
maksud  bahwa seluruh kegiatan pembelajaran dilakukan secara jarak jauh  
dirumah masing- 
 Pandemi tidak harus  menjadi hambatan bagi pemangku pendidikan 
dalam era pandemi Covid – 19 saat ini pendidik harus menggunakan media 
pembelajaran yang sesuai dalam melaksanakan pembelajaran. Sistem 
pembelajaran tradisional yang diterapkan oleh beberapa guru secara 
bertahap digantikan oleh berbagai aplikasi pembelajaran yang jauh berbeda 
dan dapat memberikan ruang interaksi langsung antara guru dan siswa 
tanpa harus bertemu langsung. Adapun media pembelajaran yang di 
gunakan saat ini adalah daring. Daring dirasa sangat efektif guna 
terlaksananya pembelajaran supaya dapat berkelanjutan. Pembelajaran Al-
Qur’an Hadist dengan bantuan teknologi canggih diharapkan dapat 
membantu siswa-siswi dalam mencerna topik secara interaktif, produktif, 
 



































efektif, inspiratif, konstruktif serta menarik
23
. Dilansir dari kumparan 
KemendikBud mengatakan bahwa media daring mampu mangatasi  
permasalahn yang terjadi selama pandemi Covid-19. Selain itu, siswa juga 
diharapkan memiliki kecakapan dalam penerapan teknologi saat ini. Karena 
daring dianggap sebagai solusi yang paling tepat
24
. 
 Pandemi menyebabkan sekolah dialihkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran , yang awalnya tatap muka di alih kan dengan pelaksanaan 
belajar secara Daring, akan tetapi tuntutan dalam proses pembelajaran 
masih dapat diwujudkan dan terlaksana 
25
. Namun kurangnya pengetahuan 
teknologi guru, siswa dan orang tua menjadi permasalahan pengaplikasian 
pembelajaran daring ini. MI AL- Istianah Bringin dan MI Islamiyah 
Kramat Jegu Taman Sidoarjo merupakan lembaga formal dibawah naungan 
Kementrian Agama Republik Indonesia yang mendapat mandat dari 
pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan 
kualitas pendidikan. Dalam hal ini pendidikan dan pembelajaran tidak 
harus dilaksanakan di dalam kelas atau di lingkungan sekolah, namun 
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 Guru memiliki beberapa tahapan dalam proses pembelajaran Al-
Qur’an Hadist. Tahapan tersebut tertuang dalam "Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Tata 
Cara Pendidikan Dasar dan Menengah". Standar proses yang dimaksud 
meliputi perencanaan proses pembelajaran pendidikan, pelaksanaan proses 
pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran dan pemantauan proses 
pembelajaran.
27
 Untuk menunjang keberhasilan pelajaran Al-Qur’an Hadist 
guru harus mampu melaksanakan pengajaran dengan baik,  yaitu guru yang 
dapat menggunakan media melalui kegiatan mengajar. 
28
  Kemampuan 
guru dengan memanfaatkan media daring dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam membaca, menghafl dan menulis Al-Qur’an  
  Agar media pembelajaran terus berlanjut, guru harus menyediakan 
waktu lebih. Karena kualitas pendidikan dan tingkat pendidikan siswa, 
sekali lagi salah satu keberhasilan dalam media pembelajaran disampaikan 
guru. 
29
 Sekalipun sekolah ditutup, persyaratan selama proses pembelajaran 
tetap bisa terpenuhi. Namun kadangkala karena media pembelajaran yang 
di gunakan kurang sesuai menjadi kendala penerapan pembelajaran daring.  
Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Irmawan Jauhari 
dkk. Dengan judul hambatanpembelajaran daring di Madrsah Ibtidiyah 
Negeri 3 Magetan. Jenis penelitian ini adalah penlitian kualitatif.  Media 
pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya melakukan observasi, 
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wawancara dan dokumentasi. . Hasil dari penelitian tersebut adalah guru 
harus mampu mengelola seluruh pembelajaran yang terkait pembelajaran 
daring, guru harus mampu mengawasi siswa dengan bantuan orang tua dan 
guru melakukan penilaian dalam pembelajaran daring dilakukan 
berdasarkan kuantitas dan kualitas deskripsi. Oleh karena itu disarankan 
kepada guru agar selalu meningkatkan kompetensi dalan segi pembelajaran 
maupun materi ajar.  
Penelitian lain dilakukan oleh  Jauhari dkk. Dengan judul 
hambatanpembelajaran daring dalam perspeltif  mahasiswa.  Media 
pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya melakukan survey 
dengan menggunakan instruman angket. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya masalah yang dihadapi mahasiswa  selama pembelajaran daring 
seperti koneksi internet, media daring sering error serta keterbatasan kuota 
internet dan sebagian besar mahasiswa merasa jenuh. 
30
 Pembelajaran 
daring tidak hanya ditunjang oleh perangkat teknologi informasi tetapi 
ditunjang oleh perencanaan , manajemen dan ekonomi yang memadai. 
Perlu dingat juga peranan dari fasilitator, guru,  cara implementasi, cara 
mengadopsi teknologi baru, fasilitas, biaya dan jadwal kegiatan.  
Kemampuan guru dalam memahami pada materi yang disampaikannya, 
memahami strategi daring yang efektif, bertanggung jawab pada materi 
pelajaran, persiapan pelajaran, pembuatan modul pembelajaran, 
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 Moh Irmawan Jauhari, Suprih Hartanto, dan Mudzakkir Mudzakkir, “HambatanPembelajaran 
Daring Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Magetan,” Journal of Education and Religious Studies 1, 
no. 01 (4 Januari 2021): 9–15. 
 



































penyeleksian bahan penunjang, penyampaian materi pelajaran yang efektif, 
penentuan interaksi siswa, serta penyeleksian dan pengevaluasian tugas 
secara elektronik bisa terlaksna dengan baik. 
31
 
MI AL- Istianah Bringin dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman 
Sidoarjo merupakan salah satu sekolah yang memakai media pembelajaran 
Daring saat ini. Dengan  adanya Covid-19 kegiatan belajar  Al-Qur’an 
Hadist di sekolah dialihkan dengan memanfaatkan  media berupa aplikasi  
WhatsApp  Group, karena WhatsApp  Group, merupakan media 
pembelajaran dalam menunjang kegiatan pembelajaran daring mata 
pelajara Al-Qur’an Hadist dengan memanfaatkan berbagai fitur yang 
tersedia seperti fitur foto, video, dokumen dan video call. Guru 
memberikan pekerjaan rumah kepada siswa selama proses pembelajaran 
daring mata pelajara Al-Qur’an Hadist berlangsung. Dalam hal ini guru 




 Pembelajaran yang menggunakan media aplikasi WhatsApp  Group  
sering terjadi hambatanseperti guru tidak dapat mengontrol secara langsung 
umpan balik, partisipasi dan aktifitas siswa, siswa merasa bosan dan jenuh. 
33
   Pembelajaran yang seharusnya dilakukan di sekolah oleh siswa seperti 
berinteraksi dengan teman sebayanya dan juga hubungan pembelajaran  
dengan guru menjadi terhambat karena adanya penutupan sekolah dan 
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digantikan dengan pembelajaran secara daring. Interaksi  hanyandapat 
dilakukan dengan  perantara platform-platform online seperti WhatsApp  
Group. 
34
  Selain di sekolah, kemampuan sosial siswa dapat dibentuk dan 
dilakukan di rumah bersama dengan orang tua nteraksi saat orang tua dan 
siswa saling bekerja sama menyelesaikan tugas sekolah yang diberikan 
oleh guru. 
35
  Akan tetapi intraksi ini tidak akan bisa terjalin jika orang 
siswa terlalu sibuk dengan pekerjaan. Selain itu orang tua siswa yang tidak 
paham dengan materi mata pelajaran Al-Qur’an Hadist sehingga 
menghambat terkait segi pemahaman siswa. 
36
 
  Penguasaan  teknologi  sebagai sarana pembelajaran  mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadist yang kurang menjadikan siswa ragu untuk meminta 
bantuan kepada orang tuanya sehingga siswa akan malas untuk belajar mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist secara daring karena kurangnya motivasi dari 
orang tua sehingga Standar proses kurang maksimal. Standar proses adalah 
standar yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran di satuaendidikan 
untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 
37
  Standar proses dirumuskan 
sesuai dengan standar kompetensi lulusan dan standar isi yang dirumuskan 
sesuai dengan ketentuan Standar Nasional Pendidikan dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, dan direvisi dengan Peraturan 
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Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013.
38
 Berdasarkan latar belakang masalah 
tersebut, diketahui bahwa media pembelajaran daring di era pandemi sangat 
berpengaruh terhadap belajar siswa. 
39
 Berdasarkan hal tersebut peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul ―Implementasi Media 
Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Era Pandemi 
Covid-19 di Mi Al-Istianah Bringin Bendo Taman dan MI Islamiyah 
Kramat Jegu Taman Sidoarjo‖  
B. Identifikasi  Dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan uraian masalah di atas maka masalah yang timbul 
dalam penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut:  
a. Guru mengalami kesulitan dalam menentukan jenis media yang 
digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist pada siswa di MI 
Al-Istianah Bringin Bendo MI AL- Istianah Bringin dan MI 
Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo . 
b. Guru mengalami kesulitan dalam menggunakan media Daring dalam 
pembelajaran Al-Qur’an Hadist pada siswa di MI Al-Istianah 
Bringin Bendo MI AL- Istianah Bringin dan MI Islamiyah Kramat 
Jegu Taman Sidoarjo . 
c. Banyak siswa mengeluh karena tugas yang di berikan guru 
terlampau banyak yang menyebabkan siswa menjadi jenuh di MI Al-
                                                 
38
 Sholehuddin, Pendidikan Islam di Kota Metropolis: Studi Kebijakan Penyelenggaraan PAI di 
Surabaya (Inteligensia Media, 2020), Hal. 100. 
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yang Mendewasakan (Antologi Esai Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris) (UAD PRESS, 2021), 
430. 
 



































Istianah Bringin Bendo MI AL- Istianah Bringin dan MI Islamiyah 
Kramat Jegu  Taman Sidoarjo . 
d. Banyak siswa yang pasif saat berlangsungnya pembelajaran daring. 
e. Kuota internet yang tidak dijangkau oleh semua siswa di Al-Qur’an 
Hadist siswa di MI Al-Istianah Bringin Bendo MI AL- Istianah 
Bringin dan MI  Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo . 
f. Keterbatasan signal yang menghambat siswa dan guru dalam proses 
belajar mengajar daring mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-
Istianah Bringin Bendo MI AL- Istianah Bringin dan MI Islamiyah 
Kramat Jegu Taman Sidoarjo 
2. Batasan Masalah 
  Bersadarkan identifikasi masalah diatas peneliti akan memberikan 
batasan masalah yakni  guru mengalami kesulitan dalam menentukan 
jenis media yang digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist, 
guru mengalami kesulitan dalam menggunakan media Daring dalam 
pembelajaran Al-Qur’an Hadist, siswa mengeluh karena tugas yang di 
berikan guru terlampau banyak yang menyebabkan siswa menjadi jenuh 
dan banyak siswa yang pasif saat berlangsungnya pembelajaran daring. 
Sebagai ruang lingkup penelitian yang akan dilaksanankan yakni  
berfokus pasa dua sekolah Madrasah Ibtidaiyah Al-Istianah dan 
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Kramat Jegu Taman sidoarjo 
 



































C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
rumusan masalah sebagai berikut :  
1. Apa saja jenis media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
daring mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin 
Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo ? 
2. Bagaimana penggunaan media pembelajaran daring mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah 
Kramat Jegu Taman Sidoarjo ? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran daring 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan 
MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo ? 
D. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan  rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan 
penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan jenis-jenis media yang digunakan dalam  
pembelajaran daring mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah 
Bringin Bendo dan MI  Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo. 
2. Untuk mendeskripsikan penggunaan media pembelajaran daring mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan MI  
Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo. 
.3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penggunaan 
media pembelajaran daring mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-
 



































Istianah Bringin Bendo dan  MI Islamiyah Kramat Jegu Taman 
Sidoarjo. 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini 
sebagai berikut 
1. Kegunaan Teoritis 
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
secara teoritis terhadap proses pembelajaran daring mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan  MI Islamiyah 
Kramat Jegu Taman Sidoarjo. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang 
penggunaan media pembelajaran bagi siswa siswa. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini meberiakan informasi pada guru tentang 
jenis media dan hambatan penggunaaan media pembelajaran 
daring sebagai fasilitator dalam pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah. 
1) Memperkaya terkait media daring dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada siswa. 
2) Mendukung pengembangan teknologi pembelajaran di 
lingkungan sekolah. 
 



































3) Menjadi bahan pertimbangan untuk mengaplikasikan media 
pembelajaran berbasis  daring. 
F. Penelitian Terdahulu. 
Penelitian sebelumnya bertujuan untuk mengkaji hasil penelitian 
terkait dengan penelitian penulis. Sejauh ini penelitian yang telah 
dilakukan menemukan beberapa variabel yang variabelnya hampir sama 
dengan penelitian ini selain itu penelitian terdahulu ini sangat berguna 
untuk perbandingan. Dengan demikian  penelitian yang peneliti lakukan 
benar-benar  dilakukan secara orisinil. Berikut  penjelasan dari hasil yang 
diverifikasi oleh penelitian sebelumnya: 
Penelitian yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Sugianto dengan judul tesis, " Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh 
(PJJ) Pendidikan Agama Islam di SD Pinggiran Pada Masa Pandemi 
Covid-19 (Studi Kasus SDN Kumpulrejo 3 Kecamatan Bangilan 
KaBupaten Tuban) ".  Dengan metode  penelitian kualitatif dan penelitian 
ini bertujuan untuk mendiskripsikan: 1) Proses Pembelajaran Jarak Jauh 
Pendidikan Agama Islam. 2) Hambatan dan daya dukung pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran jarak jauh Pendidikan Agama Islam. 3) Dampak 
kegiatan pembelajaran jarak jauh Pendidikan Agama Islam. Hasil dari 
peneltiian tersebut adalah 1) Perencanaan pembelajaran jarak jauh 
dilaksanakan sebagai alternatif pembelajaran selama pandemi covid-19 
dengan menyesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah serta orang tua. 
2) terdapat kendala dan daya dukung yang mempengaruhi penerapan 
 



































pembelajaran jarak jauh. 3) Dampak dari pembelajaran jarak jauh adalah 
perubahan orientasi yaitu bagaimana agar siswa tetap belajar ditengah 
pandemic covid tanpa ada tuntutan menyelesaikan kurikulum. Persamaan 
penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-
sama mendeskripsikan  implementasi pembelajaran daring yang 
dilaksanakan di sekolah/ Madrasah. Dan perbedaan penelitian Sugianto 
dengan yang peneliti  dilakukan yaitu tujuan dari penelitian untuk 
mengetahui pelaksanaan proses pembelajaran jarak jauh Pendidikan 
Agama Islam di SDN Kumpulrejo 3 pada masa pandemi covid – 19, untuk 
mengetahui hambatan-hambatan serta daya dukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh Pendidikan Agama Islam di SDN Kumpulrejo 3 
pada masa pandemi Covid – 19, untuk mengetahui dampak dari 
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh Pendidikan Agama Islam di SDN 
Kumpul rejo 3 pada masa pandemi Covid – 19 
40
.  
Penelitian yang kedua dilakukan oleh Wati dengan judul tesis, " 
Implementasi Pembelajaran  daring mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam Pada Masa Covid-19 Di SMPN 1 Pariaman”. Dengan metode  
penelitian kualitatif dan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimanaperencanaan, proses pelaksanaan, serta kendala-kendala yang 
dihadapi oleh sekolah, yang dalam hal ini adalah tenaga pendidik termasuk 
orang tua dan peserta didik. mencarikan solusi terhadap permasalahan dan 
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kendala-kendala yang dihadapi dalam proses belajar mengajar  Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam secara daring. Hasil dari peneltiian 
tersebut adalah  1). Penerapanpembelajaran Daring Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di SMPN 1 Pariamandapat terlaksana dengan 
baik. 2)  Guru mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMPN 1 
Pariaman telah melaksanakan pembelajaran Pendidikan  Agama Islam 
dengan  model pembelajaran terpadu (blended) yaitu  memadukan  model 
pembelajaran daring dan luring. Persamaan penelitian tersebut dengan 
penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama mendeskripsikan  
implementasi pembelajaran daring yang dilaksanakan di sekolah/ 
Madrasah. Dan perbedaan penelitian Wati dengan yang peneliti  dilakukan 
yaitu tujuan dari penelitian untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan 




Penelitian yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Fathor 
et al.  dengan berjudul " Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (Ppj) 
Dalam Meningkatan Kemandirian Belajar Siswa”. Jurnal Pendidikan 
sekolah dasar. Metode penelitian kuantitatif dengan studi kasus dan  tujuan 
penelitian ini adaah untuk mendeskripsikan kemandirian Pembelajaran 
Jarak Jauh belajar pada siswa Madrasah Ibtidiyah Nurul Iman Sindet Lami 
Besuk Probolinggo di masa pandemi Covid-19. Hasil dari peneltiian 
                                                 
41
 Susanti Wati, “Implementasi Pembelajaran Daring Pada Masa Covid-19 Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di SMPN 1 Kota Pariaman” (other, Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Barat, 2020), http://repository.umsb.ac.id/565/. Diakses 7 Mei 2021 
 



































tersebut adalah menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran dengan 
memanfaatkan WAG (WhatsApp Group) sebagai model pembelajaran 
daring di madrasah ibtidaiyah mempunyai langkah-langkah yang sama 
pada masing-masing guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman kelas VI 
dengan memanfaatkan menu pada WAG (WhatsApp Group), yaitu: video, 
voice, diskusi, dan demonstrasi.  Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 
Fathor et al.  dengan peneliti yaitu terkait dengan kemandirian belajar 
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran daring.
42
.  
Penelitian yang keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Valensiana, dengan judul  " Implementasi Pembelajaran Daring di 
Sekolah Dasar Islam Dalam Masa Pandemi Covid-19”.  Jurnal  Ilmiah 
Pendidikan Dasar.  Metode penelitian kualitatif dan tujuan dari penelitian 
ini untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran daring di tengah 
pandemi covid-19. Hasil dari peneltiian tersebut menunjukkan bahwa 
proses penyampaian pembelajaran daring dilakukan secara bervariasi, 
aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran daring di tingakat sekolah 
dasar Islam di 12 sekolah se-kecamatan Sidoarjo KaBupaten Sidoarjo 
yaitu zoom cloud meeting, whatssapp, googleclassroom, googlemeet, 
bendycam, quipper dan scripts. Kelebihan dan kelemahan dari 
pembelajaran daring ini adalah pembelajaran lebih praktis dan fleksibel, 
siswa mandiri dalam belajar, dll. Kelemahannya adalah terbatas waktu dan 
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 Fathor Rozi dan Indria Firdausi Lana, “Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PPJ) Dalam 
Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa,” FONDATIA 5, no. 1 (30 Maret 2021): 109–24, 
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jaringan internet, pantauan terhadap Siswakurang maksimal, dll. Kendala 
dari pembelajaran daring ini terdiri dari kendala pra pembelajaran, proses 
dan pasca pembelajaran. Untuk respon terhadap pembelajaran daring 
terbagi menjadi respon positi dan negatif baik respon dari guru, siswa, dan 
orangtua siswa. Perbedaan penelitian Valensiana dengan yang peneliti 
yaitu penelitian dilakukan untuk mencari kelebihan dan kelemahan dari 
pembelajaran daring di Sekolah Dasar Islam.  
43
.  
Penelitian yang kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Afnan, dengan judul “Implementasi Kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh 
Era Pandemi Covid-19 di Tingkat SMA Veteran 1 Sukoharjo”. Jurnal 
Pendidikan dan pembelajaran.  Metode penelitian kualitatif dan bertujuan 
untuk mengetahui implementasi kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 
yang diterapkan di SMA Veteran 1 Sukoharjo di era pandemi Covid-19, 
Hasil dari penelitian tersebut adalah  (a) pemanfaatan media pembelajaran 
yang belum maksimal, (b) banyak siswa yang merasa bosan dengan 
kegiatan pembelajaran daring, (c) kondisi finansial dan koneksi internet 
siswa yang berbeda-beda, dan (d) banyak siswa yang kurang disiplin 
dalam kegiatan pembelajaran.  Perbedaan penelitian  Afwan  yang peneliti 
yang dilakukan yaitu penelitian Afwan dilakukan untuk menganalisis 
kebijakan sekolah dan maupun metode pembelajaran yang diterapkan.. 
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan 
yaitu sama-sama meneliti tentang  media pembelajaran daring 
44
. 
Penelitian yang keenam adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Wargadinata, et al dengan judul “Student’s responses on learning in the 
early COVID-19 pandemic”. Jurnal Pendidikan Guru. Metode penelitian 
kualitatif dan bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran online di 
awal pandemi serta pembelajaran online yang efektif dan optimal. Hasil 
dari penelitian tersebut pembelajaran online menggunakan Grup 
WhatsApp paling efektif di awal pandemi COVID-19. WhatsApp mudah, 
simpel, dan tidak membutuhkan paket kuota data yang besar. Melalui akun 
WhatsApp, pembelajaran berlangsung dengan optimal karena mahasiswa 
dan dosen dapat berkomunikasi dan berbagi file PowerPoint, file 




Penelitian yang ketujuh adalah penelitian yang dilakukan oleh Nana 
Apriliana dengan berjudul " The Problem of Online Learning in Islamic 
Primary School in Yogyakarta”. Jurnal Indonesian Journal of Islamic 
Education Studies (IJIES). Metode penelitian deskriptif dan  tujuan 
penelitian ini adaah untuk mengetahui permasalahan yang dialami siswa, 
orang tua, dan guru di Madrasah Ibtidaiyah selama pembelajaran online 
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 Wildana Wargadinata, et al, “Student’s Responses on Learning in the Early COVID-19 
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akibat pandemi Covid-19. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
menunjukkan bahwa bahwa siswa lebih suka bermain untuk belajar, 
mereka kurang disiplin dalam belajar dan merasa bosan belajar di rumah. 
Padahal, seluruh memori ponsel, koneksi internet yang tidak stabil, dan 
kurangnya anggaran untuk koneksi internet menjadi faktor penghambat 
paling banyak yang dihadapi oleh orang tua dan guru. Para guru juga 
memiliki waktu kerja yang tidak terbatas. Orang tua juga tertantang untuk 
menjelaskan materi untuk anak-anak mereka, menantang untuk 
membangun motivasi siswa, sulit membagi waktu antara bekerja dan 
membimbing anak mereka untuk belajar.  Perbedaan penelitian yang 
dilakukan oleh Nana Aprilian dengan peneliti yaitu terkait dengan 




Penelitian yang kedelapan adalah penelitian yang dilakukan oleh I 
ketut Sudarsana, et.al, dengan judul  " The Implementation of The E-
Learning Concept In Education”.  Jurnal  Environmental Science, Society, 
and Technology. Metode penelitian kualitatif dan tujuan dari penelitian ini 
untuk penerapan teknologi web (Web-Based Education) dapat membantu 
proses pembelajaran bagi sebuah proses pendidikan bisa disebut e-learning 
(pembelajaran elektronik). Hasil dari peneltiian tersebut menunjukkan 
bahwa penerapan Cara belajar melalui web adalah ada mengakses sumber 
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informasi melalui internet. Perbedaan penelitian I Ketut Sudarsana dengan 
yang peneliti yaitu penelitian dilakukan yaitu pengembangan sistem 
pembelajaran berbasis internet ( pengembangan e-learning). 
47
 
Penelitian yang kesembilan adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Roy Martin Simamoradengan judul  " The Challenges of Online Learning 
during the COVID-19 Pandemic: An Essay Analysis of Performing Arts 
Education Students”.  Jurnal  Studies in Learning and teaching. Metode 
penelitian kualitatif dan tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis esai 
mahasiswa berupa perspektif atau tanggapan tentang tantangan 
pembelajaran online di masa pandemi COVID-19. Hasil dari peneltiian 
tersebut menunjukkan begitu banyak tanggapan tentang tantangan yang 
dialami siswa selama belajar online, seperti, dampak positif dan negatif 
dari pembelajaran online, kondisi ekonomi, kecemasan selama 
pembelajaran online, pemerintah harus berpikir dan merencanakan, risiko 
keamanan data pengguna, kelas tatap muka hingga pembelajaran online, 
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Penelitian terdahulu ini, dimaksudkan untuk memperjelas posisi 
penelitian yang dilakukan. Dan penelitan yang dilakukan saat ini 
mempunyai titik perbedaan dengan penelitian terdahulu. Meskipun 
demikian peneliti mengakui tentang teori yang digunakan dalam penelitian 
ini mempunyai persamaan teori oleh kelima penelitian terdahulu. Karena 
terbatasnya teori yang membahas tentang implementasi pembelajaran 
daring mata pelajaran Al-Qur’an Hadist era pandemi Covid-19. 
G. Sistematika Pembahasan 
       Agar pembahasan dalam penelitian (Tesis) ini mengarah kepada 
maksud yang sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis susun lima 
bab dengan rincian sebagai berikut: 
 Bab I Pendahuluan,   merupakan kerangka dasar tesis yang terdiri dari 
latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoretik, penelitian 
terdahulu, media penelitian, dan sistematika pembahasan. 
 Bab II Kajian Teori, bab ini membahas tentang  penggunaan  media 
pembelajaran  daring , media pembelajaran daring mata pelajaran Al 
Qur’an Hadist, hambatanpembelajaran daring, media pembelajaran daring 
serta era pandemi Covid-19.  
 Bab III  Setting penelitian, pada bab ini akan menyajikan dan  
mendeskripsiakan profil dari MI Al-Istianah dan MI Islamiyah Kramat 
Jegu Taman Sidoarjo. Meliputi Profil madrasah Ibtidaiyah, Visi dan Misi 
sekolah, kondisi obyektif, struktur organisasi, keadaan guru dan pegawai 
 



































serta sarana dan prasarana di MI Al-Istianah dan MI Islamiyah Kramat 
Jegu Taman Sidoarjo 
 Bab IV Pembahasan. Yakni menyajikan dan menganalisis hasil dari 
penelitian.  Adapun  hal yang dianalisis dalam bab ini adalah penggunaan  
media pembelajaran  daring , media pembelajaran daring mata pelajaran Al 
Qur’an Hadist, hambatanpembelajaran daring, media pembelajaran daring 
serta era pandemi Covid-19.  
 Bab V Penutup, bab ini membahas tentang kesimpulan hasil 
penelitian, saran dan kata penutup, setelah bab terakhir ini peneliti akan  
menyajikan daftar pustaka sebagai penjelas referensi serta semua lampiran 
–lampiran yang berhubungan dengan perjalanan penelitian ini. 
 






































A. Media Pembelajaran 
1. Devinisi Media Pembelajaran 
Terminilogi dari kata media berasal dari bahasa Latin dan 
merupakan bentuk jamak dari kata medium.  Sedangkan dalam bahasa 
Arab media berasal daro “wasaaila”  yang berarti pesan yang 
disampaiakn kepada penerima pesan. 
49
 Sedangkan dalam bahasa latin 
median berarti perantara. Sehingga media dapat di artikan sebagai 
perantara dari pengirim ke penerima pesan
50
. Pengertian media selain 
itu adalah  untuk menyampaikan informasi antara sumber dan penerima 
informasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa media adalah sarana yang 
dipergunkan untuk segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehinga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar.  
Pembelajaran atau pengajaran (ungkapan yang lebih banyak 
dikenal sebelumnya), adalah upaya untuk membelajarkan pebelajar. 
Membelajarkan berarti upaya membuat seseorang untuk belajar. Dalam 
upaya pembelajaran terjadi komunikasi antara  siswa dan guru, 
pembelajar atau pengajar, sehingga proses pembelajaran seperti 
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merupakan proses dari komunikasi. Pembelajaran sendiri mempunyai 
arti sebagai rangkaian terpadu dari berbagai elemen. Seluruh proses 
baik itu berupa metode mengajar, media  maupun pengalaman dalam 
belajar berpengaruh pada proses pembelajaran . 
51
 
Pendapat lain mengatakan media pembelajaran mempunyai arti 
sebagai sarana  yang dipergunakan  oleh guru dalam mengadakan 
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran. 
Dengan demikian, media pembelajaran merupakan alat untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang diharapkan.
52
 Dalam 
pembelajaran Al-Qur’an Hadist media yang mempunyai peran cukup 
besar dalam pelaksanaan pembelajaran , jika dilihat dari  pendapat ahli 
di atas maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut, media 
pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist adalah  upaya guru 
dalam  melakukan pembelajaran Al-Qur’an Hadist secara optimal agar 
tercapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran tersebut dapat 
dicapai dengan cara tepat dengan menggunakan media pembelajaran 
yang benar dan menarik minat belajar siswa. 
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2. Macam-macam media pembelajaran. 
Guru dapat memanfaatkan berbagai media  pembelajaran. Memilih 
media yang sesuai akan membantu siswa mencapai tujuan 
pembelajaran, menginternalisasi konten dan materi pembelajaran
53
.. 
a. . Media Audio 
Media audio digunakan untuk mengirimkan pesan audio dari 
sumber pesan ke penerima pesan. Media audio sangat erat kaitannya 
dengan pendengaran.Contoh yang dapat diklasifikasikan sebagai 
media audio antara lain: radio, perekam, telepon, laboratorium 
bahasa, dll. 
b. Media Visual 
Media visual adalah media yang memfunsikan penglihatan 
54
. 
Media visual   dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 
1) Media visual diam contohnya foto, ilustrasi, flashcard,gambar 
pilihan dan potongan gambar, film bingkai, film rngkai,OHP, 
grafik, bagan, diagram, poster, peta, dan lain- lain. 
2) Media visual gerak contohnya gambar-gambar proyeksi bergerak 
seperti film bisu dan sebagainya. 
c. Media audio visual        
`       Media audiovisual adalah media yang mampu 
menampilkan suara maupun  gambar 
55
. Ditinjau dari 
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karakteristiknya, media audio visual  terabagi menjadi dua jenis, 
yaitu (1) media audio visual diam dan (2) media audio visual gerak  
d. Media  Serbaneka  
            Media serbaneka suatu media yang disesuaikan dengan potensi 
di suatu  tempat seperti di sekitar sekolah atau di lokasi lain atau di 
masyarakat yang dapat dimanfaatkan sebagai media pengajaran 
56
. 
Contoh media serbaneka diantaranya : Papan tulis, media tiga 
dimensi, realita, dan sumber belajar pada masyarakat.  
3. Faktor- faktor yang mempengaruhi media pembelajaran. 
Agar proses pembelajaran dapat terlaksana sesui materi maka perlu 
difikirkan media pembelajaran yang tepat. Ketepatan penggunaan media 
pembelajaran tergantung pada kesesuain  media  pembelajaran  dengan 
beberapa faktor. Faktor tersebut meliputi: 
57
 
a. Kesesuian media pembelajaran dengan tujuan denga pembelajaran. 
b. Kesesuian media pembelajaran dengan materi pembelajaran. 
c. Kesesuian media pembelajaran dengan kemampuan guru. 
d. Kesesuian media pembelajaran dengan kondisi siswa. 
e. Kesesuian media pembelajaran dengan sumber dan fasilitas yang 
tersedia. 
f. Kesesuian media pembelajaran dengan situasi dan kondisi belajar    
mengajar. 
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  Munir Tubagus , Model Pembelajaran Terbuka Jarak Jauh: Kajian Teoritis dan Inovasi (Nas 
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g. Kesesuian media pembelajaran dengan waktu yang tersedia. 
h. Kesesuian media pembelajaran dengan tempat belajar 
4. Ciri- ciri media pembelajaran yang baik. 
Untuk proses belajar mengajar dibutuhkan media pembelajaran 
yang baik antaranya meliputi
58
 : 
a. Bersifat luwes, fleksibel dan memilih daya yang sesuai dengan 
watak    murid dan materi. 
b. Bersifat fungsionalndalam menyatukan teori dangan praktek dan 
mengantarkan murid pada kemampuan praktis. 
c. Tidak mereduksi materi , namun sebaliknya mengembangkan materi. 
d. Mengembangkan  keleluasaan  pada siswa untuk menyatakan 
pendapat/ usul. 
e. Mampu menetapkan guru dalam posisi yang tepat, dlam keseluruhan 
proses pembelajaran 
5. Prinsip pemilihan media pembelajaran 




a. Ketepatan  dengan  tujuan  pembelajaran 
b. Dukungan terhadap isi bahan pembelajaran 
c. Kemudahan  memperoleh  media 
d. Ketrampilan guru dalam menggunakan media 
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e. Tersedianya  waktu  untuk  menggunakannya  
f. Sesuai  dengan  taraf  berfikir  siswa  sehingga  makna  yang  
terkandung didalamnyadapat dipahami siswa. 
6. Peran media pembelajaran.  
Peranan media dalam proses belajar mengajar adalah sebagai 
berikut 
60
 :  
a. Media mempunyai kemampuan untuk menangkap, menyimpan dan 
menampilkan kembali suatu objek atau kejadian,  
b. Media memiliki kemampuan untuk menampilkan kembali objek 
atau kejadian dengan berbagai macam cara disesuaikan dengan 
keperluan, 
c. Media mempunyai kemampuan untuk  menampilkan sesuatu objek 
atau kejadian yang mengandung makna. 
d. Media dapat meghindari verbalisme. 
e. Meningkatkan motivasi. 
f. Menarik perhatian. 
g. Mengatasi keterbatasan. 
h. Mengaktifkan siswa dalam belajar. 
i. Mengefektifkan pemberian rangsangan untuk belajar. 
B. Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) 
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Daring merupakan singkatan dari ―dalam jaringan‖ sebagai pengganti 
dari kata online yang sering digunakan dalam kaitannya dengan teknologi 
internet
61
. Salah satu bentuk pola pembelajaran di  era teknologi informasi 
seperti sekarang ini pembelajaran Daring menjadi jalan utama dalam 
pembelajaran yang dilakukan dengan jarak jauh. Daring merupakan 
terjemahan dari istilah online yang memiliki arti tersambung ke dalam 
jaringan internet. 
62
 Akronim dalam jaringan adalah daring sedangkan 
menurut Kemendikbud pusat yang memepunyiai arti tersambung dengan 
jaringan komputer
63
. Nama lain dari online adalah dalam jaringan atau 
daring, yang mempunyai makna terhuBung dengan jaringan internet. Makna 
pembelajaran daring yang lain adalah pembelajaran yang dilaksanakan 
secara online, menggunakan aplikasi pembelajaran maupun jejaring sosial 
64
. Pembelajaran daring dalam arti untuk melaksanakan pembelajaran dalam 
jaringan (daring), dibutuhkan koneksi internet dan segala bentuk aplikasi 
yang akan digunakan 
65
. Internet (interconnection-networking) adalah 
seluruh jaringan komputer dan komunikasi yang saling terhuBung 
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Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan 
internet sebagai tempat untuk menyebarkan ilmu. Bentuk pembelajaran ini 
dapat dilakukan kapanpun, dimanapun, tanpa kendala waktu, dan tanpa 
komunikasi tatap muka
67
. Jadi dapat di simpulkan pembelajaran daring 
adalah pembelajaran dengan menggunakan teknologi elektronik dengan 
memanfaatkan platform-platform yang sesuia.  
1. Perencanaan Pembelajaran Daring        
Proses menyusun dan cara berfikir yang membantu membuat 
hasil yang diinginkan merupakan maksud dari perencanaan 
68
 . Suatu 
perencanaan membutuhkan target yang akan dikehendaki, atau sebuah 
hasil yang harus dicapai 
69
. Perencanaan juga diartikan oleh 
Cunningham bahwa perencanaan adalah menyeleksi dan 
menghuBungkan fakta-fakta, pengetahuan, imajinasi ataupun asumsi 
untuk masa yang akan datang dengan tujuan memvisualisasi dan 
memformulasi hasil yang diinginkan urutan kegiatan yang diperlukan 
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Fungsi perencanaan pembelajaran daring mempunyai fungsi 
pokok, yang pertama adalah dengan adanya perencanaan maka 
pelaksanaan pengajaran akan menjadi efektif, sebab karena perencanaan 
ataupun persiapan tersebut guru dapat memberikan pengetahuan dengan 
baik. Yang kedua adalah guru dapat menumBuh kemabngkan menjadi 
guru profesional karena membuat perencanaan dengan baik 
71
. Adapun 
fungsi dari perencanaan diantaranaya yaitu 
72
: 
a. Fungsi  Kreatif yakni, Pembelajaran dengan menggunakan 
perencanaan     yang matang akan     dapat memberikan umpan 
balik yang dapat menggambarkan  berbagai  kelemahan  yang  
ada sehingga    akan    dapatmeningkatkan    dan memperbaiki 
program 
b. Fungsi Inovatif yani, Suatu   inovasi   pasti   akan   muncul   jika 
direncanakan   karena   adanya   kelemahan   dan kesenjangan   
antara   harapan   dan   kenyataan. Kesenjangan tersebut akan 
dapat dipahami jika kita memahamiproses yang dilaksanakan 
secara sistematis   dan   direncanakan   dan   diprogram secara 
utuh. 
c. Fungsi selektif yakni, Melalui  proses  perencanaan  akan  dapat 
diseleksi   strategi   mana   yang   dianggap   lebih efektif dan 
efisien untuk dikembangkan. Fungsi selektif  ini  juga  berkaitan  
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dengan  pemilihan materi  pelajaran  yang  dianggap  sesuai  
dengan tujuan pembelajaran. 
d. Fungsi komunikatif yakni, Suatu  perencanaan  yang  memadai  
harus dapat  menjelaskan  kepada  setiap  orang  yang terlibat, 
baik guru, siswa, kepala sekolah, bahkan pihak    eksternalseperti    
orang    tua    dan masyarakat.Dokumen perencanaan harus dapat 
mengkomunikasikan  kepada  setiap  orang  baik mengenai tujuan 
dan hasil yang hendak dicapai dan strategi yang dilakukan. 
e. Fungsi Prediktif yakni, Perencanaan  yang  disusun  secara  benar 
dan akurat,  dapat  menggambarkan  apa  yang akan  terjadi  
setelah  dilakukan  suatu  tindakan sesuai   dengan   program   
yang   telah   disusun. Melalui  fungsi  prediktifnya,  perencanaan  
dapat menggambarkan  berbagai  kesulitan  yang  akan terjadi,  
dan  menggambarkan  hasil  yang  akan diperoleh 
f. Fungsi Akurasi yakni, Melalui proses perencanaan yang matang, 
guru   dapat   mengukur   setiap   waktu   yang diperlukan untuk 
menyampaikan bahan pelajaran    tertentu,    dapat    menghitung    
jam pelajaran efektif. 
g. Fungsi Pencapaian tujuan yakni, Mengajar Bukanlah sekedar 
menyampaikan  materi,  tetapi  juga  membentuk manusia     yang     
utuh     yang     tidak     hanya berkembang  dalam  aspek  
intelektualnya  saja, tetapi juga dalam sikap dan ketrampilan. 
 



































Melalui perencanaan  yang  baik,  maka  proses  dan  hasil belajar 
dapat dilakukan secara seimban 
h. Fungsi Kontrol yakni, Mengontrol keberhasilansiswa   dalam 
mencapai  tujuan  merupakan  bagian  yang  tidak dapat 
dipisahkandalam suatu proses pembelajaran.  Melalui  
perencanaan  akan  dapat ditentukan  sejauh  mana  materi  
pelajaran  telah dapat diserap oleh siswa dan dipahami, sehingga 
akan  dapat  memberikan  balikan  kepada  guru dalam  
mengembangkan  program  pembelajaran selanjutnya 
  Sedangkan menurut Oemar Hamalik untuk garis besarnya 
perencanaan pembelajaran berfungsi sebagai berikut.  
73
 
a. Memberi pemahaman yang lebih jelas tentang tujuan pendidikan 
sekolah dan hubungannya dengan pembelajaran kepada guru 
untuk mencapai tujuan tersebut. 
b. Guru dapat lebih yakin atas nilai-nilai pembelajaran yang 
diberikan dan prosedur yang dipergunakan. 
c. Membantu guru untuk mengenal keButuhan-keButuhan, minat, 
dan dapat mendorong motivasi belajar siswa. 
d. Mengurangi kegiatan yang bersifat trial dan error dalam mengajar 
dengan adanya organisasi yang baik dan metode yang tepat. 
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e. Membantu guru menjaga semangat dalam mengajar dan 
senantiasa memberikan bahan –bahan yang mutakhir kepada 
siswa. 
Dalam perencanaan belajar mengajar adalah perkiraan guru 
mengenai kegiatan yang harus dilakukan terhadap siswa selama 
pengajaran itu berlangsung 
74
. Dalam perencanaan Daring agar dapat 
berjalan dengan sangat efisien dalam pelaksanaannya terdapat umpan 
balik, dan bekerja sama antara guru dan siswa. 
75
 Berbagai 
pendekatan dapat dilakukan dalam pembelajaran daring contohnya 
seperti daring content dan interaktife e-lesson. 
76
  Daring content  
contohnya seperti power point presentasi, dokumen dan vidio. Materi 
tersebut pemanfaatannya  dibaca atau ditonton tanpa perlu melalukan 
tindalan lainnya. Dalam  penyajiannyaharus menarik dan perlu 
adanya kecocokan dengan mata pelajaran yang dipelajari sehingga 
tujuan dalam belajar Daring dapat tercapai sekalipun siswa tidak 
memberikan interaksi apapu. 
77
 
Sehingga guru perlu penguasaan teknologi informasi pada 
saat Daring sekarang ini adalah suatu kewajiban sebagaia sarana 
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untuk mengembangkan pendidikan dan juga sebagai tuntutan dari 
kompetensi guru yang harus dimiliki 
78
. Dalam implementasi media 
pembelajaran saat era pandemi sekarang teknologi informasi 
memberikan lebih banyak pilihan bagi guru dan siswa untuk dapat 
melakukan kegiatan belajar mengajar 
79
. Contoh dalam pembelajaran 
daring Al-Qur’an Hadist teknologi informasi dalam bentuk fasilitas 
sebagai pendukung  akademik  seperti  Video, rekaman  sehingga 
guru dan siswa dapat dengan mudah untuk mengakses sumber 
pustaka tanpa harus datang ke perpustakaan atau toko Buku. 
2. Manfaat Media Pembelajaran Daring 
Peralihan dari salah satu metode belajar ke metode yag lain 
tidaklah mudah karena bersedia keluar dari zona aman
80
. 
Pembelajaran daring sebenernya mempunyai maksud untuk 
mempermudah proses pembelajaran baik untuk siswa maupun guru, 
karena pelaksanaan belajar dapat dimana saja, kapan saja dan 
dariman saja. Adapun visi sebagai suatu disiplin ilmu untuk 
mewujudkan pola pembelajaran yang semakin berkembang dengan 
memanfaatkan berbagai sumber media, proses dan sistem belajar 
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sesuai dengan kondisi dan keButuhan. 
81
 Dikutip dari Yusufhadi 
bahwa, dalam implementasi media pembelajaran daring secara 
konseptual dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan 
pembelajaran, seperti: 1)Pengetahuan tentang pemecahan masalah 
belajar baik pada seseorang maupun kelompok. 2)Penyedia tenaga 
pendidik mampu mengintervensi siswa agar dapat dan mau belajar. 
3)Aneka sumber belajar yang sengaja di kembangkan sesuai dengan 
keButuhan kelompok. 4)Sistem informasi yang diperlukan agar 
siswa dapat memperoleh akses atas informasi yang terbaru secara 
tepat. Tetapi hal tersebut kembali kepada para guru,  dalam hal ini 




Di Indonesia sudah semestinya dunia pendidikan para 
gurunya memanfaatkan pembelajaran berbasis teknologi dan  sosial 
media menjadi pilihan primadona . 
83
 Teknologi informasi dan sosial 
media saat ini berkembang sangat cepat. Hal tersebut salah satunya 
dengan banyaknya penemuan peralatan elektronik seperti, 
smartphone sebagai perangkat  mobile yang didukung oleh layanan 
internet dan hampir tidak pernah lepas dari kehidupan masyarakat 
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dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari 
84
.  Sebagai contoh 
misalnya, proses belajar  Al Qur’an Hadist berbasis Smartphone atau 
yang dikenal dengan pembelajaran daring.  Sistem pembelajaran 
berbasis daring merupakan implementasi pendidikan jarak jauh 
dengan memanfaatkan internet. 
Di madrasah ibtidaiyah media pembelajaran daring jadikan 
sebagai sarana antara guru dan siswa melaksanakan pembelajaran. 
Media  Daring ini di rasa cukup sesuai karena saat pandemi tidak 
memungkin pembelajaran  secara tatap muka dilaksanakan .
85
 Jadi 
dapat disimpulkan media pembelajaran daring adalah proses belajar 
mengajar tanpa tatap muka yang dilakukan antara pendidik dan 
siswasecara online  menggunakan jejaring sosial. Di MI Al-Istianah 
Bringin Bendo dan MI Islamiayah Kramat Jegu Taman Sidoarjo 
pembelajaran daring diharapkan dapat meningkatkan kemandirian 
belajar. Namun kemandirian belajar siswa masih rendah, hal ini 
sesuai dengan hasil wawacara dari beberapa guru yang mengampu 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di masing –masing sekolah tersebut 
3. Kebijakan Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran tanpa 
tatap muka secara langsung antara guru dan siswa namun dilakukan 
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melalui online yang menggunakan jaringan internet 
86
. Sistem 
pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal computer 
(PC), Laptop atau Smartphone yang terhuBung dengan jaringan 
internet 
87
. Pembelajaran Daring di Indonesia diselenggarakan 
dengan aturan dan sistem  yang berpusat pada peraturan yang di 
tetapkan oleh pemerintah. Beberapa hal yang dirumuskan sebagai 




a. Keppres No. 11 Tahun 2020, Tentang Penetapan Kedaruratan 
kesehatan Masyarakat Covid-19. 
b. Keppres No. 12 Tahun 2020, Tentang Penetapan Bencana Non 
alamPenyebaran Corona Virus Covid-19. 
c. Surat keputusan kepala BNPB Nomor 9.A. tahun 2020, Tentang 
Penetapan Status Keadaan  Tertentu Darurat bencana Wabah 
Penyakit akibat Virus Corona di Indonesia. 
d. SE MendikBud No.4 Tahun 2020, Tentang Pencegahan Covid-
19.pada satuan Pendidikan 
e. Surat MendikBud No.4 6962/ MPK.A/HK/2000, Tentang 
Pembelajaran Daring dan bekerja dari rumah dalam rangka 
Pencegahan Covid-19 pada perguruan tinggi 
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f.  SE MendikBud No.4 Tahun 2020, Tentang Pelaksanaan 
Kebijakan Pendidikan dalam masa darurat penyebaran Virus 
Corona. 
g. Surat Edaran menteri PANRB No. 19 Tahun 2020, tentang 
penyesuaina sistem kerja Aparatur Sipil NegarA dalam Upaya 
Pencegahan Covid-19 di lingkungan Instansi pemerintah. 
4. Ketentuan Pembelajaran Daring 
 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
melalui Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 telah membuat 
Peraturan tentang ketentuan pembelajaran Daring yaitu batasan-
batasan dalam pelaksanaan pembelajaran Daring. Adapun batasan-
batasannya sebagai berikut .
89
  
a. Siswa tidak dibebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian 
kurikulum untuk kenaikan kelas; 
b. Pembelajaran dilaksanakan untuk memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna bagi siswa; 
c. Difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain 
mengenai Covid-19; 
d. Tugas dan aktivitas disesuaikan dengan minat dan kondisi siswa, 
serta mempertimbangkan kesenjangan akses dan fasilitas belajar 
dirumah; 
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e. Bukti atau produk aktivitas belajar dari rumah diberi umpan 
balik yang bersifat kualitatif dari guru, tanpa harus berupa 
skor/nilai kuantitatif 
5. Prinsip Pembelajaran Daring  
Dalam pembelajaran daring pada dasarnya adalah 
pembelajaran yang dilakukan seara virtual memalui aplikasi virtual 
90
. Pembelajaran daring yang dilakukan tanpa melakukan tatap 
muka, tetapi melalui platform yang telah tersedia. Segala bentuk 
materi pelajaran didistribusikan secara online, komunikasi juga 
dilakukan secara online, dan tes juga dilaksanakan secara online. 
Daring merupakan sekolah maya yang ditujukan sebagai usaha untuk 
membuat sebuah transformasi proses belajarmengajar di sekolah 
dalam bentuk digital yang dijembatani oleh teknologi internet 
91
. 
Agar  perencanaan dapat memperoleh rencana yang efektif dan 
efisien, prinsip-prinsip berikut patut diperhatikan . 
92
 
a. Perencanaan  hendaknya  mempunyai  dasar nilai yang jelas dan 
mantab.  
 Nilai yang menjadi dasar bisa berupa nilai Budaya,   nilai   
moral,   nilai   refigius,   maupun gaBungan dari ketiganya. 
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Acuan nilai yang jelas dan  mantab  akan  memberikan  motivasi  
yang kuat  untuk  menghasilkan  rencana  yang  sebaik-baiknya. 
b. Perencanaan    hendaknya    berangkat    dari tujuan umum.  
Tujuan umum itu dirinci menjadi khusus, kemudian bila 
masih bisa dirinci menjadi tujuan khusus,   itu   dirinci   menjadi   
lebih   rinci  lagi. Adanya   rumusan   tujuan   umum   dan   
tujuan khusus yang terinci akan menyebabkan berbagai unsur  
dalam  perencanaan  memiliki  relevansi yang tinggi dengan 
tujuan yang akan dicapai. 
c. Perencanaan hendaknya realistis.  
Perencanaan hendaknya disesuaikan dengan  sumber  
daya  dan  dana  yang  tersedia. Dalam hal sumber daya, 
hendaknya dipertimbangkan   kuantitas   maupun   kualitas 
manusia dan perangkat penunjangnya. Perencanaan   sebaiknya   
tidak   mengacu   pada sumber  daya  dan  dana  yang  
diperkirakan  tidak akan dapat disediakan, melainkan pada 
sumber daya dan dana yang nyata-nyata ada  
d. Perencanaan hendaknya mempertimbangkan kondisi sosio 
Budaya masyarakat, baik yang mendukung maupun 
menghambat pelaksanaan rencana nanti.  
Kondisi  sosio  Budaya  tersebut  misalnya sistem  nilai,  
adat  istiadat,  keyakinan,  serta  cita-cita.   Terhadap   kondisi   
sosio   Budaya   ymg mendukung  pelaksanaan  rencana,  
 



































hendaknya telah  direncanakan  cara  memanfaatkan  secara 
maksimal   faktor   pendukung   itu.   Sedangkan terhadap 
kondisi sosio Budaya yang menghambat,  hendaknyta  telah  







































e. Perencanaan hendaknya fleksibel.  
Meskipun    berbagai    hal yang    terkait dengan pelaksanaan 
rencana telah dipertimbangkan sebaik-baiknya, masih mungkin  
terjadi  hal-hal  di  luar  perhitungan perencana ketika rancana 
itu dilaksanakan. Oleh karena    itu,    dalam    membuat    
perencanaan, hendaknya    disediakan    ruang    gerak    bagi 
kemungkinan    penyimpangan    dari    rencana sebagai 
antisipasi terhadap hal-hal yang terjadi di luar perhitungan 
perencana 
Pembelajaran daring harus tetap memperhatikan 
kompetensi yang akan diajarkan. Guru harus menyadari bahwa 
pembelajaran memiliki sifat yang sangat kompleks karena 
melibatkan aspek pedagogis, psikologis, dan didaktis secara 
bersamaan 
93
. Oleh karena itu, pembelajaran daring Bukan 
sekedar materi yang dipindah melalui media internet, Bukan 
juga sekedar tugas dan sosl-soal yang dikirimkan melalui 
aplikasi social media. Pembelajaran daring harus direncanakan, 
dilaksanakan, serta dievaluasi sama halnya dengan pembelajaran 
yang terjadi di kelas
94
. Dalam Sistem pembelajaran melalui 
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daring ini dibantu dengan beberapa aplikasi, seperti  WhatsApp 
Group, Google Classroom, Google Meet, Edmudo dan Zoom 
95
 . 
6. Karakteristik Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring). 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (KemendikBud) 
menerbitkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat 
Penyebaran Covid-19.  Dalam surat edaran ini disebutkan bahwa 
tujuan dari pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR) adalah 
memastikan pemenuhan hak siswa untuk mendapatkan layanan 
pendidikan selama darurat Covid-19 
96
. Karakteristik pembelajaran 
daring adalah kemampuan dalam belajar mandiri. Belajar yang 
dilakukan secara mandiri sangat dibutuhkan dalam pembelajaran 
daring. Karena ketika proses pembelajaran, pelajar akan mencari, 
menemukan sampai dengan  menyimpulkan sendiri yang telah ia 
pelajari.  Pembelajaran mandiri merupakan proses dimana siswa 
dilibatkan secara langsung dalam mengidentifikasi apa yang perlu 
untuk dipelajari menjadi pemegang kendali dalam proses 
pembelajaran
97
. Ketika belajar secara mandiri, dibutuhkan motivasi 
sebagai penunjang keberhasilan proses pembelajaran secara daring.  
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a.  Peserta  didik harus  mampu untuk  membangun  dan 
menciptakan  pengetahuan  secara  mandiri  (constructivism). 
b. Peserta  didik  dituntut Untuk berkolaborasi dengan Siswalain 
agar dapat membangun dan memecahkan masalah  secara  
bersama sama  ( sosial  constructivism ). 
c. Menciptakan  komunitas  pelajar  (comunity  of  learners)  
yang  inklusif. 
d.  Memanfaatkan  website  yang  bisa diakses  melalui  internet,  
pembelajaran  berbasis  komputer,  kelas  virtual  dan  kelas 
digital. 
e. Adanya interaktivitas, kemandirian, aksesibilitas, dan 
pengayaan. 
7. Manfaat Pembelajaran Dalam Jaringan 
Pembelajaran yang dilakukan Dalam Jaringan (Daring) ini 
sangatlah memberikan manfaat utamanya pada zaman sekarang ini, 
yang mana penggunaan Internet semakin canggih dan modern. 
Disinilah tuntutan bagi guru untuk menambah wawasan akan 
Internet dan harus mulai belajar menggunakan dan mengoperasikan 
Internet dengan baik agar tidak terbelakang dan tertinggal. Tidak 
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dapat dipungkiri dengan zaman yang semakin canggih pada 
sekarang ini para siswa juga semakin mudah untuk mengakses. 
Adapun peneliti menemukan beberapa manfaat dari pembelajaran 
dalam jaringan (Daring) dengan memanfaatkan internet dengan 
memanfaatkan aplikasi yang dilakukan guru MI Al-Istianah 




a. Siswa dapat dengan mudah mengambil mata pelajaran 
dimanapun tanpa batas institusi atau batas negara. 
b. Siswa dapat dengan mudah berguru pada para ahli di bidang 
yang disukainya. 
c. Belajar dapat dengan mudah diambil di berbagai penjuru dunia 
tanpa bergantung pada universitas/sekolah tempat belajar. 
Di samping itu ada juga terdapat dampak negatif yang di 
timbulkan oleh internet diantaranya 
100
: 
a. Banyak dikalangan remaja dan pelajar yang mengalami 
kemerosotan  moral. 
b. Meningkatnya kenakalan  dan  tindak  menyimpang  di 
kalangan    remaja.    
                                                 
99
 Farid Ahmadi, Guru SD di Era Digital: Pendekatan, Media, Inovasi (CV. Pilar Nusantara, 2017), 
103. 
100
 Sulidar Fitri, “Dampak Positif Dan Negatif Sosial Media Terhadap Perubahan Sosial Anak: 
Dampak Positif Dan Negatif Sosial Media Terhadap Perubahan Sosial Anak,” NATURALISTIC : 
Jurnal Kajian Penelitian Pendidikan Dan Pembelajaran 1, no. 2 (2017): 118–23, 
https://doi.org/10.35568/naturalistic.v1i2.5. 
 



































c. Berubahnya pola interaksi antar manusia dilingkungan 
keluarga dan masyarakat.  
Dengan demikian setiap proses belajar mengajar pasti didapati 
sebuah manfaat, pada dunia pendidikan sekarang ini khususnya 
bagi seorang guru ilmu baru,pengetahuan baru terkait penggunaan 
IT (Informasi dan Teknologi) sangat dibutuhkan karena semua 
kegiatan sekolah dilakukan secara online. Dengan pembelajaran 
melalui online lebih efektif karena materi yang disampaikan oleh 
guru cepat sampai kepada siswa dan mudah untuk 
diakses.Kementerian Komunikasi dan Informatika 
(Kemenkominfo) mengungkapkan pengguna internet di Indonesia 
saat ini mencapai 63 juta orang. Dari angka tersebut, 95 persennya 
menggunakan internet untuk mengakses jejaring sosial. Dalam era 
globalisasi, perkembangan telekomunikasi dan informatika (IT) 
sudah begitu pesat. Teknologi membuat jarak tak lagi jadi masalah 
dalam berkomunikasi, kemajuan teknologi internet dapat lebih 
digali dan dimanfaatkan lebih dalam penyelenggaraan pendidikan 
di era pandemi Covid-19 
101
.  
Banyak kelebihan dan kekurangan Internet sebagai media 
pendidikan. Kelebihannya seperti cepat dalam mendapatkan 
informasi, mempermudah dalam penyellesaian tugas mengajar, 
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mempermudah komunikasi antar guru dan siswa. Sedangkan 
kekuranganya adalah penggunaan kurang terkontrol kadangkala di 
manfaatkan siswa hanya untuk permainan, banyaknya situs yang 
kurang mendidik yang bisa menyebabkan moral siswa berprilaku 
kurang baik, biaya yang di keluarkan untuk mengakses internet 
kadangkala memberatkan orang tua . 
102
 
C. Media Pembelajaran Dalam Jaringan 
Pembelajaran Daring yang di lakukan dengan memanfaatkan 
aplikasi – aplikasi yang ada pada smartphone. Aplikasi – aplikasi  tersebut 
dirasa sangat tepat dilakukan di era  pandemi Covid-19.   Beberapa 
Aplikasi yang banyak dimanfaatkan oleh guru di dalam pelaksanan 
pembelajaran era pandemi Covid-19 di antaranya . 
103
 
1. WhatsApp  (WA) 
Whatsapp yang lebih dikenal dengan WA merupakan aplikasi 
pengiriman pesan. Whatsapp selaindi gunakan untuk mengirim pesan 
juga berfungsi untuk mengirim gambar, suara dan video 
104
. Aplikasi 
Whatsapp adalah media yang dapat di manfaatkan kapan saja dan 
dimana saja. Namun kadangkala disaat pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan aplikasi whatsApp ini dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadist beberapa siswa tidak dapat serius dan fokus dalam 
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belajar karena  pada saat memegang gadgetguru mengirim materi 
yang harusnya dipelajari malah pada kenyataanya sisw memBuka 
aplikasi lain yang ad pada gadget yang dimilikinya. Hal Sebagai 
media sosial chat, WhatsApp memudahkan penggunanya untuk saling 
berkomunikasi dan berinteraksi serta berdiskusi secara online dan 
tidak terlalu menghabiskan biaya terlalu banyak dalam pemakaiannya. 
Pengguna dapat berkomunikasi baik menggunakan tulisan, suara 
maupun video. Terdapat kelebihan dan kekurangan dari Aplikasi 
WhatsApp sebagai sara pembelajaran ,diantaranya 
105
: 
a) Kelebihan Aplikasi WhatsApp sebagai  Media Pembelajaran 
1) WhatsApp tidak  memerlukan sistem login setiap  akan 
memBuka bekerja, mirip seperti  SMS yang menggunakan  
nomor  telepon  yang   terdaftar pada   ponsel pengguna.  
2) Segera terhubung dengan kontak pengguna:  untuk 
memudahkan mendeteksi nomor ponsel  yang   sudah terdaftar 
pada WhatsApp. 
3) Pesan offline: WhatsApp akan menyimpan pesan –pesan 
pengguna dan mengirimkannya kembali ketika pengguna  
menggunakannya kembali ,sehingga pengguna tidak  akan 
kehilangan pemberitahuan pesan baru atau  pada  saat  
mematikan telepon. 
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4) Kelebihan lainya: pengguna dapat bertukar 
kontak,membagikan    lokasi (share live   location), email   
riwayat percakapan, atur wallpaper dan    nada    
pemberitahuan khusus,  juga kirim pesan  ke beberapa   kontak   
sekaligus (broadcast). 
5) Sebagai Media Pembelajaran WhatsApp ,  pendidik dan    
peserta    didik    bisa bertanya jawab atau berdiskusi     dengan     
lebih rileks  tanpa  harus  terpusat pada pendidik seperti 
pembejaran  di  kelas,  yang sering   menimbulkan   rasa takut  
salah  dan  malu  pada peserta didik.  
6) Dengan   media WhatsApp , pendidik bisa berkreasi dalam   
memberikan   materi maupun    tugas    tambahan kepada 
SiswaSiswadengan mudah bisa   mengirim   balik   hasil  
pekerjaan, baik berupa komentar    langsung    (chat group),  
gambar,  video  atau soft     files     lainnya     yang 
berhubungan  dengan pembelajaran.  
7) Dengan   media WhatsApp, metode pembelajaran menjadi  
ramah  lingkungan karena tidak lagi menggunakan hard    copy 
(penggunaan   kertas  untuk mencetak atau  menulis hasil 
pekerjaan peserta didik). 
8) Dengan   media WhatsApp ,dapat   menjadi   salah   satu  
solusi  pendidik untuk menyampaikan materi tambahan    
sebagai    bahan pembelajaran di luar kelas. 
 



































b) Kekurangan Aplikasi WhatsApp  sebagai media pembelajaran 
dintaranya: 
1) Pendidik   dan   peserta   didik harus terhuBung dengan 
layanan internet untuk mendapatkan informasi secara real 
times )  
2) Komunikasi menggunakan video,  gambar  dan    file yang 
berukuran  besar  berpengaruh pada penggunaan data (biaya). 
3) Tanpa aturan ,;atau  kesepakatan yang   jelas   oleh admin 
(pendidik) grup ,komunikasi  dapat  keluar  dari kontek 
pembelajaran    
1. Geogle Clasroom 
Aplikasi ini dikhususkan untuk media pembelajaran 
online, sehingga dapat  memudahkan dosen dalam membuat,  
membagikan serta mengelompokkan setiap tugas tanpa 
menggunakan kertas lagi. Beberapa kelebihan dan kekurangan 
dari Geogle classroom, diantaranya 
106
: 
a). Kelebihan  dari Aplikasi Geogle classroom 
1) Google   Classroom  sebuah   layanan   portal   yang   
efisien   untuk memudahkan guru dalam mengelola 
materi  dan  tugas  ajar.   
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2) Dari  sisi siswa  pun  Google  Class-room  dianggap  
sebagai  media  pembelajaran daring  yang  ramah  kuota  
internet. 
3) Menggunakan google classroom guru dapat mengontrol 
bahkan lebih dari satu kelas sekaligus,  
4) Lebih mudah memberikan pengumuman tentang 
pelajaran,  
5) Memudahkan akses siswa dan guru,  
6) Waktu yang dimiliki guru dan siswa dalam 
berkomunikasi lebih banyak. 
b). Kekurangan dari Aplikasi Geogle classroom 
1) Classroom   menghilangkan   sisi   interaksi   antara   
pengajar   dan pembelajar. 
2) Tidak mudah mengontrol siswa dalam menanggapi 
respon yang diberikan guru, hasil pengerjaan tugas lebih 
mudah di jiplak (ketidak jujuran akademis), 
3) Tidak semua sekolah bisa menggunakan google 
classroom dikarenakan masalah jaringan,  
4) Kecepatan jaringan menjadi kendala dari penggunaan 
google classroom, 
5) File yang sering hilang saat diunggah, tidak mudah bagi 
pengguna yang berasal dari pedesaan yang kurang 
memahami teknologi  
 




































Sebuah platform pembelajaran sosial untuk guru dan 
siswa yang menyediakan beberapa fitur untuk mendukung 
daring seperti penugasan, kuis, penilaian, dan lain sebagainya. 
Melalui Edmodo guru dan  siswa dapat berbagi catatan dan 
dokumen serta dapat melanjutkan diskusi secara 
online..Edmodo merupakan aplikasi yang aman untuk 
digunakan baik oleh guru maupun oleh siswa. Dalam definisi 
lain, Edmodo adalah pembelajaran berbasis jejaring sosial 
yang aman dan gratis dalam memudahkan guru untuk 
membuat dan mengelola kelas virtual sehingga siswa dapat 
terhuBung dengan teman sekelas dan guru kapan saja dan 
dimana saja. Adapun beberapa kelebihan dan kekurangan dari 
aplikasi Edmodo diantaranya 
107
: 
a). Kelebihan Aplikasi Edmodo. 
1) Edmodo menjamin keamanan dan kemudahan atas 
aktivitas pembelajaran seperti berbagi ide atau yang 
lainnya baik dalam lingkungan sekolah maupun di luar 
sekolah. 
2) Kemudahan mengakses Edmodo dapat menggunakan 
komputer maupun telepon genggam 
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3) Dosen dapat mengumpulkan bahan atau materi yang 
digunakan dalam pembelajaran. 
4) Edmodo menyediakan akses yang cepat dan mudah 
seperti tugas, kuis, sumber belajar berbasis web.  
5) Dosen dapat berbagi file, ide dan materi lainnya dengan 
guru lain. Hal ini memungkinkan mereka untuk 
memperluas perpustakaan dan strategi pembelajaran.  
b). Kekurangan Aplikasi Edmodo  
1) Edmodo tidak terintegrasi dengan jenis sosial media 
apapun, seperti facebook, twitter atau google. 
2) Penggunaan bahasa program yang masih berbahasa 
inggris sehingga terkadang menyulitkan guru dan 
siswa.  
3) Video Conference hal ini cukup penting untuk 
berinteraksi dengan siswa jika guru tidak bisa hadir 
secara langsung di ruang kelas. 
3. Zoom 
Aplikasi ini menyediakan layanan konferensi jarak jauh 
dengan menggaBungkan konferensi video, pertemuan online, 
obrolan, hingga kolaborasi seluler. Aplikasi ini banyak 
digunakan sebagai media komunikasi jarak jauh. Zoom 
memungkinkan pengguna melakukan meeting sampai 100 
 







































a). Kelebihan dari Aplikasi Zoom 
1) Perkuliahan dengan menggunakan aplikasi seakan akan 
seperti  di  dalam  kelas.  Hal  ini  disebabkan karena  
kita  bisa  melihat  wajah siswa dan  guru saat  video  
siaran  langsung.  
2) Guru   dan  siswa bisa   melihat   presentasi. 
3) Kualitas Video pada aplikasi zoom sangat bagus. 
b).  Kekurangan dari Aplikasi Zoom 
1) Keterbatasan jaringan internet dan keterbatasan 
kulitas perangkat keras. 
2) Keterbatasan kuota. 
3) Membutuhkan biaya yang lebih untuk bisa mengakses 
aplikasi zoom. 
4. Google Meet 
Google Meet merupakan salah satu Web course, yang 
mana dalam pemakaiannya memerlukan koneksi internet, 
antara siswa dengan guru terpisah secara keseluruhan sebab 
tidak dibutuhkan adanya pembelajaran langsung. Aplikasi ini 
memungkinkan siswa dan guru untuk melakukan pembelajaran 
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seperti biasa secara tatap maya, karena dalam pelaksanaan 
kegiatannya siswa tidak perlu datang ke sekolah, cukup 
menggunakan perangkat yang terhuBung dengan internet maka 
mereka sudah bisa melakukan pembelajaran.  Adapun 




a). Kelebihan dari Geogle Meet. 
1) Biaya gratis pada pemakaian awal, penyampaian 
informasi menjadi lebih jelas, konkret dan interaktif. 
2) Dilengkapi fitur White Board 
3) Mudah dalam penggunaan google   meet   bisa   diakses   
pada   smartphone   dan   laptop. 
4) Tersedia banyak tampilan yang menarik karena tautan   
yang disediakan   dapat   digunakan   beberapa   kali   
yang   memungkinkan   siswa   untuk terhuBung  
dengan  guru  mereka  kapan  saja.   
5) Layanan Enkripsi video. 
2).  Kekurangan dari Geogle Meet. 
a) Belum ada fitur hemat data. 
b) Batasan 25 partisipan. 
c) Perlu jaringan internet stabil. 
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5. Microsoft Power Point (MPP) 
Aspek kemudahan menggunakan media power point 
menyebabkan penggunaan media ini dimanfaatkan dalam 
pelaksanaan pembelajaran daring di era pandemi Covid-19. 
Salah satu program berbasis multimedia yakni Microsoft 
Power Point. Software ini, terdapat fasilitas dalam bentuk 
slide-slide yang dapat membantu dalam menyusun suatu 
presentasi yang efektif, menarik, dan juga mudah. Sehingga  
memungkinkan para guru sekolah untuk memanfaatkan 
sebagai media pembelajaran 
110
. Media pembelajaran power 
point dapat menarik minat belajar siswa sehingga 
mendapatkan hasil yang memuaskan,  maka media 
pembelajaran yang berupa power point efektif digunakan oleh 
guru ketika pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)
111
. 
Pembelajaran power point memilki banyak fitur-fitur yang 
menarik seperti kemampuan pengolah teks, dapat menyisipkan 
gambar, audio, animasi, efek yang dapat di atur sesuai selera 
penggunanya, sehingga Siswa akan tertarik pada apa yang 
dsajikan pada power point
112
. Selain itu, pembelajaran 
menggunakan media power point lebih mudah diakses dan 
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praktis karena tidak membutuhkan jaringan internet. Namun 
dalam aplikasi Microsoft Power Point (MPP) terdapat 
kelebihan dan kekurangan diantaranya 
113
 : 
a).  Kelebihan Aplikasi Microsoft Power Point (MPP) 
1) Praktis, dapat dipergunakan untuk semua ukuran kelas  
2) Memberikan kemungkinan tatap muka dan mengamati 
respons siswa 
3) Memiliki variasi teknik penyajian yang menarik dan 
tidak membosankan  
4) Dapat menyajikan berbagai kombinasi clipart, picture, 
warna, animasi dan suara sehingga membuat siswa 
lebih tertarik  
5) Dapat dipergunakan berulang-ulang 
b). Kelemahan Aplikasi Microsoft Power Point (MPP) 
1) Tidak semua  materi  dapat disajikan  dengan  
menggunakan powerpoint  
2) Membutuhkan keterampilan khusus  untuk  
menuangkan  pesan  atau  ide-ide  yang  baik  pada 
desain  program  komputer microsoft  powerpoint  
sehingga  mudah  dicerna  oleh  penerima pesan  
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3) Memerlukan persiapan yang matang, bila menggunakan 
teknikteknik penyajian (animasi) yang kompleks. 
6. Duolingo 
Aplikasi belajar bahasa gratis yang diciptakan oleh 
Luis von Ahn dan Severin Hacker. Aplikasi ini selain selain 
dalam versi web jugamemiliki dalam versi Android, iOS dan 
Windows. Pembelajaran dalam Duolingo dengan cara dikte 
dan tertulis, serta speaking practice untuk pengguna yang 
sudah memasuki level tertentu 
114
.  Aplikasi yang dapat 
digunakan pada IOS, Android, dan Windows Phone ini dibuat 
sedemikian rupa agar pengguna bisa terus meningkatkan 
kemampuan bahasanya kapan pun dan 
dimanapun.Pembelajaran dalam Duolingo ini dirancang seperti 
game, agar menarik dan mudah difahami oleh peserta didik. 




a). Kelebihan Aplikasi Duolingo 
1) Aplikasi ini memanfaatkan  metode belajar yang 
menyerupai game (permainan), tersapat levels, dan juga 
power up. 
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2) Duolingo juga tidak menaruh iklan pada aplikasinya 
sehingga penggunanya tidak terganggu pada saat 
belajar. 
3) Ukuran atau size aplikasi yang kecil. 
b). Kekurangan Aplikasi Duolingo 
1) Aplikasi ini membutuhkan koneksi internet untuk 
mengakses sehingga cukup sulit untuk beberapa orang 
yang tidak memiliki koneksi internet. 
2) . Duolingo juga memiliki bahasa pengantar yang lain 
yaitu Spanyol, Jerman, Itali, Thailand, Korea, Jepang, 
Rusia, dan bahkan Indonesia etapi pengantar bahasa 
tersebut tidak memiliki kelima materi bahasa. 
3) . Konten warna-warni yang membuat kurang 
dalampelaksanaan pembelajaran. 
Sebagian besar guru merasa terbantu walaupun 
mereka sedang menghadapi pandemi corona yang memaksa 
untuk tetap belajar dari rumah. Aplikasi-aplikasi diatas  
dapat digunakan guru dan siswa sebagai media ajar saat ini 
dan bahkan masa yang akan datang.  
7. Youtube 
Aplikasi Youtube sebuah situs website media sharing 
video online terbesar dan paling populer di dunia internet. Saat 
ini pengguna youtube tersebar di seluruh dunia dari berbagai 
 



































kalangan usia, dari tingkat anak-anak sampai dewasa . 
Youtube sangat potensial di manfaatkan dalam pelaksanaan 
pembelajatan daring mata pelajaran Al-Qur’an Hadist.Namun 




a). Kelebihan Aplikasi Youtube. 
1) Membuat pelajaran lebih menarik dan meningkatkan 
motivasi belajar siswa.  
2) Video  Youtube dapat disimpan dan diamati / diputar 
kembali. 
3) Video  Youtube dapat menjangaku audien yang cukup 
banyak dalam satu penyajian. 
4)  Sebgai bentuk pemeblajaran Modern. 
b).  Kelemahan Aplikasi Youtube. 
1) Banyak  konten  YouTube  yang  seharusnya menjadi 
konsumsi orang dewasa yang banyak digemari juga 
oleh anak anak di bawah umur. 
2) Membutuhkan kuota yang cukup banyak dan akses 
internet yang baik. 
3) Durasi  yang cukup lama bisa nenyababkan kebosanan 
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D. Mata pelajaran al Qur’an Hadist 
 
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadist sebagaimana yang dirumuskan 
oleh Pusat Kurikulum (2004) adalah sebagai upaya sadar dan  terencana 
dalam menyiapakan Siswauntuk mengetahui,mengenal, memahami, 
mengahyati sehingga mengiamani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam 
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-
Qur’an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta 
penggunaan pengalaman. Al Qur’an dan Hadits adalah dua landasan 
pokok dalam ajaran Islam. Materi  Al-Qur’an dan Al-Hadits adalah proses 
belajar yang berorientasi pada kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh 
seorang siswa terhadap kedua sumber ajaran tersebut
117
. Al Qur’an dan 
Hadits yang biasa kita kenal dengan Qurdist merupakan salah satu mata 
pelajaran di lembaga pendidikandibawah naungan Departemen Agama 
yang merupakan mata pelajaran wajib di ajarkan di sekolah Madrasah 
Ibtidaiyah. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Dirjen Kelembagaan Agama 
Islam, bahwasanya ruang lingkup dari PAI di madrasah  terdiri dari lima 
bidang studi yaitu: Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadist,  Fiqih, Sejarah 
Agama Islam dan Bahasa Arab untuk MI, MTS dan MA
118
. 
Pelajaran Al-Qur’an itu sendiri  adalah  bagian  dari  ilmu  
pendidikan Islam yang  sekaligus  menjadi dasar religius agama Islam. 
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits sebagai  bagian dari pendidikan  agama 
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Islam  di madrasah. Secara  umum pendidikan Al- Qur’an Hadits memiliki  
kontribusi besar memberikan motivasi kepada siswa untuk memahami dan 
mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan yang bersumberkan  
pada  Al-Qur’an  dan  Hadits  dalam  membentuk  akhlakul karimah dalam 
kehidupan sehari-hari 
119
. Mendidik agama pada siswa jenjang pendidikan 
dasar, juga diperlukan media tertentu diantaranya adalah melalui 
‖Pendidikan Keagamaan‖. Yang dimaksud dengan media pembelajaran 
ialah bagaimana  cara  pendidik  memproses  siswa  melalui  kegiatan  
bimbingan, latihan dan pengajaran keagamaan, termasuk didalamnya 
mengarahkan, mendorong dan memberi semangat kepada mereka agar 
mau mempelajari ajaran agamanya dengan taat dan mempunyai cita rasa 
beragama Islam dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai
120
. 
Mata pelajaran Al Qur’an Hadist di lingkup Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) salah satu mata pelajaran yang menekankan pada kemampuan dalam 
membaca, menulis, menghafal, mengartikan, memahami, serta  
mengamalkan Al-Qur’an dan AlHadits. Materi  Al- Qur’an seperti  hafalan 
surat-surat pendek , pemahaman arti atau makna dan Tajwid. Sedangkan 
Hadist pengenalan  hadist- hadist tentang akhlak terpuji untuk meneladani 
prilaku nabi Muhammad SAW yang diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari.  Sehingga media dalam proses pembelajarannya   harus   menekankan   
keutuhan   dan keterpadun   antara ranah  kognitif,    ranah    afektif    
                                                 
119
 Fitri, “Pendidikan karakter prespektif al-Quran hadits.” 
120
 Idris, Internalisasi Nilai dalam Pendidikan (Konsep dan Kerangka Pembelajaran dalam 
Pendidikan Islam). 
 



































(minat,  sikap,  moral,  nilai-nilai    yang bersumber pada Al-qur’an 
Hadits) dan ranah psikomotorik  (keterampilan motorik  yang dilakukan 
atas dasar kesadaran rohaniahnya). Implementasi pembelajaran dalam 
jaringan (daring) Al-Qur’an Hadist  pada saat ini menjadi tujuan utamanya 
pada instansi pendidikan pada masa pandemi covid-19. 
Bentuk implementasi media pembelajaran dalam jaringan (Daring) 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist  yang dilakukan oleh guru MI Al Istianah 
Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo pada 
proses pembelajaran menggunakan Aplikasi WhatsApp. Sekolah memilih 
Aplikasi WhatsApp karena sebelum menerapkannya guru-guru dibekali 
pengatahuan melalui pelatihan bagaimana cara menggunakan Aplikasi 
WhatsApp pada pembelajaran,kemudian siswa juga dibekali pengetahuan 
terkait penggunaan akun Edmodo. Mengapa Aplikasi WhatsApp yang 
dipilih dalam menyampaikan materi pembelajaran dikarenakan Aplikasi 
WhatsApp ini memudahkan guru ketika penyampaian materi kepada siswa 
serta memudahkan siswa untuk mengakses akun tersebut.   
1. Prinsip Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) Al-Qur’an Hadist 
era Pandemi Covid-19 
Adapun Prinsip-prinsip dari pembelajaran Daring) Al-Qur’an 
Hadist era Pandemi Covid-19. 
121
 
a) Penetapan capaian pembelajaran bagi siswa mencakup tiga 
aspek,tiga aspek tersebut yaitu pengetahuan,keterampilan,dan 
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sikap. Pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist disini siswa 
diharapkan untuk tidak hanya sekedar mengetahui materi yang 
dianjurkan oleh Islam tapi juga diaharpkan mampu untuk 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-harinya. 
b) Menggunakan strategi yang menarik dan sesuai materi yang 
diajarkan agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan 
oleh guru dengan begitu siswa dapat mencapai hasil yang 
diharapkan. Strategi yang digunakan oleh guru disini menyajikan 
materi berbentuk Microsoft Power Point dan setelah siswa 
mengerjakan guru memberikan apresiasi nilai yang mana nilai 
tersebut akan dimunculkan pada WhatsApp yang dimiliki oleh 
masing-masing siswa. 
c) Memberikan tugas pembelajaran secara continue setelah 
menyampaikan materi tadi tentunya agar menambah aktivitas siswa 
dalam pembelajaran. 
d) Menyajikan materi yang menuntut kreatifitas siswa untuk aktif 
dalam proses pembelajaran dalam jaringan (Daring) berupa 
pengumpulan tugas tertulis yang disajikan oleh guru melaui  







































2. Karakteristik pembelajaran Al-Qur’an Hadist era Pandemi 
Covid-19. 
Beberapa  hal  penting terkait dengan  perubahan dan 
karakterisitk pembelajaran di era Covid-19 yakni 
122
 : 
1) Belajar  dari  rumah  melalui  pembelajaran  daring Aplikasi 
dilaksanakan  untuk  memberikan  pengalaman  belajar  yang  
bermakna  bagi siswa,  tanpa  terbebani  tuntutan  menuntaskan  
seluruh  capaian  kurikulum untuk kenaikan kelas maupun 
kelulusan. 
2) Belajar  dari  rumah  dapat  diutamakan pada pendidikan  
kecakapan  hidup antara lain mengenai pandemi Covid19. 
3) Aktivitas dan tugas pembelajaran belajar dari rumah dapat 
bervariasi antar siswa, sesuai dengan kondisi masing-masing, 
termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses/ fasilitas belajar 
dari rumah. 
4) Bukti   atau   produk   aktivitas   belajar   dari   rumah   diberi   
umpan   balik (feedback) yang bersifat kualitatif dan berguna bagi 
guru, tanpa diharuskan memberi  skor/  nilai  kuantitatif.  Semua  
hal  ini  tentu  mensyaratkan  sumber daya  manusia  (SDM)  
pendidikan  yang  mumpuni. 
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E. Hambatan Pembelajaran Daring di Era Pandemi Covid-19 
Pada proses belajar, agar pembelajaran dapat mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan, guru sering dihadapkan pada hambatan-hambatan yang 
dapat mempengaruhi pelaksanaan proses pembelajaran. 
123
 Dalam 
kehidupan sehari-hari, hambatan dikenal dengan istilah halangan.
124
 
Hambatan dapat menimbulkan ketergangguan pada suatu kegiatan yang 
dilaksanakan. Hambatan adalah halangan atau rintangan. 
125
 Halangan 
merupakan suatu hal yang membuat kegiatan yang sedang dijalani menjadi 
terhambat sehingga menimbulkan ketergangguan dalam mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. 
126
 Suatu tugas atau pekerjaan tidak akan terlaksana 
dengan baik apabila ada suatu hambatan yang mengganggu pekerjaan 
tersebut. Setiap manusia selalu mempunyai hambatan dalam kehidupan 
sehari-hari baik dari diri manusia maupun dari luar manusia. Hambatan 
cenderung bersifat negatif, karena memperlanbat laju suatu pekerjaan 
seseorang. 
127
 Dalam melakukan kegiatan seringkali ada beberapa hal yang 
menghambat tercapainya tujuan, baik hambatan dalam pelaksanaan 
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program ataupun dalam hal pengembangannya. 
128
 Menurut Widjaya, 
hambatan adalah usaha yang asalnya dari dalam diri sendiriang memiliki 
sifat atau tujuan untuk menghalangi atau melemahkan suatu.  
129
 Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 385) hambatan adalah halangan 
atau rintangan.Hambatan memiliki arti yang sangat penting dalam setiap 
melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan. Suatu tugas atau pekerjaan tidak 
akan terlaksana apabila ada suatu hambatan yang mengganggu pekerjaan 
tersebut. Jadi  dapat di simpulkna hambatan merupakan keadaan yang 
dapat menyebabkan pelaksanaan terganggu dan tidak terlaksana dengan 
baik.Setiap manusia selalu mempunyai hambatan dalam kehidupan sehari-
hari, baik dari diri manusia itu sendiri ataupun dari luar manusia. 
, Hambatan belajar  daring adalah suatu hal atau keadaan yang 
menimbulkan halangan dalam pengaplikasian pada saat proses 
pembelajaran daring berlangsung. 
130
 Berdasarkan uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa hambatan merupakan suatu hal yang bersifat negatif 
yang dapat menghalangi suatu kegiatan yang sedang dilakukan oleh 
seseorang. Hambatan ini menjadi sebuah rintangan bagi orang yang 
melakukan kegiatan
131
. Hambatan adalah suatau hal yang bersifat 
melemahkan atau menghalangi secara tidak konsepsional yangberasal dari 
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 Agar mendapatakan hasil yang memuaskan pembelajaran   
daring   di   Madrasah Ibtidaiyah,   khususnya   di MI Al Istianah Bringin 
Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo saat   ini,   guru   
dan   siswa   diminta   untuk   melakukan   kegiatan   belajar  mengajar 
menggunakan aplikasi tertentu secara daring sesuai kebijakan pihak 
sekolah. Adapun  aplikasi  daring  yang  digunakan  di  sekolah  dasar di 
MI Al Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman 
Sidoarjo  pada  saat  darurat   covid -19   ini   bermacam-macam   website   
edukasi   yang   digunakan   guru. Selanjutnya siswa tinggal mengikuti 
aplikasi apa yang diinstruksikan oleh guru an wali kelas.  Aplikasi  atau  
website  yang  digunakan  untuk  pembelajaran  daring  antara  lain WA  
dengan  cara  membuat  grup  WA,  google  classroom,   dan  zoom. 
Meskipun  demikian,  Aplikasi utama  yang  digunakan  adalah  WhatsApp  
karena daftar  hadir  dan  materi  selalu  dibagikan  melalui .aplikasi    grup    
WA    dalam menyampaikan materi atau tugas lebih mudah. Beberapa 




1. Ketidaksiapan  sebagian guru  dan  sekolah.  
 Bagi  sebagian  guru  yang terbiasa  dengan  tekhnologi,  format  
pembelajaran  dengan  memanfaatkan  teknologi informasi berbasis 
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internet ini tidak menjadi persoalan. 
134
 Mereka cukup menambah 
porsi pertemuan  daringnya,  atau  mengganti  sesi tatap  muka  di  
kelas  menjadi  pertemuan daring  di  internet.  Namun sebaliknya  
bagi  guru  yang  tidak  terbiasa  dengan tekhnologi,  ada  yang  
mengalami  kegagapan
135
.  Mereka  berupaya  melakukan  adaptasi 
dengan  cepat  untuk  menjalankan  permbelajaran  daring.
136
  
Sebagian  besar  kegagapan  ini berujung  metode  pembelajaran  yang  
kurang  efektif  karena  hanya  berjalan  satu  arah. Di MI Al Istianah 
Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo  
menyerahkan  sepenuhnya pada pihak guru, sehingga terkadang ada 
guru  yang  memberikan  tugas  dalam  porsi  banyak  dan  meminta  
siswa  menyerahkan tugas  dalam  waktu  tertentu  tanpa  memberikan 
feedback atau  umpan  balik  kepada siswa. Aplikasi yang di rasa 
cukup mudah untuk dapat dilakukan yakni dengan menggunakan 
WhatsApp group, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran daring 
media yang di gunakan adalah WhatsApp group  pada kedua 
Madrasah tersebut..  
2. Pemahaman sebagian guru  yang  keliru. 
 Pembelajaran daring tidak  sama dengan hanya memberi  tugas 
daring  semata,   melainkan  sebaiknya  ada  materi  yang disampaikan  
                                                 
134
 Al Ihwanah, “Problematika Pembelajaran Daring Di Sekolah Dasar Pada Era Pandemi Covid-
19,” JIEES: Journal of Islamic Education at Elementary School 1, no. 2 (2020): 44–51. 
135
 Widyatmike Gede Mulawarman, “Persoalan Dosen dan Mahasiswa Masa Pandemik Covid 19: 
Dari Gagap Teknologi Hingga Mengeluh Boros Paket Data,” dalam Prosiding Seminar Nasional 
Hardiknas, vol. 1, 2020, 37–46. 
136
 Al Ihwanah, “Problematika Pembelajaran Daring Di Sekolah Dasar Pada Era Pandemi Covid-
19,” JIEES: Journal of Islamic Education at Elementary School 1, no. 2 (2020): 44–51. 
 



































secara  daring  sebelum  tugas  tersebut  diberikan.  Sejatinya  
pembelajaran dilakukan sesuai jadwal dan seperti halnya 
pembelajaran tatap muka, guru seyogyanya memberi  materi  secara 
daring. 
137
  Selanjutnya  diskusi,  dan  lain-lain  yang  berhubungan 
dengan kegiatan pembelajaran juga dilakukan secara online. Akan 
tetapi, sebagian guru memiliki pemahaman yang berbeda sehingga ada 
yang hanya memberikan tugas setiap jadwal tanpa adanya materi 
pendahuluan yang diberikan. Masih banyak guru di MI Al Istianah 
Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo  yang 
awam terkait dengan pembelajaran menggunakan internet jadi cara 
pelaksanaan saat pembelajaran Daring   di awal kurang maksimal 
karena kurang ada perencanaan yang matang sehingga membuat guru 
di MI Al Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu 
Taman Sidoarjo  merasa bingung dalam pelsanaannya. 
3. Ketidaksiapan orang tua/wali murid dalam membantu anak belajar 
daring.  
Peran  orangtua  sangatlah  penting  dalam  mendampingi belajar  
anak  ketika  di  rumah  yang  saat  ini  pembelajaran  berlangsung  
secara  online. 
138
 Sebagian  wali  murid masih   menghadapi   berbagi   
                                                 
137
 Abdul Rohman dan Mastu Anwar Hartanto, “Implementasi Teori Pembelajaran Blended 
Learning dalam Menyeimbangkan Kapabilitas Belajar pada Era Digital (Studi Kasus di Prodi PAI 
Universitas Alma Ata Yogyakarta),” An-Nuha: Jurnal Kajian Islam, Pendidikan, Budaya Dan Sosial 
7, no. 1 (2020): 33–51. 
138
 Eva Luthfi Fakhru Ahsani, “Strategi orang tua dalam mengajar dan mendidik anak dalam 
pembelajaran at the home masa pandemi COVID-19,” Al Athfal: Jurnal kajian perkembangan 
anak dan manajemen pendidikan usia dini 3, no. 1 (2020): 37–46. 
 



































tantangan   baik   dari   kesiapan infrastuktur   teknologi   informasi
139
,   
masyarakat,   dan   peraturan   yang   mendukung terhadap  
kelangsungan  pembelajaran  daring. 
140
 Kendala  lain  jika  orang  tua  
pun  tidak dapat  memahami  materi  yang  diberikan  guru  sevara  
daring,  kemudian  bagaimana  ia dapat memahamkan kepada 
anaknya. Inilah hambatanketidaksiapan orang tua. Disamping itu latar 
belakang dari orang tua  siswa di MI Al Istianah Bringin Bendo dan 
MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo  sebagaian besar adalah 
pekerja. Sehingga kadangkala terkendala waktu pendampingan saat 
pembelajaran daring 
4. Belajar daring membuat anak malas dan jenuh.   
Kurangnya metode orang tua dalam menyampaikan pesan dari 
guru kepada sang anak, memicu anak jenuh dan malas belajar. 
Penggunaan media sosial bagi anak - anak memiliki pengaruh positif 
dan negatif. 
141
 Pengaruh positif media sosial banyak sekali, 
diantaranya menambah wawasan  atau   ilmu,   menambah   teman,   
dan   memudahkan   dalam   berkomunikasi.   Adapun pengaruh 
negatif media sosial bagi anak-anak adalah memiliki efek kecanduan 
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bermain media sosial melalui alat berupa HP. 
142
 Kendala belajar 
daring, pada saat  belajar daring, jika  anak  jenuh,  maka  Bukannya  
belajar  melainkan  anak  bnermain  video  game  atau melihat youtube 
di HP. 
5. Praktikum kurang efektif   untuk pembelajaran   daring. 
Pembelajaran  daring  selain  memiliki  kelebihan  juga  memiliki  
kelemahan  terutama untuk  materi  yang  memerlukan  praktek.  
kendala  bagi  materi  yang  menuntut  siswa untuk  praktek,  seperti  
Pendidikan  jasmani  dan  olah  raga,  materi  praktek  pendidikan 
agama,  dan  sejenisnya.  
143
 Tidak  semua  metode  pembelajaran  
daring  dapat  digunakan pada    proses  pembelajaran    pendidikan    
jasmani    yang    berkaitan    dengan    aspek psikomotor  (gerak)  
yang  bersifat  praktikum.  Metode  yang  memiliki  aplikasi  video 
dapat digunakan  dalam  proses  pembelajaran  pendidikan  jasmani. 
6. Pembelajaran daring memerlukan modal.  
Pembelajaran daring menuntut guru  atau  pihak  sekolah  dan  
siswa  memiliki  sarana  yang  mendukung,  seperti  laptop, 
smartphone, modem, serta kuota internet. 
144
 Hal ini tidak ada kendala 
bagi guru atau pihak sekolah  maju,  tetapi  bagi  sekolah  yang belum  
maju  ini  menjadi  problem  utama.  Bagi sebagian wali murid juga 
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ada yang mengalami kendala katrena tidak semua wali murid 
membelikan  smartphone  atau  laptop  untuk  anaknya,  sehingga  
Sebagian  besar  siswa belajar daring dengan cara meminjam 
smartphone orang tuanya. 
145
 
7. Pembelajaran    daring    memerlukan    jaringan    internet    yang    
cukup.     Pembelajaran daring dapat dilakukan di mana saja, misal di 
kampung halaman masing-masing guru atau  siswa.
146
  Akan  tetapi  
Di  beberapa  kampung  halaman  itu  ada  daerah yang   memiliki 
jaringan   internet   lemah   sehingga   dapat  menghambat   kegiatan 
pembelajaran  daring.  Lemahnya  jaringan  ini  juga  membuat  
pembelajaran  daring  tidak efektif,  dan  kurang  efisien. 
147
 Dikatakan  
tidak  efektif,  terkadang  siswa  lambat  menerima materi  
dikarenakan  sulitnya  jaringan  internet  didaerah  mereka.  Tidak  
efisien  karena jika  internet  lemah,  guru  atau  siswa  membutuhkan  
waktu  yang  lama  dalam  meng-upload atau mengunduh materi 
pembelajaran .  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut 
Sukmadinata penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 
maupun kelompok 
148
. Penelitian kualitatif ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif.  Menurut Wina Sanjaya, penelitian deskriptif kualitatif 
merupakan metode penelitian yang bertujuan menggambarkan secara utuh 
dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi 
dimasyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, 
karakter,sifat dan model dari fenomena-fenomena.  
Bentuk dari penelitian  deskriptif kualitatif ini menggunakan 
format pelaksanaan dalam bentuk pendekatan studi kasus menggunakan 
multisitus. Studi kasus merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya 
peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, proses atau 
sekelompok individu kemudian mendiskripsikanaya dalambentuk naratif 
sehingga memberikan gambaran secara utuh tentang fenomena yang 
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 Pendekatan studi kasus menggunakan multisitus dipilih 
mengingat kedua lokasi penelitan memiliki karakteristik yang sama 
meskipun dalam hal tertentu keduanya memiliki perbedaan 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian studi kasus 
dengan multi Situs. Penelitian  pada  dua  atau  lebih  latar  dan  subyek  
penelitian maka penelitian  tersebut  dinamakan  studi  multi  situs.  
Rancangan  studi  multi  kasus  ini  dipilih  dengan  mengacu  pada  tujuan 
penelitian ini yaitu mendiskripsikan implementasi media pembelajaran 
daring tujuan tersebut  dapat  dipahami  bahwa  penelitian  ini  dilakukan  
dengan  menggaBungkan  dua  latar  dan  subyek  penelitian yang berbeda 
sehingga menggunakan studi multi situs 
150
. Sebagaiman yang 
dikemukakan oleh Bogdan dan Biken, studi multi situs merupakan salah 
satu bentuk penelitian kualitatif yang memang dapat digunakan untuk 
mengembangkan teori yang diangkat dari beberapa penelitian yang serupa. 
Penelitian kualitatif ini difokuskan pada menggali informasi mengenai 
bagaimana penggunaan media pembelajaran daring mata pelajaran Al-
Qur’an hadist. Media apa saja yang digunakan dan apa saja hambatansaat 
pembelajaran daring mata pembelajaran Al-Qur’an Hadist di era pandemi 
Covid -19 di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat 
Jegu Taman Sidoarjo. 
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B. Tempat, Waktu dan Subyek penelitan 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian akan diterapkan pada dua situs lokasi yang 
berbeda maka penelitian ini termasuk dalam penelitian multi situs 
151
. Studi  multi situs ini dipilih karena subjek pada situs penelitian 
ini memiliki karakteristik yang sama. Sebagaimana dikemukakan 
oleh Bogdan dan Biklen, studi multi situs merupakan salah satu 
bentuk penelitian kualitatif yang memang dapat digunakan untuk 
mengembangkan teori yang diangkat dari beberapa latar penelitian 
yang serupa 
152
. Lokasi penelitian ini bertempat di dua Madrasah 
Ibtidaiyah di daerah  Sidoarjo, yakni:  
a. Madrasah Ibtidaiyaha Al-Istianah Taman Sidoarjo 
b. Madrasah Ibtidaiyaha Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo 
Waktu penelitian dilaksanaan pada Bulan  Maret – Juni 
2021, terhitung dari  19 Maret untuk studi pendahuluan, dan 
berlanjut pada Bulan 2 Juni 2021 untuk penelitian lanjutan. 
2. Subyek penelitan 
Subjek penelitian yaitu keseluruhan objek dimana terdapat 
beberapa narasumber atau informan yang dapat memberikan 
informasi tentang masalah yang berhubungan dengan penelitian 
yang akan dilakukan.  Menurut Sarmanu, dalam penelitian 
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kualitatif subjek penelitian sering disebut dengan istilah informan. 
Informan adalah seButan bagi sampel dari penelitian kualitatif 
153
. 
Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, 
tetapi sebagai narasumber 
154
. Subyek penelitian dalam penelitian 
ini yakni guru MI Al-Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah 
Kramat Jegu Taman Sidoarjo, dengan kriteria guru tersebut 
mengampu mata pelajara Al-Qur’an Hadist. 
Informan yang peneliti jadikan sebagai subjek penelitian 
diantaranya: 
a. Kepala Sekolah MI Al-Istianah Bringin Bendo Taman Sidoarjo 
dan Kepala Sekolah MI Islamiayah Kramat Jegu Taman 
Sidoarjo 
b. Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist  di MI Al-Istianah 
Bringin Bendo Taman Sidoarjo dan Guru di MI Islamiayah 
Kramat Jegu Taman Sidoarjo 
c. Siswa MI Al-Istianah Bringin Bendo Taman Sidoarjo dan 
Siswa MI Islamiayah Kramat Jegu Taman Sidoarjo 
C.  Tehnik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diupayakan 
semaksimal mungkin agar data yang didapatkan benar-benar valid, 
Sugiono mengatakan bahwa pengumpulan data dalam penelitian 
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kualitatif dapat dilakukan pada kondisi alamiah, sumber data primer 
dan tehnik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan 
serta, wawancara mendalam dan dokumentasi
155
. maka peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan cara sebagai berikut: 
1. Observasi 
Metode observasi adalah media mengamati secara langsung 
atau tidak langsung objek yang diteliti untuk memperoleh data 
dalam penelitian
156
. Observasi sebagai alat pengumpul data yang 
dimaksud adalah dengan melakukan observasi secara sistematis 
Bukan sekedarnya saja. Dalam observasi ini diusahakan 
mengamati hal yang wajar dan yang sebenarnya terjadi tanpa usaha 
disengaja untuk mempengaruhinya, mengatur, atau 
memanipulasinya. 
Observasi dilakukan ketika pembelajaran berlangsung 
mengenai penggunaan media maupun kegiatan guru yang 
digunakan dalam proses pembelajaran daring berlangsung. 
Observasi digunakan untuk mengamati, mendengarkan, dan 
mengamati langsung penggunaan media pembelajaran  daring pada 
mata pelajaran Al Qur’an Hadist yang dilaksanakan di MI Al-
istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah kramat Jegu Taman 
Sidoarjo 
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Metode observasi ini akan digunakan untuk menggali  
data–data  siswa pada saat pembelajaran daring  yakni dalam  
pembelajaran daring banyak siswa tidak menyelesaikan tugas yang 
di berikan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist dengan tepat 
waktu,  untuk menggali  data–data  siswa saat pembelajaran daring 
Al-Qur’an Hadist di  di MI Al-istianah Bringin Bendo dan MI 
Islamiyah kramat Jegu Taman Sidoarjo yakni banyak siswa yang 
jenuh dan bosan saat berlangsungnya pembelajaran daring Al-
Qur’an Hadist, untuk menggali  data–data  siswa yang tidak 
memiliki Smartphone menyebabkan pembelajaran daring mata 
pelajaran Al-Qu’an hadist tidak bisa berjalan dengan maksimal 
kepada seluruh siswa.  Metode  yang digunakan dalam  media ini 
adalah  lembar observasi. melalui percakapan WhatsApp. Data 
yang terkumpulkan melalui observasi dihasilkan berdasarkan 
pernyataan dari guru mata pelajaran  Al-Qur’an Hadist mengenai 
media pembelajaran daring yang merupakan suatu pembelajaran 
yang baru dan pertama kali diaplikasikan kepada siswa. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan media pengumpulan data dengan 
jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan 
berlandaskan kepada tujuan penyelidikan
157
. Metode interview 
adalah metode untuk mengumpulkan data dengan jalan tanya 
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jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan 
pada penyelidikan, pada umumnya dua orang atau lebih, hadir 
secara fisik dalam proses tanya jawab. Wawancara dapatdibagi 
menjadi empat macam, yaitu: (a) wawancara oleh tim atau panel, 
(b)wawancara tutup dan wawancara terbuka, (c) wawancara 
riwayat secara lisan, serta (d) wawancara terstruktur dan 
wawancara tak terstruktur 
158
. Dalam kaitanya dengan penelitian 
ini bentuk wawancara yang digunakan adalah adalah jenis yang 
keempat, yakni wawancara terstruktur dan tak terstruktur.  
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan, sedangkan wawancara tak 
terstruktur adalah wawancara yang tidak disusun terlebih dahulu 
pertanyaannya dan disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik 
dari responden. Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang implementasi media pembelajaran daring mata pelajaran 
Al-Quran Hadist di antara pihak yang akan diwawancarai dari MI 
Al-Istianah Bringin Bendo terdiri dari Kepala Sekolah, guru, siswa. 
Begitu pula dari pihak MI Islamiyah kramat Jegu Taman Sidoarjo 
terdiri dari Kepala Sekolah, guru , siswa.  
Wawancara secara mendalam ini bertujuan untuk menggali 
data tentang  penggunaan media daring yang dimanfaatkan dalam 
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proses pembelajaran,  hambatan yang dihadapi guru saat mengajar 
daring terkait media yang digunakan, upaya  yang  dilakukan guru  
apabila siswa mengalami kesulitan dalam mengakses penjelasan 
materi pembelajaran di Daring, fasilitas dari sekolah  yang 
mendukung secara maksimal untuk menjadikan Daring   sebagai 
media pembelajaran di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan MI 
Islamiyah kramat Jegu Taman Sidorjo. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi disebut juga dengan studi dokumenter yang 
merupakan suatu cara pengumpulan data dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar 
dan  elektronik. Menurut Tersiana dokumen-dokumen yang 
dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah
159
. 
Dokumentasi merupakan cara penyimpanan informasi mengenai 
peserta didik, orang tua, dan lingkungannya yang diperlukan oleh 
guru sebagai bahan pelengkap bagi siswa dalam proses proses 
pembelajaran. Adapun dalam penelitian ini metode dokumentasi 
digunakan untuk mencari data tentang profil sekolah, visi misi, 
silabus, RPP mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, agenda-agenda, 
foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan Budaya 
keagamaan, foto-foto kegiatan pembelajaran terkait dengan 
aktivitas siswa saat berlangsungnya   pembelajaran Daring mata 
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pelajaran  Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan 
MI Islamiyah kramat Jegu Taman Sidorjo.  
D. Tehnik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, pelaksanaan teknik pemeriksaan data 
didasarkan pada derajat kepercayaan data. Penerapan derajat 
kepercayaan data ini pada dasarnya menggantikan konsep validitas 
internal dari kuantitatif. Kriteria ini mempunyai fungsi melaksanakan 
inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya 
dapat dicapai dan memperlihatkan derajat kepercayaan hasil-hasil 
penemuan dengan jalan pemBuktian oleh peneliti pada kenyataan 
ganda yang sedang diteliti 
160
. 
Dalam mencapai uji keabsahan data maka peneliti 
menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Tujuannya adalah untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang telah 
didapatkan. Terdapat tiga macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan keabsahan data, yaitu 
161
:  
1. Triangulasi sumber 
 Triangulasi  sumber  yaitu  membandingkan  dan  
mengecek  data  yang  telah diperoleh  melalui  beberapa  sumber.  
Hal  itu  dapat dicapai  dengan cara: membandingkan   data   hasil   
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pengamatan   dengan data hasil wawancara, membandingkan apa 
yang dikatakan orang didepan umum  dengan  apa yang 
dikatakannya secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan 
atau perspektif orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakannya sepanjang waktu, membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
2. Triangulasi Metode 
Triangulasi media yaitu sebuah teknik pengecekan derajat 
kepercayaan hasil penelitian dari beberapa teknik pengumpulan 
data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan media yang sama. 
3. Triangulasi teori 
 Dalam hal ini, jika analisis telah menguraikan pola, 
hubungan dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, 
maka penting sekali untuk mencari tema atau penjelasan 
pembanding atau penyaing. Hal ini dapat dilakukan dengan 
menyertakan usaha pencarian cara lainnya untuk 




  Berdasarkan 3 triangulasi di atas, pada penelitian ini, 
triangulasi yang   digunakan adalah triangulasi sumber. Pemilihan 
triangulasi ini didasarkan pada tujuan penelitian yakni untuk 
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mengcroschek data berdasarkan antar sumber yang memberikan 
data terkait dengan penggunaan media pembelajaran Daring pada 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, media yang digunakan dalam  
pembelajaran daring mata pelajaran Al-Qur’an Hadist dan 
hambatan pembelajaran daring mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di 
MI Al-Istianah Bringin Bendo dan  MI Islamiyah Kramat Jegu 
Taman Sidoarjo.  
E. Tehnik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu bagian dari proses 
penelitian. Analisis data berarti menginterpretasikan data-data yang 
telah dikumpulkan dari lapangan dan telah diolah sehingga 
menghasilkan informasi tertentu. 
163
 Analisis data kualitatif adalah 
upaya yang dilakukan dengan cara bekerja dengan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa 
yang dipelajari, dan memutuskan apa yang seharusnya dapat 
diceritakan kepada orang. 
164
 Data hasil penelitian yang sudah 
dikumpulkan diolah dan dideskripsikan. Deskriptif kualitatif 
merupakan penjabaran dan penggambaran sesuai dengan data yang 
diperoleh secara apa adanya. Data yang dianalisis terkait dengan 
implementasi media pembelajaran daring mata pelajaran Al-qur’an 
                                                 
163
 Azuar Juliandi, Irfan, dan Saprinal Manurung, Metodologi Penelitian Bisnis, Konsep dan 
Aplikasi: Sukses Menulis Skripsi & Tesis Mandiri (UMSU Press, t.t.), 85. 
164
 Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, 248. 
 



































Hadist era pandemi Covid-19 di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan 
MI Islamiyah kramat Jegu Taman Sidorjo.  
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
kualitatif Miles dan Hubermen. Ada tiga tahap dalam menganalisis 
data yaitu
165
 :  
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis untuk 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, memBuang data 
yang tidak relevan, dan mengorganisasikannya, sehingga 
kesimpulan akhir dapat dirumuskan, menseleksi data secara ketat, 
membuat ringkasan dan rangkuman inti, merupakan kegiatan-
kegiatan mereduksi data. 
Data penelitian yang ada dianalisis dengan cara mereduksi 
data yang terkumpul, merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan 
pola penelitian serta memBuang atau menghapus hal-hal yang 
tidak perlu 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dimaksudkan untuk memaparkan data 
secara rinci dan sistematis setelah dianalisis ke dalam format 
yang disiapkan. Namun data yang disajikan masih dalam 
bentuk data sementara untuk kepentingan peneliti dalam rangka 
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pemeriksaan lebih lanjut secara cermat, sehingga diperoleh 
tingkat keabsahannya. Jika ternyata data yang disajikan telah 
teruji kebenarannya maka akan bisa dilanjutkan pada tahap 
pemeriksaan kesimpulan-kesimpulan sementara. Akan tetapi 
jika ternyata data yang disajikan belum sesuai, maka 
konsekuensinya belum dapat ditarik kesimpulan melainkan 
harus dilakukan reduksi data kembali. 
Terdapat berbagai macam bentuk penyajian data dalam 
penelitian kualitatif, diantaranya yaitu teks naratif, bagan, dan 
hubungan antar kategori. Bentuk yang paling sering digunakan 
dalam penyajian data kualitatif adalah dengan menggunakan 
tulisan yang bersifat naratif.  
3. Kesimpulan  
Dalam analisis data kualitatif menurut Miles Huberman, 
kesimpulan awal yang telah dikemukakan bersifat sementara, dan 
akan berubah jika tidak ditemukan Bukti-Bukti yang kuat yang 
mendukung data-data berikutnya. Namun, jika kesimpulan yang 
telah dikemukakan pada tahap awal sudah didukung oleh Bukti-
Bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
untuk mengumpulkan data maka, kesimpulan yang dikemukakan 
tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel .
166
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A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah 
a. MI Al-Istianah Bringin Bendo Taman Sidoarjo. 
1). Visi MI Al-Istianah Bringin Bendo 
―Terwujudnya Madrasah Yang Terpercaya Di Masyarakat Dan 
berbasis lingkungan sehat‖. 
a). Indikator – Indikator Visi adalah: 
(1) Terciptanya peningkatan pengetahuan Siswadalam 
bidang -bidang IMTAQ . 
(2) Terlaksananya peningkatan dan pengembangan SDM 
tenaga kependidikan  
(3) Terlaksananya proses pembelajaran yang bermutu dan 
menyenangkan   
(4) Terwujudnya sarana/prasarana pendidikan yang 
memadai  
(5) Terealisasinya peningkatan prestasi akademik melalui 
nilai ujian dan lomba-lomba  
(6) Tercapainya peningkatan Kualitas lulusan madrasah  
(7) Tercapainya prestasi non akademik melalui berbagai 
kegiatan lomba  
(8) Terciptanya kepercayaan dari masyarakat 
 



































(9) Terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat 
167
. 
2). Misi MI Al-Istianah Bringin Bendo. 
a) Meningkatkan Pengetahuan siswa dalam bidang IMTAQ 
dan  IPTEK.  
b) Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang 
memadai.  
c) Membiasakan siswa berprilaku dan bertutur kata sopan serta 
berakhlaqul karimah.  
d) Meningkatkan Daya Saing Madrasah dengan memacu 
prestasi Siswa, baik prestasi akademik maupun non 
akademik.  




 a) Menigkatnya dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi  
Siswasebagai bekal untuk melanjutkan ke tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi.   
b)  Meningkatnya SDM Pendidik dan Tenaga Kependidikan   
c) Meningkatnya Pengadaan dan  pemanfaatan seluruh sarana, 
prasarana dan alat penunjang belajar yang dimiliki  
madrasah. 
d) Terciptanya prilaku dan tutur kata sopan siswa kepada 
sesama, guru,  orang tua dan masyarakat sekitar.  
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e) Terciptanya lingkungan madrasah bersih dan sehat 
169
.  
b. MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo. 
1). Visi MI Islamiyah Kramat Jegu adalah :  
 ―Terwujudnya Madrasah yang  handal  dan Islami berciri khas 
AHLUSSUNNAH  WAL JAMA’AH ―. 
a) Indikator Visi  
(1) Menjadikan ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam.sebagai 
pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup 
dalam kehidupan sehari-hari.  
(2) Memiliki daya saing dalam prestasi Akademik   
(3) Memiliki daya saing dalam prestasi non akademik..  
(4) Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan. 
(5) Memiliki kemampuan beradaptasi dan survive di 
lingkungannya.  
(6) Memiliki lingkungan Madrasah yang nyaman dan 
kondusif untuk belajar.  
(7) Memiliki kader muslim yang sejati. Aktif dalam 
menjalankan ajaran Islam 
170
. 
2).  Misi MI Islamiyah Kramat Jegu adalah 
a) Menciptakan  suasana madrasah  yang Islami. 
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b) Menjadikan anak gemar membaca, memahami, serta 
mengamalkan isi kandungan Al-Qur‟an dengan baik dan 
benar.  
c) Meningkatkan kualitas lulusan dari tahun ke tahun.  
d) Menjadikan anak rajin belajar, berpotensi dan berprestasi.  
e) Membiasakan anak berBuat sopan kepada Guru, Orang tua, 
dan Sesama manusia.  
f) Menciptakan kepedulian sosial pada diri anak untuk saling 
g) Menciptakan anak-anak yang mencintai Allah SWT 
171
.  
3). Tujuan Madrasah 
a) Memberikan dasar-dasar keimanan, ketaqwaan, dan 
akhlakul karimah, sehingga siswa mampu mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Memberikan dasar-dasar keilmuan secara optimal, sehingga 
siswa mampu memecahkan masalah dan mempunyai 
kepekaan sosial  
c) Meningkatkan kegiatan yang dapat menumBuh kembangkan 
Budaya baca dan tulis   
d) Melaksanakan pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Inovatif, 
Efektif, dan Menyenangkan (PAKIEM), sehingga siswa 
mampu mencapai prestasi akademik dan non akademik 
secara optimal  
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e) Mengoptimalkan pelaksanaan program perbaikan dan 
pengayaan, sehingga siswa mampu meningkatkan rata-rata 
nilai Ujian Nasional (UN) serta mampu berkompetisi pada 
tingkat nasional. 
 f) Meningkatkan kelengkapan sarana dan prasarana sebagai 
penunjang proses pembelajaran sehingga siswa betah 
berada di lingkungan madrasah  
2. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah 
a. Madrasah Ibtidaiyah Al-Istianah Bringin Bendo 
Setiap lembaga pendidikan termasuk sekolah mempunyai 
struktur organisasi. Struktur organisasi dalam sekolah, dapat 
memperjelas tugas maupun peran masing- masing dalam tanggung 
jawabnya melaksanakan program kerja dari sekolah tersebut. 
Gambaran struktur organisasi dari kedua Madrasah Ibtidaiyah 
sebagai berikut: 
Tabel. 4.3 
Struktur  MI Al-Istianah Bringin Bendo Taman Sidoarjo. 
No.    Jabatan                               Nama 
1. Kepala Sekolah H. Mohammad Anas. 
2. Wakil Kepala Sekolah Indatul Khuritah, S.Pd 
3. Bendahara Sutirto Amin 
 
 
b. Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Kramat Jegu 
Tabel. 4.4 
            Struktur sekolah Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Kramat Jegu 
 



































No.    Jabatan                               Nama 
1. Kepala Sekolah Hj.DewiKartikaSari, H.SPd. 
2. Bendahara Dewi Ratna Sari 
   2. Gambaran Obyek Pembelajaran Daring Era Pandemi Covid-19 di MI Al-
Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo, 
sebagai berikut:  
a. Gambaran Obyek Media Pembelajaran Daring Era Pandemi Covid-19 di 
Al-Istianah Bringin Bendo 
 
Tabel. 4.5 
Obyek Pembelajaran Daring Era Pandemi Covid-19 MI Al-Istianah 
Bringin Bendo Taman Sidoarjo. 
Guru Madrasah 
Ibtidaiyah 





1. Proses pembelajaran daring yang mereka 
terapkan dimasa pandemi  Covid-19 ini 
yaitu dengan memanfaatkan Smartphone 
melalui aplikasi Whatshap,  guru mengecek 
kehadiran siswa dengan memerintahkan 
untuk mengisi absen/daftar hadir melalui 
group whatsapp. 
2. Guru menjelaskan materi pembelajaran 
dengan bantuan foto  dan membuat Video 
pembelajaran sendiri  video yang dikirim di 
group whatsapp.  Guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk dikerjakan dan 
mengumpulkan tepat pada waktunya. 
3. Pada saat pembelajaran guru mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadist  mengalami kesulitan 
dalam menukur pencapaian pembelajaran 
Al-Qur’an Hadist pada siswa karena guru 
tidak dapat langsung mengontrol sejauh 
mana perkembengan kemampuan yang telah 
diperoleh. 
4. Guru  mata pelajaran Al-Qur’an Hadist  di 
MI Al-Istianah Bringin Bendo MI AL- 
Istianah Bringin Bendo memberikan  
penilaian lebih diberikan pada siswa yang 
mengerjakan secara mandiri dan tepat 
waktu. 
5. Di MI Al-Istianah Bringin Bendo 
mempunyai cara dengan melaksanan video 
call dalam seminggu secara bergantian 
 



































untuk menghilangkan kejenuhan siswa. 
 
Tabel. 4.6 
Obyek Pembelajaran Daring Era Pandemi Covid-19 MI Islamiyah 
Kramat Jegu Taman Sidoarjo. 
Guru Madrasah 
Ibtidaiyah 






1. Proses pembelajaran daring yang mereka 
terapkan dimasa pandemi  Covid-19 ini yaitu 
dengan memanfaatkan Smartphone melalui 
aplikasi Whatshap, dilakukan dengan guru 
membuat whatsapp group kelas sebelum 
memulai pembelajaran guru mengecek 
kehadiran siswa dengan memerintahkan 
untuk mengisi absen/daftar hadir melalui 
group whatsapp,  
2. Guru menjelaskan materi pembelajaran 
dengan bantuan foto atau video yang diambil 
dari youtube dikirim di group whatsapp. 
3. Pada saat pembelajaran guru mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadist  mengalami kesulitan 
dalam menukur pencapaian pembelajaran Al-
Qur’an Hadist pada siswa karena guru tidak 
dapat langsung mengontrol sejauh mana 
perkembengan kemampuan yang telah 
diperoleh 
4. Guru memberikan tugas kepada siswa melalui  
Geogleform  untuk dikerjakan 
5. Di MI Islamiyah Kramat Jegu  melakukan 
home visit  tiap tiga hari sekali untuk 










































B. Pemaparan Data 
1. Jenis jenis media yang digunakan dalam  pembelajaran daring 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo 
dan MI  Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo. 
 
a. MI Al-Istianah Bringin Bendo Taman Sidoarjo. 
Menurut Bu. H sebagai guru  mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo  hal – hal yang harus 
dipersiapkan dalam pembuatan media pembelajaran Daring yakni 
disesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, seperti 
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin 
Bendo bahwasanya karena wabah ini belum juga usai maka media 
pembelajaran alquran hadis era pamdemi diterapkan menggunakan 
virtual media seperti materi terkait surat Al-Kafirun di dalamnya 
ada pesan- pesan religi yang penting sebagai pengetahuan ditingkat 
Madrasah Ibtidaiyah. Karakteristik media yang digunakan disesuai 
dengan proses pembelajaran untuk kemudahan mengaksesan. 
172
 
Tujuan pembelajaran daring membutuhkan langkah-langkah 
dalam membuat media Daring materi pembelajaran Al-Qur’an 
Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo tersebut. Menurut yang 
Bu. H langkah-langkah yang harus dilakukan dalam membuat 
media pembelajaran yakni dengan memanfaatan platform yang 
tersedia. Kelas Daring menjadi salah satu tren praktik 
pembelajaran daring era pandemi Covid-19, mata pelajaran Al-







































Qur;an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo yang paling efektif 
saat ini selain kemampuan guru sebagai pendidik sangat 
menunjang dalam keberhasilam pembelajaraan sehingga 
dibutuhkan tips/ cara yang tepat. 
173
 
Menurut Bu. H bagaimana tips/cara anda agar media 
pembelajaran Daring yang dibuat ini bisa menarik, mudah diterima 
dan dipahami oleh siswa, dari hasil wawancara diperoleh 
bahwasanya sebagai guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist 
pembelajaran Daring yang di susun semenarik mungkin bisa 
membangkitkan pemahaman siswa namun kami sebagai guru mata 
pelajaran Al Qur’an Hadist yang merupakan profesi pendidik tidak 
dapat digantikan oleh teknologi. Sehingga besar harapan selaku 
dewan guru semoga wabah ini segera berakhir dan pembelajaran 
dapat dilakukan secara luring. 
174
  
Terkait pemahaman materi menurut siswa A materi 
pembelajaran Al-Qur’an Hadist yang telah dielaskan Bapak/Ibu 
guru terkadang paham jika di sampaikan mengunakan Youtube, 
klo hanya membaca  kurang dalam pemahaman.  
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Bu. H sebagai guru mata pelajaran Al-qur;an Hadist di MI 
Al-Istianah Bringin Bendo mengatakan kesulitan yang dialami 
siswa pada saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits berlangsung 
menggunakan media Daring yakni jangkauan internet, materi yang 
kurang dipahami, membutuhkan biaya lebih . 
175
 
Menurut siswa A terkait biaya lebih jika pada saat 
pembelajaran Al-Qur’an Hadist, Bapak/Ibu guru juga 
menggunakan media pembelajaran yang lain seperti Youtube 
dalam belajar daring yang menyebabbkan kuota cepat habis. 
Sebagai kepala Madrasah Pak A dalam menunjang proses 
pelaksanaan pembelajaran Al-qur;an Hadist di MI Al-Istianah 
Bringin Bendo seluruh siswa dan dewan guru mendapatkan 
bantuan kuota belajar, dengan maksud supaya meringkankan guru 
dan orang tua saat melakukan pembelajaran Daring mata pelajaran 
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 Disamping itu sebagai guru mata pelajaran 
Al-qur;an Hadist di MI Al-Istianah Bringin kadangkala selama 
Dalam Jaringan (Daring) siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pembelajaran membuat model dan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa di sekolahnya.  
Penggunaan beberapa aplikasi pada pembelajaran daring 
sangat membantu guru mata pelajaran Al-qur;an Hadist di MI Al-
Istianah Bringin Bendo dalam proses pembelajaran ini. Guru harus 
terbiasa mengajar dengan memanfaatkan media daring kompleks 
yang harus dikemas dengan efektif, mudah diakses, dan dipahami 
oleh siswa. Dengan demikian guru dituntut mampu merancang dan 
mendesain pembelajaran daring yang ringan dan efektif, dengan 
memanfaatkan perangkat atau media daring yang tepat dan sesuai 
dengan materi yang diajarkan . 
177
 
Alokasi waktu yang digunakan untuk mata pembelajaran 
Al-qur;an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo saat 
pelaksanaan pembelajaran Daring menurut pak A dengan kondisi 
darurat belajar terkait jadwal pembelajaran Al-qur;an Hadist di 
MI Al-Istianah Bringin Bendo tetap seperti yang sudah tersusun 
sebelumnya, tetapi waktu pembelajarannya berubah dan di 
dikurangi dari sebelumnya yaitu dari 30 menit untuk 1 jam 
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pelajaran dikurangi mejadi 20 menit untuk 1 jam pembelajaran 
dan sebagian besar siswa belajar secara daring. 
178
  
Menurut Bu. H cara mengorganisasi waktu pembelajaran 
Al-Qur’an Hadist yang terbatas agar menjadi maksimal 
mengkombinasikan antara guru, murid dan orang tua. Supaya 
pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo 
menjadi maksimal dibutuhkan kerjasama berbagai pihak seperti 
orang tua sebagai pendamping siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran Daring. Orang tua juga menjadi Patner guru dalam 
mengevaluasi hasil belajar siswa selama Pandemi 
179
. 
b. MI Kramat Jegu Taman Sidoarjo. 
Menurut Bu. I sebagai guru mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist beberapa hal yang harus dipersiapkan dalam pembuatan 
media pembelajaran Daring tujuan pembelajaran, keefektifan 
media, kemampuan siswa, ketersediaan sarana dan prasarana, 
kualitas media, biaya, fleksibilitas, dan kemampuan 
menggunakannya serta alokasi waktu yang tersedia. Namun saat 
pandemi hal tersebut belum maksimal di laksanakan 
180
. 
Sependapat dengan Bu. I sebagai guru  mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist, Bu D selaku  pimpinan Madrasah ibtidaiyah, 
menyatakan masa pandemi seperti saat ini menuntut semua 
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aktivitas harus dibatasi, seperti media pembelajaran alquran hadis 
era pamdemi diterapkan menggunakan virtual media terutama 
dalam proses pembelajaran. Pandemi Covid-19 ini membuat 
pembelajaran harus dilakukan di rumah yang tentunya menjadi 
tantangan utama bagi para guru MI Islamiyah kramat Jegu. Di MI 
ini para guru tentunya harus beradaptasi dengan kondisi yang ada 
agar materi yang disampaikan nantinya tetap dapat diterima 
dengan baik oleh siswa. Namun karena belum terbiasa dengan 
sistem pembelajaran online, banyak guru Madrasah Ibtidaiyah 




Menurut Bu. I langkah-langkah yang lakukan dalam 
membuat media pembelajaran Daring   ini supaya dapat berjalan 
dengan maksimal seperti memperhatikann  karakteristik siswa 
yang berbeda, tujuan pembelajaran yang jelas,  jenis media, 
pelaksanaan pembuatan media, tidak kalah penting seperti 
evaluasi  saat selesai penggunaan media, supaya kita sebagai guru 
Madrasah Ibtidaiyah mengetahui seberapa efektif media yang 
telah kita buat 
182
. 
Menurut Bu. I cara  yang dilakukan agar media pembelajaran 
Daring  yang dibuat ini bisa menarik, mudah diterima dan dipahami 
oleh siswa, sebagai guru Madrasah Ibtidaiyah dalam menggunakan 
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IT berupaya membuat seperti Video pembelajan dengan animasi 
supaya lebih menarik siswa dalam belajar, setelah penyajian yang 
terencana denagn baik diharapkan siswa senang dan interaktif 
dalam belajar, penguatan karakter siswa dapat juga dikembangkan 
juga melalui media WhatsApp dengan Video animasi yang 
menunjukkan karakter . 
183
 
Dari pengamatan yang dilakukan untuk mengantisipasi 
perubahan pembelajaran dari pembelajaran secara tatap muka 
dengan Daring, terdapat kesulitan yang dialami Siswapada saat 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits berlangsung menggunakan media 
Daring, seperti yang tertuang dalam pernyataan guru mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist mengalami beberapa kesulitan saat 
pembelajaran Daring seperti belum meratanya akses jaringan 
internet, Smartphone yang belum memadai, mahalnya biaya kuota, 
belum meratanya penguasaan  Smartphone di kalangan orang tua, 
kurang pendampingan siswa saat proses pembelajaran karena 
kebanyakan orang tua bekerja sehingga kadangkala pengumpulan 
tugas tidak tepat waktu. 
184
  
Menurut Kepala Madrasah Islamiyah Bu. D menyatakan 
adapun kesulitan yang lain yakni suasana yang semakin 
membosankan karena terlalu lama pelaksanaan pembelajarana  
dirumah, sehingga banyak siswa yang rindu untuk pembelajaran 
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secara tatap muka di sekolah bersama guru dan teman di sekolah. 
185
  Sedangkan menurut Bu. I  sebagai guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist, upaya apa yang anda lakukan, apabila siswa 
mengalami kesulitan dalam mengakses penjelasan materi 
pembelajaran Daring mata pelajaran Al-Qur’an Hadist kita harus 
membuat pembelajaran yang banyak variasinya supaya siswa tidak 
mudah jenuh, media pembelajaran daring haruslah mudah untuk 
diakses dan pembelajaran harus simple.  
Pembelajaran daring ini dapat terlaksana dengan maksimal 
jika semua pihak yang terkait bisa bekerjasama dengan baik  
186
. 
Menurut Bu I  saat pembelajaran daring berlangsung membutuhkan 
alokasi waktu. Untuk jadwal pembelajaran tetap seperti yang sudah 
saya tersusun sebelumnya tetapi waktu pembelajarannya berubah 
dan di dikurangi dari sebelumnya yaitu dari 30 menit untuk 1 jam 
pelajaran dikurangi mejadi  20 menit untuk 1 jam pembelajaran dan 
sebagian besar siswa belajar secara daring.
187
 Menurut Bu. I cara 
mengorganisasi waktu pembelajaran yang terbatas agar menjadi 
maksimal, durasi waktu yang disediakan dalam proses belajar 
mengajar dikurangi maka saya harus bisa memanfaatkan dan 
mensiasati waktu tersebut bagaimana materi dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan keadaan dan cara 
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pembelajaran yang tidak bertatap muka langsung dengan 
Siswayang tak lain adalah belajar secara daring 
188
.  
2. Penggunaan media pembelajaran daring mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan MI 
Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo. 
Hasil penelitian tentang Penggunaan media pembelajaran 
daring mata pelajaran Al-Qur’an Hadist dapat dilihat dari pandangan 
guru dan Kepala Madrasah serta dapat deskripsikan melalui 
wawancara sebagai berikut: 
a. MI Al-Istianah Bringin Bendo. 
Wawancara dengan kepala MI Al-Istianah yaitu Bapak H  
menurut  Bapak H. Daring  sebagai  media pembelajaran Al-
Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo  ini merupakan 
pilihan yang tepat, sebab Rencana Program Pembelajaran yang 
telah disusun sebelumnya yang merujuk kepada silabus kurikulum 
keadaan normal yang proses belajar mengajarnya dilakukan secara 
tatap muka tentu harus diruba dan rombak kembali menjadi 
Rencana Program Pembelajaran kondisi khusus pandemi yang 
dilakukan secara daring menggunakan media internet.  
  







































Gambar 4.2 Rencana Program Pembelajaran Daring di MI Al-













Sehingga aplikasi WhatsApp di pilih sebagai media dalam 
pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah 
Bringin Bendo  . Dewan guru pernah menggunakan aplikasi Zoom 
dalam pelaksanaan pembelajaran namun banyak orang tua 
mengeluh karena membutuhkan kuota yang cukup banyak, 
jaringan   koneksi internet yang baik dan cara menggunakan 
aplikasi Zoom ini terbilang sulit, jadi aplikasi zoom ini dinilai 
kurang efektif dan tidak sesuai dengan kondisi siswa
189
. 
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Menurut Bu. H guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI 
Al-Istianah Bringin Bendo  terkait efektivitas pembelajaran Daring 
karena media pembelajaran Al-Qur’an Hadist era pamdemi 
diterapkan menggunakan virtual media maka tidak semua aplikasi 
pembelajaran daring bisa dipakai begitu saja. Namun harus 
dipertimbangkan sesuai kebutuhan guru dan siswa, kesesuaian 
terhadap materi, keterbatasan infrastrukur perangkat seperti 
jaringan. WhatsApp dirasa sangat tepat dan efektif saat 
pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo, 
disamping kesiapan guru dalam pelaksanaaan pembelajaran 
sampai dengan evaluasi pembelajaran. Sesekali Youtube di 
gunakan untuk menyampaikan materi terkait membaca surat-suart 
pendek sebagai betuk variasi dalam pemeblajaran. Untuk aplikasi 
Zoom kebanyakan orang tua kesulitan dalam mengakses 
terkendala jaringan internet dan kuota yang cukup banyak
190
.  
Siswa bernama R dari MI Al-Istianah Bringin Bendo 
menanggapi terkait pertanyaan, apakah kamu suka apabila materi 
pembelajaran Al-Qur’an Hadist disampaikan melalui Daring,  dari 
hasil wawancara diperoleh sebagai berikut: 
Saat belajar dari rumah, saya merasa kurang konsentransi, 
tidak dapat bertanya langsung kepada guru, bosan, dan 
jaringan internat membuat  kesulitan dengan pelajaran yang 
diajarkan.  
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Siswa C juga berpendapat  terkait pertanyaan apakah kamu 
antusias saat mengikuti pembelajaran Al- Qur’an Hadist,  dari hasil 
wawancara diperoleh sebagai berikut bahwa : 
Kurang konsentrasi, tidak dapat bertanya langsung kepada 
guru, berbeda belajar langsung di sekolah  
Keefektifan dalam pemnelajaran tidak akan di peroleh jika 
siswa kurang konsentrasi dan merasa bosan karena tidak bisa 
betarnya secara langsung. Menurut Bu. H dengan adanya media 
pembelajaran Daring siswa antusias dan senang dalam mengikuti 
pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo, 
karena ada beberapa materi menggunakan video animasi. Video 
animasi yang menarik yang di kirim melalui aplikasi WhatsApp, 
video tersebut berisi tentang materi pembelajaran Al-Qur’an Hadist 
di MI Al-Istianah Bringin Bendo seperti penjelasan tentang sejarah 
turunnya surat Al-kafirun.  
Dengan suguhan animasi yang menarik secara langsung 
semangat belajar siswa dapat semakin meningkat karena kami 
sebagai dewan guru berupaya membuat media secara bergantian 
dan tidak selalu memberikan tugas yang banyak karena bisa 
membuat siswa semakin bosan dalam belajar 
191
. 
Banyak hal yang menjadi pilihan guru dalam memilih dan 
mempertimbangkan media mana yag dirasa sesuai seperti yang 
disampaikan oleh menurut Pak A sebagai kepala Madrasah 
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mempertimbangkan bahwasanya Daring sebagai media 
pembelajaran Al-Qur’an Hadist,  namun siswa R menyatakan  
terdapat kendala yang alami pada saat menggunakan Daring   
sebagai media pembelajaran yakni batreai dan paketan cepat habis, 
sehingga membutuhkan biaya lebih banyak. 
Menurut Pak A sebagai Kepala Madrasah yang menjadi 
petimbangan pada saat memilih Daring sebagai media 
pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo  
karena Daring dirasa sangat sesuai karena untuk memutus mata 
rantai penyebaran Covid-19, namun yang perlu diperhatikan terkait 
persiapan kami sebagai guru yakni pembekalan dalam membuat 
media pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin 
Bendo yang inofatif seperti membuat yel- yel sebelum pembeljaran 
di mulai dan kreatif seperti membuat video pembelajaran yang 
menarik sehingga materi yang disampaikan mudah untuk dipahami 
oleh siswa. Sehingga dewan guru diwajibkan mengikuti KKG 
dengan maksud supaya seluruh guru MI Al-Istianah menguasai 
pembelajaran berbasis IT 
192
.  
Menurut siswa S terkait pemahaman materi yang telah 
disampaikan pada bapak/ibu guru bahwasanya disaat kurang 
paham terkait materi yang disampaikan yakni bertanya kepada 
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guru les atau orang tua, supaya tidak mengalami kesulitan dalam 
belajar Al-Qur’an Hadist 
Menurut Pak A yang melatarbelakangi  sehingga memilih 
Daring sebagai media pembelajaran materi pembelajaran Al-
Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin sesuai dengan intruksi 
dari mentri pendidikan bahwasanya untuk menekan angka 
penyebaran Covid-19 maka mata pembelajaran Al-Qur’an Hadist 
di MI Al-Istianah Bringin Bendo yang awalnya tatap muka di 
alihkan menjadi pembelajarn Daring, dengan memanfaatkan 
platform yang ada, kesiapan  guru dibutuhkan , sebagai bentuk 




 Di era perkembangan IPTEK, seorang guru dituntut agar 
melek teknologi. Guru di perdesaan masih terbatas untuk bisa 
menguasai teknologi karena keterbatasan infrastruktur. Adanya 
keterbatasan akses teknologi di perdesaan juga menjadi hambatan. 
Namun tuntutan penguasaan teknologi seharusnya menjadi PR 
guru sebagai pendidik agar guru mengajar bermodal teknologi 
tinggi. Tentunya pendekatan-pendekatan sederhana yang 
disesuaikan dengan lingkungan sosial dan Budaya setempat mesti 
digunakan agar materi pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-
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Istianah Bringin Bendo dapat dipahami siswa. Kreativitas guru 
dibutuhkan untuk bisa menyampaikan materi ajar 
194
. 
Menurut siswa R kesulitan yang dialami pada saat 
mempelajari mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yakni merasa agak 
kesulitan menghafal dan mengartikan hadist-- hadist atau ayat-ayat  
Al qur'an. Hal yang sama di sampaikan oleh siswa C, terkait 
harapanmu kedepan untuk pembelajaran Al-Qur’an Hadist supaya 
guru lebih memberikan materi yang mudah di pahami supaya lebih 
memahami pelajaran Alqur'an Hadist. 
b. MI Islamiyah Kramat Jegu 
Kepala MI Islamiyah Kramat Jegu yaitu Ibu D menyatakan 
bahwasanya menginstruksikan kepada guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist untuk menganalisa Rencana Program Pembelajaran  
(RPP) kurikulum kondisi khusus masa pandemi tersebut permata 
pelajaran untuk mengetahui apa saja perubahannya, baik itu 
Kompetensi Dasarnya, permasalahan yang dihadapi, dan solusi 
apa yang akan dilakukan guru mata pelajaran mensiasati 
perubahan tersebut.  
  







































Gambar 4.3 Rencana Program Pembelajaran Daring di MI Al- 
















Penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar, 
terutama untuk tingkat Sekolah Dasar sangatlah penting. Sebab 
kehadiran media sangat membantu siswa dalam memahami suatu 
konsep tertentu. Karena pada usia ini siswa masih berfikir 
konkret/nyata dan belum mampu berfikir abstrak terutama siswa 
MI kelas rendah, untuk itulah guru MI Islamiyah Kramat Jegu 
memilih media yang tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
 



































Daring pembelajaran yang kurang efektif menurut Bu. D 
karena siswa dan guru dipersulit dengan jaringan internet. Media 
pembelajaran Al-Qur’an Hadist era pamdemi diterapkan 
menggunakan virtual media juga memberatkan siswa dan guru,  
karena pembelajaran berupa tugas-tugas memenafaatkan  aplikasi 
WhatsApp yang menurut mereka awam dan belum pernah 
dilakukan saat pembelajaran tatap muka.  












WhatsApp  dipilih karena dirasa paling sesuai penggunaanya 
dan paling mudah
195
. Pendapat senada disampaikan Bu. I selaku 
guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, bahwa era pandemi Covid-
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19 diharapkan setiap mata pelajaran melakukan analisis terhadap 
perubahan kurikulum tersebut agar dapat di siasati kendala yang 
akan muncul serta solusi apa yang terbaik yang harus dilakukan,  
Selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist mendapat 
instruksi langsung dari Kepala Sekolah untuk merubah kurikulum 
yang harus disesuaikan dengan kurikulum kondisi khusus masa 
pandemi Covid-19 yang mana memang saya lihat memang ada 
sedikit perubahan dan saya langsung meminta kepada semua guru 
mata pelajaran untuk menganalisa apakah ada perubahan 
kurikulum yang sebelumnya dengan kurikulum yang berlaku 
sekarang yaitu kurikulum khusus masa dalam meyikapi perubahan 
tersebut dalam bentuk laporan analisis pelaksanaan daring  tidak 
efektif harus di buat pembelajaran tatap muka, sehingga materi 
yang di berikan dapat tersampaikan dengan maksimal, namun 
supaya pembelajaran tetap terus berkelanjutan maka kami sebagai 
guru memilih Aplikasi WhatsApp
 
sebagai media daring karena 





Menurut Bu. D siswa merasa senang dengan adanya media 
pembelajaran Daring ini. Siswa antusias dan senang dalam 
mengikuti pembelajaran, karena selama pandemi Covid-19 
pelaksanaan pembelajaran tidak bisa melakukan dengan tatap 
muka, namun sebagai guru harus berusaha semaksimal mungkin 
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sehingga media yang inofatif seperti sebelim kegiatan 
pembelajaran guru meberikan penjelaasan serta saat penilaian 
siswa yang aktif, mandiri, tepat waktu dalam pengumpulan tugas 
maka di berikan rewards dan kreatif  seperti membuat video 
pembelajaran yang menarik sehingg dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa 
197
. Seperti dalam video pembelajaran mata pelajarn 
Al-Qur’an Hadist.dalam youtube dengan link sebagai berikut,  
https://youtu.be/GwnMirykElo. 
Menurut siswa G di awal pandemi sangat senang belajar dari 
rumah namun dengan berjalannya waktu karena merasa lama 
sekali dirumah sehingga tidak ada interaksi secara langsung 
dengan teman dan guru menyebabkan kebosanan yang 
berkepanjangan serta materi pembelajaran Al-Qur’an Hadist 
disampaikan melalui Daring karena tidak paham. Kemudian 
menurut siswa G terdapat kendala yang alami pada saat 
menggunakan Daring sebagai media pembelajaran, kurangnya 
penjelasan secara specifik dari guru, sehingga menyebabkan tidak 
paham materi yang disampaikan.  
Dalam pembelajaran daring ini kepala madrasah memiliki, 
tanggung jawab penuh dalam pelaksanaannya. Hal tersebut 
berdasarkan pernyataan kepala madrasah Islamiyah Kramat Jegu  
Bu D saat wawancara, guna menindak lanjuti kondisi saat ini 
                                                 
197
 Bu. D, Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah  Islamiyah Kamat Jegu 
 



































yakni Pandemi Covid-19, setiap sekolah wajib memberikan 
layanan pendidikan sebaik mungkin. Supaya pembelajaran 
terhadap siswa bisa optimal dalam pelaksanaan pembelajaran guru 
diharapkan menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Jadi terdapat 
perubahan pola pembelajaran siswa pasif menjadi pola 
pembelajaran siswa aktif, pola pembelajaran satu arah menjadi 
pola pembelajaran yang interaktif, pola pembelajaran terisolasi – 
tekstual menjadi pola pembelajaran jejaring – kontekstual, pola 
pembelajaran tanpa melibatkan orangtua menjadi pola 
pembelajaran dengan melibatkan orangtua .
198
 
Bu I sebagai guru mata pelajaran Al-Qu’an Hadist memilih 
media Daring  WhatsApp  sebagai aplikasi media pembelajaran 
bagi siswa karena dirasa sangat efektif dan mudah karena 
kebanyakan siswa dan orang tua memiliki Smatrphone dirumah, 
sehingga guru MI Islamiyah Kramat Jegu menggunakan aplikasi 
WhatsApp  sebagai media pembelajaran Al-Qu’an Hadist. Guru 
MI Islamiyah Kramat Jegu  dapat membuat video pembelajaran 
yang semenarik mungkin, menggunakan animasi-animasi yang 
isinya inti-inti materi yang akan disampaikan oleh guru, dapat 
dibuat gambar atau menggunakan power point. Sehingga siswa MI 
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Islamiyah Kramat Jegu mudah memahami materi al Qur’an Hadist 
yang di sampaikan guru.
199
 
Menurut Bu. D seluruh guru MI Islamiayah Kramat Jegu  
harus memiliki kecakapan dalam bidang IPTEK karena 
dibutuhkan kemampuan dalam mengatur dan mendesain 
pembelajaran agar siswa memahami apa yang di sampaikan oleh 
guru. Kemampuan kecakapan abad 21 Guru dituntut menguasai IT 
sehingga saat Pandemi saat ini di adakan pelatihan dalam 
memanfaatkan dan membuat media pembelajaran secara daring 
pada kegiatan KKG (Kelompok kerja Guru). 
200
 
Pendapat yang sama disampaikan oleh BU. Isebagai guru 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, bahwasanya sebelum pandemi 
sebagai guru melaksanakan pembelajaran dengan tatap muka, 
namun saat pandemi sebagai guru harus berupaya menguasai IT 
supaya kegiatan pembelajaran Daring dapat terlaksana, salah 
satunya saya mengikuti KKG yang diadakan disetiap Korcam. 
201
 
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran Daring 
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo 
dan Mi Kramat Jegu Taman Sidoarjo. 
a. MI Al-Istianah Bringin Bendo Taman Sidoarjo 
Menurut Bu. H selama menggunakan media pembelajaran 
Daring, faktor pendukungnya yakni kebanyakan siswa memiliki 
Smartphone sendiri DAN pihak sekolah memberikan bantuan kuota 
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belajar sedangkan kendala yang dialami dari segi persiapan maupun 
pelaksanaan yakni perbedaan tingktat pemahaman peserta didik, 
beberapa siswa tidak memiliki Smartphone sendiri serta 
keterbatasabn kuota internet, kompetensi guru, keterbatasan guru 
dalam mengontrol berlangsungnya pembelajaran Daring, motivasi 
belajar siswa kurang  menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan 
pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo 
202
. 
Menurut Bu. H solusi atas kendala yang dialami saatpemelajaran 
daring yakni berupaya mendisain pembelajaran sedemikian rupa, 
seperti bekerja sama dengan orang tua terkait pemahaman siswa 
terhadap suatu materi pembelajaran, turut melakukan proses 
pengecekan tugas yang dikerjakan. Meluangkan waktu adalah satu-
satunya kunci dalam pendampingan terhadap anak didik selama 
proses pembelajaran mata pelajaran Al-qur;an Hadist di MI Al-
Istianah Bringin Bendo. 
203
 
Respon yang diberikan pihak sekolah, saat mengetahui guru 
mengalami kendala dalam menggunakan pembelajaran Daring mata 
pelajaran Al-qur;an Hadist dengan memberikan subsidi kuota guru 
dan siswa merupakan salah satu kebijakan yang sangat membantu 
dalam mengatasi mahalnya biaya kuota dalam rangka pelaksanaan 
pembelajaran Al-qur;an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo 
kamudian melakukan pelatihan penggunaan iptek dalam rangka 
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 Siswa A juga berpendapat  terkait perasaan 
yang dirasakan saat mengikuti pembelajaran Al- Qur’an Hadist 
meras  kurang konsentrasi serta tidak dapat bertanya langsung 
kepada guru, berbeda belajar langsung di sekolah. 
Menurut Bu.H bentuk dukungan yang diberikan pihak 
sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran Daring yakni 
memberikan fasilitas seperti mengikuti pelatihan di KKG terkait 
dengan pelatihan penggunaan iptek dalam rangka pembelajaran 
Daring mata pelajaran Al-qur;an Hadist di MI Al-Istianah Bringin 
Bendo. 
205
 Fasilitas yang tersedia di sekolah sudah mendukung 
secara maksimal untuk menjadikan Daring sebagai media 
pembelajaran seperti adanya fleksibilitas penggunaan dana BOS 
untuk mensubsidi kuota guru dan siswa merupakan salah satu 
kebijakan dalam mengatasi mahalnya biaya kuota dalam rangka 




Kegiatan penataran dan pelatihan untuk media 
pembelajaran berbasis teknologi merupakan bentuk pelatihan yang 
sesuai dengan gambaran tentang bagaimana prose pembelajaran 
jarak jauh dilaksanakan seperti Surat Edaran tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Masa Darurat Penyebaran 
Covid-19, memberikan pelatihan terkait IT sebagai penunjang 











































dalam pelaksanaan pembelajaran Daring dan juga untuk 
meningkatkan kualitas dan kapasitas guru
207
 . 
b. MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo 
 Menurut  BU. I saat menggunakan media pembelajaran 
Daring, faktor pendukungnya yakni kebanyakan siswa memiliki 
Smartphone sendiri, pihak sekolah memberikan bantuan kuota 
belajar dan jaringan internet tidak terlalu buruk kendala yang pernah 
alami, baik dari segi persiapan maupun pelaksanaan yakni 
kompetensi guru terkait dengan kesiapan pada saat membuat video 
pembelajaran membutuhkan waktu lebih banyak, karena 
pembuatannya harus mudah dipahami oleh siswa, setiap siswa tidak 
memiliki Smartphone  sendiri, pengumpulan tugas yang tidak tepat 
waktu sehingga menyebabkan penumpukan tugas penilan guru 
terhambat, kurang kerjasamnya orang tua dalam pendampingan 
siswa saat Daring 
208
.  
Solusi yang dapat di berikan yakni kami sebagai guru 
berupaya menyusun dalam pembuatan video lebih di rencanakan 
secara matang,supaya lebih mudah menyelesaikannya. Memberikan 
batas waktu supaya lebih tertib dalam pengumpulan tugas, 
komunikasi dengan orang tua lebih di intensifkan 
209
. Namun dalam 
pelaksanaannya timbul kendala dalam menggunakan pembelajaran 
Daring dari pihak sekolah terutama Bu. D selaku Kepala Madrasah 











































Ialmiyah Kramat Jegu, menyampaikan dalam kondisi Pandemi 
Covid-19saat ini banyak perangkat-perangkat teknologi atau 
aplikasi-aplikasi berbasis teknologi informasi yang menunjang 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai 
kemampuan kecakapan abad 21 seperti kecakapan kreativitas, 
inovasi, komunikasi, kolaborasi, literasi informasi dan media, dan 
sebagainya. Sebagai guru di beri kebebasan dalam memilih media 
Daring apa yang di gunakan asalkan media tersebut tidak 




Kesulitan dalam belajar  menurut siswa R batreai dan paketan 
cepat habis, sehingga membutuhkan biaya lebih banyak. Menurut 
Bu. D selaku Kepala Madrasah bentuk dukungan yang diberikan 
pihak sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan berupaya 
mencapai proses pembelajaran di MI Islamiyah Kramat Jegu yang 
mengutamakan kemampuan keterampilan kecakapan abad 21 yang 
harus dimiliki oleh peserta didik. Karena kondisi yang tidak 
memungkinkan saat ini maka Kurikulum darurat diberlakukan, 
sebagai bentuk agar pelaksanaan pembelajaran tetap berkelanjutan 
dengan memanfaatkan teknologi yang ada 
211
. 
Fasiliitas yang tersedia di sekolah menurut Bu. D sudah 
mendukung secara maksimal untuk menjadikan Daring sebagai 
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media pembelajaran,  Dukungan penuh diberikan kepada seluruh 
dewan guru. Bentuk dukungannya seperti , memberikan kuota 
kepada guru dan siswa untuk palaksanaan pembelajaran, 
memberikan kebebasan untuk semu guru untuk memilih media apa 
yang digunakan, media pembelajaran yang mana yang terbaik dan 
yang paling dikuasai oleh guru tersebut selama itu tidak keluar dari 
tujuan pembelajaran dan tidak merugikan serta memberi kemudahan 
kepada Siswauntuk dapat melakukan Saya selaku Kepala Madrasah 
sepakat menyerahkan kepada masing- masing guru mata pelajaran 
untuk menggunakan proses pembelajaran walau dalam keadaan 
khusus pandemi Covid-19 
212
. Sehingga dibutuhkan pelatihan dalam 
menyususn media pembelajaran di era pandemi Covid-19.  
Menurut Bu. D  kegiatan penataran dan pelatihan untuk 
media pembelajaran berbasis teknologi.Sarana-sarana atau 
perangkat-perangkat teknologi sudah tersedia dimanfaatkan dalam 
prose pembelajaran siswa di kelas seperti teknologi jaringan internet, 
aplikasi jejaring social, aplikasi presentasi dan sebagainya. Dalam  
pelatihan di forum KKG (Kelompok Kerja Guru) banyak ilmu yang 
di peroleh terkait dengan pelaksanaan pembelajaran daring Era 
Pandemi Covid-19 seperti pemahaman dn pelaksanaan kurikulum 
darurat,  pembuatan RPP satu lembar, pemilihan aplikasi yang sesuai 







































saat Daring berlangsung 
213
. Hal yersebut sesuai dengan pernyataan 
siswa M. Menurut siswa  M pada saat pembelajaran Al-Qur’an 
Hadist, Bapak/Ibu guru juga menggunakan media pembelajaran 
berupa WhatApp, Youtube  dan Geogle form dalam pembelajaran 
Daring. 
C. Analisis Data 
1. Jenis - jenis media pembelajaran daring mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah 
Kramat Jegu Taman Sidoarjo 
Media daring dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al 
Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman 
Sidoarjo dapat memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa pada saat 
kondisi pandemi COVID-19 yang terjadi. Sesuai dengan indikator 
pengetahuan, bahwasanya pengetahuan memiliki indikator-indikator 
yang dapat diklasifikasikan. Adapun salah satu  
dari indikator tersebut adalah dengan menyeButkan. Salah satu cara 
yang digunakan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al 
Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman 
Sidoarjo adalah dengan memanfaatkan media daring dalam 
pembelajaran utamanya pada saat kondisi pandemi yang sedang 
terjadi. Guru mata  pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al Istianah 
Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo 







































menggunakan media daring berbantu SmartPhone yang di dalamnya 
terdapat aplikasi yang mampu memberikan Ilmu Pengetahuan dalam 
belajar. Adapun jenis aplikasi-aplikasi yang digunakan adalah sebagai 
berikut:  
a. Aplikasi WhatsApp 
Aplikasi Whatsapp dimanfaatkan guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist di MI Al Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah 
Kramat Jegu Taman Sidoarjo sebagai media untuk menyampaikan 
tugas adapun guru mengirimkan tugas melalui Whatsapp Group. 
b. Aplikasi Geogle Form 
Google digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist 
untuk mengeksplorasi materi yang sedang diajarkan. Melalui 
aplikasi ini guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al Istianah 
Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo 
meminta siswa untuk menjawab soal latihan terkait materi  Al-
Qur’an Hadist yang sebelumnya telah di pelajari dan dikirim 
kembali kepada guru berbantu aplikasi  Google Form. Selain 
materi, guru juga memberikan soal-soal yang dibagikan dalam 
bentuk google formulir. 
c. Aplikasi Youtube 
Aplikasi Youtube digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an 
Hadist untuk melihat tayangan video kisah perjuangan nabi 
terdahulu menghadapi kaum kafir, kemudian siswa diminta untuk 
 



































merangkum intisari dari video tersebut. Selain itu, aplikasi ini juga 
digunakan untuk menambah khazanah keilmuan religi. 
2. Penggunaan media pembelajaran daring mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist di MI Al Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah 
Kramat Jegu Taman Sidoarjo 
Berdasarkan pemaparan data yang diperoleh di MI Al Istianah 
Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo, dalam 
penggunaan media pembelajaran daring mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist pada kedua madrasah yakni:  
a. Media pembelajaran Al-Qur’an Hadist diterapkan menggunakan 
kebijakan kurikulum yang disesuiakan dengan kondisi pandemi. 
Kondisi  pandemi  Covid -19  ini  mengakibatkan  
perubahan dalam menggunakan media pembelajaran Al- Qur’an 
Hadist di MI Al Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat 
Jegu Taman Sidoarjo  seperti pengurangan alokasi waktu 
pelaksanaan pembelajaran dan materi pembelajaran di ringkas. 
Sehingga media merupakan salah satu  penunjang  dalam  proses  
pembelajaran materi tersebut.  Berhasil  dan  tidaknya  proses  
pembelajaran Al- Qur’an Hadist sangat ditentukan oleh media yang 
digunakan saat pembelajaran berlansung di MI Al Istianah Bringin 
Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo 
Mentransformasikan media pembelajaran di era pandemi 
dengan menggunakan media pembelajaran Daring  merupakan 
 



































suatu bentuk pembelajaran di Era Pandemi Covid-19. Banyaknya 
kendala  dalam pelaksanaan pembelajaran Daring seperti 
pemahaman siswa terhadap materi  Al- Qur’an Hadist yang di 
ajarkan sehingga capaian yang diharapkan kurang maksimal maka 
MI Al Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu 
Taman Sidoarjo menyarankan untuk penyesuaian terhadap 
kurikulum karena perubahan dalam proses pembelajaran Al- 
Qur’an Hadist. 
b. Media pembelajaran Al-Qur’an Hadist era pamdemi diterapkan 
menggunakan virtual media. 
Physical distancing di terapkan sebagai bentuk memenuhi 
aturan pemerintah terkait pembetasan berskala besar. MI Al 
Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman 
Sidoarjo, juga melakukan adaptasi dengan kebijakan yang telah 
ditetapkan pemerintah. Madrsah Ibtidaiyah ini menerapkan sistem 
―Belajar di Rumah‖. ―Belajar di Rumah‖ adalah konsep kegiatan 
pembelajaran  Daring yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Al- 
Qur’an Hadist, orang tua dan siswa yang tidak dilakukan di sekolah 
melainkan di rumah masing-masing dengan memanfaatkan fasilitas 
pada dunia maya sebagai media untuk melakukan interaksi 
pembelajaran.  
Pola pembelajaran mata pelajaran Al- Qur’an awalnya 
konvensional yang sudah berlangsung dengan pembiasaan tatap 
 



































muka, kemudian untuk media pembelajaran Al-Qur’an Hadist era 
pamdemi diterapkan menggunakan virtual media tentu banyak 
menghadapi kendala ketercapaian pemahaman terkait materi ajar. 
Dengan memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi dalam 
pembelajaran Al- Qur’an Hadist di MI Al Istianah Bringin Bendo 
dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo diharapkan siswa  
mampu meningkatkan kemandirian dalam pelaksanaan 
pembelajaran Daring.  
c. Media pembelajaran Al-Qur’an Hadist diterapkan menggunakan 
desain media pembelajaran inovatif dan kreatif. 
Perkembangan teknologi dan informasi dalam dunia 
pendidikan memungkinkan untuk mengadakan pembelajaran 
Daring. Kondisi pandemi mendesak elemen pendidikan untuk 
melakukan inovasi dan kreatifitas terhadap media pembelajaran 
daring dengan pemanfaatan teknologi dalam upaya mendukung 
proses kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, guru  mata 
pelajaran Al- Qur’an Hadist harus mampu menjaga konsentrasi dan 
mempertahankan perhatian siswa pada saat memberikan materi 
pembelajaran tersebut. Hal ini dikarenakan guru dan siswa hanya 
bisa berinteraksi secara virtual. Guru mata pelajaran Al- Qur’an 
Hadist diharapkan mampu memberikan kegiatan pembelajaran 
yang inovatif seperti membuat yel-yel sebelum pelaksanaan 
pembelajaran di mulai, memberikan rewark kepada siswa jika 
 



































siswa tersebut menuntaskan pembelajaran dengan mandiri, evaluasi 
belajarnya baik dan tepat waktu serta kratifitas guru seperti 
membuat video pembelajaran yang menarik sehingga meskipun 
tanpa harus bertatap muka secara langsung siswa tidak merasa 
jenuh. 
Banyak keterbatasan yang dirasakan apabila harus 
melaksanakan pembelajaran secara virtual, seperti kendala 
penguasaan teknologi (gagap teknologi). Pelatihan didalam KKG 
merupakan upaya MI Al Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah 
Kramat Jegu Taman Sidoarjo yang di laksanakan untuk 
menanggulangi gagap teknologi tersebut, karena saat pelaksanaan 
pelatihan guru-guru di berikan ilmu pengetahuan terkait teknologi 
dalam menunjang inovasi dan kreatifitas media pembelajaran 
Daring seperti cara membuat video pembelajaran dengan 
memanfaatkan jenis aplikasi Youtube. 
3. Faktor Pendukung dan penghambat dalam pembelajaran daring 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin 
Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo 
        Dari hasil wawancara pada pemaparan data diperoleh bahwa  
faktor pedukung dan hambatan. Faktor pendukung pembelajaran 
daring mata pelajaran Al-Qur’an Hadist guru di MI Al Istianah Bringin 
Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman diantaranya, 
a. Siswa memiliki Smartphone . 
 



































Manfaat Smartphone dalam pembelajaran Al-Qur’an 
Hadist  adalah untuk memperlancar interaksi antara guru  
dangan siswa sehingga akan tercipta proses belajar mengajar 
Al-Qur’an Hadist yang efektif dan efisien.  Manfaat secara 
khusus dengan adanya smartphone penyampaian materi Al-
Qur’an Hadist  akan dengan mudah diterima oleh siswa dan 
mampu meningkatkan kemampuan memahami materi pada 
siswa dengan bantuan Smartphone.  
b. Kuota Internet 
Kuota data saat ini menjadi bahan bakar sehingga proses 
pembelajaran Al-Qur’an Hadist dari rumah tetap berjalan. 
Kemendikbud memberikan subsidi kuota internet untuk siswa 
dan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist akan dapat 
mengurangi beban pengeluran. Sehingga guru  mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadist perlu mengoptimalkan materi pembelajran Al-
Qur’an Hadist 
Faktor penghambat pembelajaran daring mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist guru di MI Al Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah 
Kramat Jegu Taman Sidoarjo sangatlah banyak kendala yang dihadapi, 
diantaranya:  
a. Keterbatasan guru dalam menggunakan waktu mengajar.  
Keterbatasan waktu saat mengajar karena pengurangan 
alokasi waktu  yang di berikan pada masing –masing mata 
 



































pelajaran khususnya mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, 
menyebabkan materi yang disampaikan kurang maksimal. 
Ketersediann waktu  yang ada membuat pengalaman belajar bagi 
siswa  kurang bermakna walaupun tidak terbebani oleh tuntutan 
menyelesaikan seluruh capaian  kurikulum untuk kenaikan kelas, 
sehingga keterbatasan waktu mengajar pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist menjadi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran 
di MI Al Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu 
Taman Sidoarjo. 
b. Penguasaan teknologi yang belum maksimal.   
Perubahan yang terjadi secara cepat dan mendadak 
merupakan dampak wabah Covid-19 yang membuat semua orang 
dipaksa untuk melek teknologi. Melalui  teknologi inilah satu-
satunya jembatan yang dapat menghubungkan guru  dan siswa di 
MI Al Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu 
Taman Sidoarjo dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist tanpa harus 
tatap muka. Guru dituntut memiliki kemampuan dalam 
menciptakan kondisi belajar melalui pengelolaan kelas pada proses 
pembelajaran Daring sehingga kegiatan belajar dapat berjalan 
dengan lebih baik dan maksimal.   
Guru yang kurang menguasai ilmu teknologi dalam 
memanfaatkan platform- platform dapat menyebabkan 
menghambat dalam pelaksanaan transfer ilmu pada mata pelajaran 
 



































Al-Qur’an Hadist pada siswa. Siswa dan orang tua siswa yang 
kurang menguasai teknologi juga mampengaruhi dalam 
pelaksanaan pembelajaran Daring mata pelajaran Al –Qur’an 
Hadist di MI Al Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat 
Jegu Taman Sidoarjo. 
c. Pengembangan diri dalam mendesain.  
Guru  di tuntut  untuk  mampu  melakukan pengajaran  dan 
merombak  kembali  rencana  pembelajaran  dengan media Daring 
Media yang disampaikan harus efektif sehingga proses pengajaran 
Daring berjalan maksimal dan ilmu dapat tersampaikan. Kesiapan 
guru  dalam  teknologi  informasi  sangat dibutuhkan dalam 
pembelajaran Daring.  
Guru  mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al Istianah 
Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo 
berupa membuat variasi mengajar agar terciptanya interaksi belajar 
antara siswa dengan guru sehingga dapat terciptanya pembelajaran 
yang kondusif. Namun karena ketidaksiapan  guru dan orang tua 
dalam menghadapi pembelajaran Daring dapat menghambat dalam 
pelaksanaan pembelajaran  mata pelajaran Al-Qur’an Hadist  di MI 
Al Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman 
Sidoarjo 
d. Pembelajaran online yang masih perlu dikembangkan. 
 



































Sistem Pembelajaran Daring yang telah di terapkan selama 
terjadinya Pandemi Covid-19 ini masih memiliki sejumlah 
hambatan. Tak sedikit para siswa yang akhirnya tidak mengikuti 
kegiatan belajar di karenakan minimnya akses internet. Didalam 
pelaksanaan proses pembelajaran daring pasti sangat membutuhkan 
koneksi jaringan internet. Proses pembelajaran daring menjadi 
terkendala karena akses internet yang tidak stabil. Jadi, kestabilan 
akses internet sangat berperan penting agar proses pembelajaran 
daring bisa berjalan dengan baik. 
Implementasi pembelajaran  Daring  antara  guru mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist dan siswa di MI Al Istianah Bringin 
Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo dengan 
memanfaatkan jaringan koneksi  internet terkadang memunculkan 
masalah tersendiri seperti jaringan koneksi yang kurang 
mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran Daring. 
e. Pemahaman siswa masih kurang maksiamal. 
Masa pandemi covid-19 ini mungkin berbeda karena 
kebiasaannya guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist dan siswa di 
MI Al Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu 
Taman Sidoarjo mengajar selalu bertatap muka di kelas, sekarang 
guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist dan siswa di MI Al Istianah 
Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo 
mengajar melalui Daring. Ketika belajar disekolah guru mata 
 



































pelajaran Al-Qur’an Hadist dan siswa di MI Al Istianah Bringin 
Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo 
menyampaikan materi secara langsung dalam kelas, menjelaskan 
secara rinci materi dari awal sampai akhir, serta dapat memantau 
langsung tingkat kepahaman siswa atas materi yang disampaikan. 
Apabila siswa kurang paham terkadang guru mempersilahkan 
bertanya, namun pada saat pembelajaran daring ini guru mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist dan siswa di MI Al Istianah Bringin 
Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo kesulitan 
dalam proses pemantauan perkembangan belajar siswa. Materi 
yang disampaikan pun kurang maksimal karena lewat via video , 
foto ataupun rangkuman tulisan , jadi akan berimbas kepada siswa 
di MI Al Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu 
Taman Sidoarjo yang akan sulit dalam memahami materi.  
f. Pegumpulan tugasyang tidak tepat waktu. 
Tepat waktu dalam mengerjakan tugas juga merupakan 
bentuk kemandirian siswa dengan melibatkan semangat dalam diri 
untuk mengerjakan apa yang seharusnya menjadi tanggung jawab 
siswa untuk menegrjakan tugas tanpa disuruh. Keberadaan grup 
WhatsApp kelas juga dapat menjadi presensi atau mendata 
kehadiran siswa selama pembelajaran daring. Siswa dapat 
menuliskan informasi bahwa siap untuk mengikuti proses 
 



































pembelajaran yang akan dilaksanakan guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist melalui grup WhatsApp.  
Terkadang materi yang disampaikan guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist dikirim melalui melalui grup WhatsApp kelas, 
begitu pula dengan hasil pembelajaran atau tugas yang telah 
diselesaikan siswa dikumpulkan melalui grup WhatsApp kelas 
dalam bentuk Foto. Bagi siswa yang tidak memiliki hp sendiri 
maka untuk mengirimkan tugas sering menunggu orang tua yang 
pulang bekerja sehingga membutuhkan waktu lebih dalam 
pengiriman tugas , yang menyebabkan pengiriman tugas tidak tepat 
waktu. 
D. Pembahasan 
Setelah peneliti melakukan  telaah dan analisa terhadap 
Implementasi Media Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Al-Qur’an 
Hadist Era Pandemi Covid-19 di MI Al Istianah Bringin Bendo dan MI 
Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo. Maka peneliti dapat menguraikan 
beberapa temuan dilapangan,sebagai berikut: 
1. Jenis – jenis media pembelajaran daring mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan MI 
Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo 
Dalam sistem dan  proses pendidikan dimana media  
memegang  peranan penting, sebabkan siswa tidak bisa belajar  secara 
 



































maksimal  tanpa adanya media sebagai penunjang. 
214
 Guru sebagai 
pembimbing mempunyai peran utama mengunakan alat media. 
215
  
Dengan demikian, upaya  perbaikan apapun yang dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran tidak akan memberikan 
sumbangan yang signifikan tanpa adanya media pembelajaran Media 
pembelajaran daring mempunyai kualifikasi dan di sesuaikan dengan 
kemampuan dan kebtuhan siswa dalam penggunanya. Perlu diingat 
bahwasanya prinsip pembelajaran daring yaitu Ada beberapa prinsip 
yang menjadi landasan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 
daring yaitu sebagai berikut: a) rumusan tujuan pembelajaran pada 
setiap modul telah jelas, spesifik, teramati, dan terukur untuk 
mengubah perilaku pembelajar; b) konten di modul telah relevan 
dengan kebutuhan pembelajar, masyarakat, dunia kerja, atau dunia 
pendidikan; c) meningkatkan mutu pendidikan yang ditandai dengan 
pembelajaran lebih aktifdan mutu lulusan yang lebih produktif; d) 
efisiensi biaya, tenaga, sumber dan waktu, serta efektivitas program; 
e) pemerataan dan   perluasan kesempatan belajar; f) pembelajaran 
yang berkesinambungan dan terus menerus, maksud disini adalah guru 
dan siswa dapat berinteraksi dan melakukan proses pembelajaran 
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daring dengan baik. 
216
 Media pembelajaran daring tidak dibatasi 
namun tetap mengacu pada prinsip tersebut.   
Dari hasil penelitian menunjukan dalam pengguaan  media 
pembelajaran daring yang dilakukan di  MI Al Istianah Bringin Bendo 
dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo guru mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadist memberikan materi pelajaran secara Daring dengan 
media Smartphone  melalui bantuan aplikasi whatsapp,  Geogle form  
dan Youtube sebagai penunjang  kegiatan belajar mengajar. Siswa 
dapat melakukan pembelajaran dengan baik meskipun tidak dilakukan 
secara langsung. WhatsApp memiliki berbagai fungsi, di antaranya 
adalah bisa mengirim pesan, chat grup, berbagi foto, video, dan 
dokumen. 
217
 Siswa hanya meluangkan waktu dengan WhatsApp 
sebagai media sosial sebatas berkirim pesan, foto maupun dokumen 
yang tidak memuat literasi sama sekali. Aplikasi WhasApp digunakan 
pada saat akan di mulainya pembelajaran seperti guru akan menyapa  
siswa-siwa kemudian menanyakan kabar  dan sekaligus mengabsen 
terlebih dahulu, kemudian  melalui aplikasi WhatsApp guru akan 
mberikan arahan untuk menyaksikan Youtube. 
Youtube adalah salah satu dalam website yang dapat 
memudahkan para pengguna internet untuk mengupdate video 
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pembelajaran akan terasa nyaman ketika didalam proses pembelajaran 
memiliki banyak cara belajar,salah satunya dengan penggunaan media 
pembelajaran youtube sehingga peserta didik tidak mudah bosan 
karena media ini memuat gambar serta penjelasan materi yang ada di 
media youtube itu sendiri.
218
 
Youtube merupakan aplikasi yang mudah di gunakan karena 
siswa MI Al Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu 
Taman Sidoarjo hanya bisa melihat materi pelajaran, namun karena 
terlalu lama kadang menyebabkan kejenuhan saat pembelajaran daring 
berlangsung Penggunaan Youtube saat pembelajarn yakni guru mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist membagikan link Youtube yang terkait 
dengan materi ajar dengan menunjukkan link di Youtube  tersebut. 
Setelah itu dengan intruksi guru siswa di anjurkan untuk 
mengisi soal-soal sesuai materi yang telah di ajarkan melalui Geogle 
Form  sebagai bahan evalusai dalam pemeblajaran daring di  MI Al 
Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman 
Sidoarjo.  Hal ini dibuktikan dengan data dokumentasi dari madrasah 
dan hasil wawancara mengenai proses belajar mengajar di MI Al 
Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman 
Sidoarjo. Dengan variasi media yang di gunakan  siswa diharapkan 
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tidak bosan dan mudah faham dalam pelaksanaan pembelajaran  
daring di era Pandemi Covid-19. 
2. Penggunaan media pembelajaran daring mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist di MI Al Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah 
Kramat Jegu Taman Sidoarjo 
Penggunaan media pembelajaran daring disesuaikan dengan 
kurikulum dalam kondisi pandemi Covid -19. 
219
 Media pembelajaran 
Daring dalam proses belajar mengajar bukan merupakan fungsi 
tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai alat bantu untuk 
mewujudkan situasi belajar-mengajar yang efektif dan mempertinggi 
mutu belajar mengajar maka dibutuhkan inovafasi untuk mengurangi 
kejenuhan siswa. 
220
 Guru yang menghendaki siswanya dapat 
mencerna materi yang diajarkan secara maksimal akan berusaha 
menggunakan alat bantu (media pengajaran). Agar penggunaan media 
pembelajaran Daring dapat menarik minat siswa maka pembelajaran 
haruslah didesain secara sederhana dan mudah dipahami . 
221
   
Sistem penggunaan yang sederhana akan memudahkan siswa 
dan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist dalam memanfaatkan 
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  Penggunaan media Daring disini 
tujuannya agar guru dan siswa dapat berinteraksi seperti pembelajaran 
didalam kelas atau tatap muka sehingga memudahkan guru dalam 
menghadapi persoalan yang dihadapinya. 
223
 Pembelajaran daring 
dilaksanakan yang bertujuan agar siswa lebih cepat menangkap dan 
memahami  materi pembelajaran yang diberikan guru meskipun 
dilakukan melalui bantuan aplikasi Smartphone.  
Pola pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadist sebelum 
Pandemi Covid-19 memakan waktu 35 menit di setiap pertemuan, 
namun saat pandemi Covid-19 menggunakan media pembelajaran 
Daring materi mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al Istianah 
Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo 
dipersingkat menjadi 20 menit / mata pelajaran sehingga pengayaan 
materi kepada peserta didik lebih dipersingkat/ disederhanakan lagi 
agar tidak terlalu menekan siswa. Konsep pembelajarannya sama 
dengan pembelajaran seperti biasanya hanya saja guru untuk 
mendisain media pembelajaran inovatif dan kreatif . 
224
 
Sebuah inovasi pembelajaran dikatakan  berhasil  mana  kala  ia  
memiliki karakteristik  sebagai  berikut: (1) Terdapat keuntungan    
relatif baik bagi pembuat inovasi   ataupun   bagi   sasaran   inovasi (2) 
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memiliki   sifat kompatibel, yakni terdapat keselarasanantara   nilai,   
pengalamanlalukebutuhan saasaran(3)kompleksitas, artinya mencakup 
keseluruhan. (4) Bersifat ―triabilitas‖,  yaitu  suatu  inovasi  yang  ada 
apakah   dapat   dicoba   atau   tidak   dalam kehidupan penerima. (5) 
Bersifat ―observabilitas‖, yaitu suatu inovasi benar-benar dapat 
diamati hasilnya atau keuntungannya. 
225
 Tentu dibutuhkan berbagai 
inovasi pembelajaran agar pembelajaran   tersebut   dapat friendly dan 
mencapai  tujuan  pembelajaran  yang  telah  di tetapkan. Walaupun 
memang secara keseluruhan tentu tidaklah   sama    hasil pembelajaran 
tatap muka dan online. 
226
 
Kreatif merupakan suatu proses mental yang dilakukan 
individu berupa gagasan ataupun produk baru. 
227
Guru dalam  kondisi 
pandemi Covid-19 hakikatnya memiliki tuntutan yang sangat  tinggi, 
karena setelah  menerima surat edaran dan dengan ditetapkannya 
pembelajaran dengan teknis yang baru maka guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist di MI Al Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah 
Kramat Jegu Taman Sidoarjo memilki tuntutan untuk beradaptasi 
lebih cepat agar kembali dapat mengambil alih perannya sebagai 
fasilitator pembelajaran,serta mencapai target pemebelajaran, dalam 
hal ini perlu adanya kesadaran akan peningkatan kreatifitas guru 
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dalam berdaptasi dan menyikapi keadaan, ketika guru membuat video 
pembelajaran, maka video tersebut dapat digunakan untuk 
meningkatkan kreatifitas dalam pelaksanaan pembelajaran. Maka hal 
yang baru ini  akan menjadi peluang baginya untuk mempermudah 
kinerja dan tuntutan lainnya yang nantinya pasti akan muncul seiring 
dengan perkembangan keadaan. 
228
 
Dalam memberikan materi pelajaran guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist melakukannya dengan bantuan aplikasi whatsapp 
sedangkan untuk evaluasinya melalui bantuan google form. 
Penggunaan kedua aplikasi tersebut tentu sangat membantu  dalam 
kegiatan belajar mengajar dengan  media pembelajaran  daring ini, 
selain penggunaannya yang mudah aplikasi ini juga tidak terlalu 
memakan banyak cara sehingga memudahkan siswa dan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an Hadist sehingga pembelajaran 
bisa berjalan dengan semestinya.  
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran daring 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin 
Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo 
Dalam  mengimplementasikan  pembelajaran  daring  tentu 
berbeda  dengan  pengimplementasian  pembelajaran  mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadist secara  langsung tatap muka  di  dalam  kelas. 
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Adapun faktor pendukung pemelajara Daring  mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah 
Kramat Jegu Taman Sidoarjo. 
a. Siswa memiliki Smartphone 
 
 Dalam  mengimplementasikan pembelajaran  daring mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan MI 
Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo  siswa diharapkan memiliki  
Smarphone, untuk dapat memanfaatkan Smarphone dalam pelaksanaan 
pembelajaran Daering mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-
Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman 
Sidoarjo   
b. Kuota internet 
Adapun  faktor  pendukung  lainnya  dalam  pembelajaran  
daring, yaitu,  sekolah  memfasilitasi  kuota  internet  setiap  bulannya  
kepada siswa dan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-
Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman 
Sidoarjo   tentu  harus  melibatkan  orang  tua,  dimana peran  orang  
tua  adalah  kunci  sukses  dari  proses  pembelajaran  daring itu  
sendiri.   
Hambatan pembelajaran adalah permasalahan atau kendala 
dalam proses belajar mengajar yang belum dipecahkan sehingga 
menghambat yang mengakibatkan kegagalan dalam mencapai tujuan 
 





































 Adanya hambatan pada proses pembelajaran dapat 
menurunkan minat belajar siswa. 
230
 Oleh karena itu, adanya hambatan 
yang terdapat dalam proses pembelajaran daring harus dapat 
ditemukan solusinya, supaya pembelajaran dengan cara Daring dapat 
berjalan dengan lancar. 
231
 
Dari hasil analisis data di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan 
MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo pada pembelajaran daring 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist belum sepenuhnya berjalan dengan 
baik karena ada masalah atau problem yang masih dihadapi oleh 
sebagian murid ataupun guru. Masalah atau problem yang dialami 
diantaranya adalah: 
a. Perbedaan tingkat pemahaman siswa. 
Keberhasilan dari pembelajaran Daring  tergantung pada 
gurunya. Tidak semua guru berhasil dalam menerapkan 
pembelajaran Daring, di karenakan tidak semua guru mampu 
mengaplikasikan pembelajaran Daring dengan baik, Terkadang 
guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran 
Daring.Tidak semua guru mengetahui penggunaan pembelajaran 
Daring. guru. Kesulitan  pembelajaran yang dihadapi yaitu 
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lambatnya pemahaman peserta didik  terhadap teori  yang bersifat 
abstrak mengakibatkan rendahnya prestasi belajar.  
Kemampuan pemahaman masing-masing siswa terdapat 
tingkat perbedaan dalam belajar.  Berdasarkan penelitian yang 
telah dilaksanakan bahwa ada beberapa siswa yang cepat dalam 
belajar, yaitu dengan melihat video ataupun membaca materi saja 
mereka bisa memahami materi yang di ajarkan dalam setiap 
pembelajaran. Namun ada juga siswa yang membutuhkan waktu 
lama untuk memahami pelajaran Al-Qur’an Hadist Dalam 
pembelajaran daring di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan MI 
Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo sebagian siswa mengalami 
kesulitan belajar sehingga mereka butuh penjelasan dari orang lain. 
Karena guru biasanya memberi tugas dan kurang penjelasan lebih 
lanjut seperti yang dilakukan di kegiatan pembelajaran tatap muka, 
ini menyebabkan tidak semua siswa  mengerjakan tugas yang di 
berikan oleh guru.  Magdalena berpendapat bahwa pemahaman 
adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan mampu memahami 
arti atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya 
232
.  Tingkat 
pemahaman disini adalah kemampuan  siswa dalam memahami apa 
yang ia pelajari, ada yang mampu memahami secara  menyeluruh  
atau hanya memahami sebagian dan ada pula yang sama sekali 
tidak dapat mengambil makna dari materi  yang dipelajarinya.  
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Kadang didalam proses belajar mengajar, guru sudah maksimal 
dalam mengajar tetapi beberapa dari siswa di di MI Al-Istianah 
Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo 
memberi respon pasif, tentu hal ini menjadi tantangan tersendiri 
yang harus dilewati oleh guru bisa memahami dengan pelajaran 
yang di ajarkan.  
b. Siswa tidak memiliki Smartphone sendiri dan keterbatasan kuota 
internet. 
Smartphone  menjadi keButuhan pokok di era Pandemi 
Civid-19 khusunya dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist. 
Menurut Lestaringrum bahwasanya sarana dan prasarana berupa 
laptop, smartphone ataupun komputer dan bantuan jaringan 
internet merupakan sistem yng digunakan disaat daring 
233
.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan bahwa   siswa 
yang  tidak mempunyai Smartphone maka bisa menjadi 
penghambat  saat  pembelajaran daring mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist.  Sebagian siswa di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan MI 
Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo yang tidak memiliki 
Smartphone sendiri dan meminjam  HP saudara dulu untuk dapat 
mengikuti sistem pembelajaran Daring. Tentu hal ini menjadi 
problem bagi siswa dalam belajar dan kegiatan belajar mengajar 
terganggu atau tidak berjalan lancar.   
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Sebagian siswa memang mudah untuk mengakses internet, 
namun bagi siswa yang kurang mampu, hal ini tentu menjadi 
kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring karena tidak 
memiliki kuota internet yang cukup. Serta bantuan kuota internet 
dari Kemendikbud  tidak dapat di dapatkan jika siswa tersebut 
tidak mempunyai Smartphone sendiri 
234
.  Penjelasan tersebut 
dapat menjadi faktor ekstern kesulitan belajar siswa  di MI Al-
Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman 
Sidoarjo saat pelaksanaan pembelajaran daring yang dilaksanakan 
pada masa pandemi Covid-19. 
c. Kompetensi guru. 
Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan dan prilaku 
yang harus dimiliki dan di kuasai oleh seorang guru dalam 
melaksanakan tugas mengajarnya. 
235
 Guru yang mengalami 
kesulitan dalam menggunakan dan memanfaatkan pembelajaran 
berbasis teknologi, merupakan suatu hambatan, sedangkan 
hambatan pembelajaran daring sendiri terjadi karena faktor 
pendekatan pembelajaran ataupun kompetensi guru .
236
 Hal ini 
dikarenakan guru kurang menguasai teknologi, sehingga mereka 
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hampirsama sekali tidak bisa menggunakannya.
237
 Kesulitan yang 
dialami guru bisa datang dari dalam dirinya sendiri maupun dari 
luar. Kesulitan yang sering dialami dalam diri guru yaitu kurang 
menguasai konsep pembelajaran Daring, kurang kreatif dalam 
mengaplikasikan pembelajaran Daring, kurang menguasai 
teknologi yang ada, dan faktor usia. Sedangkan, dari luar diri guru 
kesulitan yang dialami yaitu keterhambatan jaringan, fasilitas 
penunjang pembelajaran daring yang tidak memadai, dan alokasi 
paket internet yang tidak disediakan oleh pemerintah. 
Problem yang dihadapi pada siswa dalam proses belajar 
mengajar bisa karena masalah lingkungan sekitar, orang tua dan 
pendidikan. Hal ini dapat menjadi kendala atau hambatan dalam 
belajar sehingga kurang maksimal untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam pembelajaran daring mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah 
Kramat Jegu Taman Sidoarjo guru mengalami kesulitan dalam 
menanamkan karakter pada siswa karena minimnya pengawasan 
belajar dalam pembelajaran daring.  
Padahal ruh dari pebelajaran Al-Qur’an Hadist  menjadikan  
siswa menjadi muslim sejati yang memiliki pengetahuan luas, 
berperilku sesuai dengan tuntutnan Al-Qur’an dan Hadist beriman 
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dan bertakwa kepada Allah SWT serta bermanfaat bagi  
masyarakat dan agama. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan bahwa  dalam pembelajaran daring sendiri yaitu 
tanpa tatap muka tidak berjalan maksimal, serta tidak ada jaminan 
lebih bahwa siswa dapat mengikuti pelajaran dalam pembelajaran 
daring tersebut dengan sungguh-sungguh.  
Pembelajaran daring di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan 
MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo dipaksa atau 
diharuskan untuk dapat  belajar IT lebih jauh yang kadang kurang 
dikuasai oleh guru sehingga dalam menyiapkan materi yang diajar 
guru harus melakukan persiapan mengajar yang ekstra daripada 
biasanya 
238
. Yaitu seperti membuat video pembelajaran agar 
materi tersebut dapat mudah dipahami oleh peserta didik.   
d. Keterbatasan guru dalam mengontrol berlangsungnya 
pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang tidak 
dilakukan secara langsung/ tatap muka tapi menggunakan sistem 
daring (online). Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan 
bahwa dalam  proses  pelaksanaan pembelajaran daring ini 
ditemukan berbagai problem atau masalah yang dapat menghambat 
proses belajar peserta didik, salah satunya adalah guru terbatas 
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dalam mengontrol berlangsungnya pembelajaran daring sehingga 
guru tidak dapat mendampingi secara langsung siswa dalam belajar 
239
. 
Hal tersebut membuat siswa kesulitan dalam belajar karena 
mereka dituntut memahami pelajaran khususnya pelajaranAl-
Qur’an hadist, mereka akan memahami sesuai kemampuan mereka. 
Dalam keadaan seperti ini, dukungan orang tua dan pengawasan 
orang tua untuk kegiatan belajar Siswasangat dibutuhkan, tetapi 
tidak semua orang tua mempunyai waktu lebih untuk mengawasi 
kegiatan belajar anak karena memiliki kesibukan dalam bekerja.   
e. Kemandirian dan motivasi belajar siswa kurang.   
Siswa mengalami kejenuhan saat pembelajaran daring mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist, dikarenakan mereka belajar dari 
rumah sudah cukup lama yang dimulai pada pertengahan Maret 
2020 
240
. Mereka juga tidak dapat bertemu dengan  teman ataupun 
guru secara langsung sehingga mereka merasa malas dan  bosan 
untuk belajar  selain itu, latar belakang sosial ekonomi orang tua 
peserta didik, yang mengharuskan bekerja di luar rumah, karena itu 
tidak bisa memantau atau mendampingi anak dalam belajar secara 
langsung. Siswadituntut mandiri dalam belajar. kadang tugas yang 
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diberi oleh guru terlalu banyak, membuat Siswaterbebani dan 
mengumpulkan tugas mata pelajaran Al-Qur’an Hadist  tidak tepat 
waktu atau terlambat bahkan juga tidak mengumpulkan 
241
. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan bahwa hal 
ini disebabkan banyak siswa membiarkan tugas menumpuk sampai 
jadwal yang ditetapkan guru dan  dikerjakan tergesa-gesa. 
Pemberian tugas ini juga tidak menjamin siswaakan belajar 
dirumah. , karena itu motivasi belajar sangat diperlukan dalam 
proses pembelajaran daring.  Guru dapat memberi motivasi 
sebelum belajar kepada siswa dan orang tua juga dapat memberi 
dukungan anak mereka untuk belajar walaupun tidak dapat 
mendampingi karena sibuk bekerja 
242
. 
Dalam menanggapi hal tersebut guru mengambil beberapa 
langkah sebagai solusi dalam menyelesaikan masalah tersebut, 
diantaranya sebagai berikut:  
1) Mengambil langkah luring, dengan meminta orangtua untuk 
mengambil  tugas disekolah.  
2) Terus menjalin komunikasi dan pengertiannya kepada orangtua 
agar melonggarkan waktu selama kegiatan belajar 
dilaksanakan.  
3) Melakukan homevisit sewaktu-waktu jika dibutuhkan. 
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      Dari penelitian yang telah peneliti lakukan, dari hasil penelitian, 
analisis dan pembahasan maka penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Jenis- jenis media pembelajaran daring mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat 
Jegu Taman Sidoarjo berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa guru mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist  menggunakan aplikasi Whatsapp, Geogle form. Dan 
Youtube .  
2. Penggunaan media pembelajaran daring mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist di MI Al Istianah Bringin Bendo dan MI Islamiyah Kramat 
Jegu Taman Sidoarjo 
a. Media pembelajaran Al-Qur’an Hadist diterapkan 
menggunakan kebijakan kurikulum yang disesuiakan dengan 
kondisi pandemi. 
b. Media pembelajaran Al-Qur’an Hadist era pamdemi diterapkan 
menggunakan virtual media. 
c. Media pembelajaran Al-Qur’an Hadist diterapkan 
menggunakan desain media pembelajaran kreatif dan inovatif 
 



































3. Faktor penunjang dan penghambat dalam pembelajaran daring 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Al-Istianah Bringin Bendo 
dan MI Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo yakni, faktor  
penunjang seperti siswa memiliki Smartphone dan kuota internet 
sedangkan hambatan dalam pembelajaran Daring keterbatas guru 
dalam menggunakan waktu mengajar, penguasaan tehnologi yang 
belum maksimal, pengembangan diri dalam mendisain 
pembelajaran online yang masih perlu dikembangkan, jaringan 
koneksi yang kurang menudukung, pemahaman siswa yang 
cenderung  belum maksimal serta pengumpulan tugas yang tidak 
tepat waktu 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis merekomendasikan 
berupa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Madrasah penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
rekomendasi praktis bagi praktisi pendidikan untuk mengkaji 
sistem pendidikan yang diterapkan secara daring, terlebih terhadap 
kendala-kendala yang menjadi persoalan dalam pembelajaran 
daring ini. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas wawasan, 
dan lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan 
 


































implementasi media pembelajaran Daring sehingga penelitian dapat 
dilaksanankan dengan baik. 
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